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KAT A PENGANTAR 
Berbagai segi masalah kebahasaan di Indonesia telah banyak dlbahas da· 
lam berbagai media dan dengan berbagai gaya. Di dalarn pembahasan itu 
disajikan masalah bahasa Indonesia, masalah bahasa daerah; dan masalah pee 
makalan bahasa asing. Hubungan antara ketiga kelompok masalah kebahasaan 
ini kadang-kadang tidak disinggung sarna sekali kadang.kadang dibabas se­
pinlas lalu saja sehingga terdapat kesan bahwa ketiga kelompok masalah itu 
dapat digarap secara terpisah. Dalarn kenyataannya ketiga kelompok masahth 
kebahasaan itu merupakan mala ran'tai yang tidak dapat dipisah-pisahkan, 
yang mempunyai hubIJngan timbal balik, dan yang memUiki hubungan penga· 
ruh-mempengaruhi baik secara positif rnaupun secara nega lifo Oleh karena itu, 
pengolahan keseluruhan masalah kebahasaan kita, yang meliputi ketiga ke­
lompok masalah kebahasaan tersebu t tadi, memerlukan adanya dasar pengo­
lahan yang menyeluruh pula. Dasar pengolahan yang menyeluruh itu disebut 
Politik Bahasa Nasional, yang bermakna politik atau kebljaksanaan nasional 
mengenai masalah bahasa dan sastra . 
Praseminar Politik Ballasa Nasional yang berlangsung di Jakarta pada 
tanggal 29- 31 Oktober 1974 diadakan dengan tujuan menyusun kerangka 
dasar politik bahasa nasional yang diperlukan itu. Oleh karena masalah ke­
bahasaan tidak pula dapat dipisahkan dari masalah nasional kita yang lain, 
terutama masalah sosial dan budaya, Praseminar tersebu t diikuti oleh tokoh­
tokoh yang mewakili berbagai lapisan masyarakat, dan kertas kerja yang di­
bahas di dalam Praserninar itu disajikan oleh tokoh-tokoh yang bidang ke­
ahlian atau perhatiannya tidak terbatas pada bidang kebahasaan saja. 
Oi dalam Praseminar itu, masalah poli tik bahasa na ional telah ditinjau 
dati berbagai segi, seperti temyata dari kertas·kertas kerja yang dkajikan, 
yaitu (1) " Politik Bahasa Nasional" oleh Amran Halim, (2) 'Lembaga Bahasa 
Nasional" (sekarang: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) dan Pe­
ngernbangan Bahasa Indonesia" oleh S. Effendi, (3) "Politik Bahasa Nas ional 
dan Pembinaan Bahasa Indonesia" oteh Prof. S, Takdjr Allsjahbana, (4) 
"Pengembangan Bahasa Indonesia sebagai Unsur Kebudayaan Nasional" oleh 
Prof. Koentjaraningral, (5) 'Polltik Bahasa Nasional dan Pengajaran Bahasa" 
oleh Jazir BUThan, (6) " Politik Bahasa Nasional dan Ketahanan Nasional" 
oleh Imam Sukarsono, (7) "Politik. Bahasa Nasional dan Pengembangan Pen­
didikan" oleh Basjunl Suramihardja, (8) "POlilik Bahasa Nasional dan Pe­
npmbangan Kesusastraan" oleh Ajip Rosidi. dan (9) "Persoalan Bahasa Indo­
nesia untuk Pers" oteh Goenawan Mohamad. 
Buku Politik BaIuua Nasional, jilid I, in! bemi kertas-kertas kelja yang 
telah disajikan serta dibahas di dalarn Praseminar itu. Penerbitan buku ini, 
yang telah dtmungkinkan oleh telSedianya biaya yang disalurkan melalui Pro­
yek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, dilakukan dengan tujuan agar kertas-kertas kelja 
ftu dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas. 
Menurut reneana, penerbitan buku Politik Bahasa Nas/oruzl in! akan di­
susul dengan penerbitan buku Politik Bahasa NIIS/Oruzl, jilid U dan Ill. Mudah­
mudahan penerbitan ketiga jUid buku inl dapat kita manfaatkan di dalam 
usaha kita untuk mengolah keseluruhan 'masalah bahasa yang kita badapi di 
tanah air kita ini. 
Kepada semua pihak yang telah memungkinkan penerbftan buku ini di­
ueapkan terirna kasih tak terhingga. 






INDONESIA DAN DAERAH 

Bapak Direktur Jenderal Kebudayaan, 
Bapak Direktur ~enderal Pendidikan, 
serta hadirin yang saya muiiakan, 
Pertama-tama perkenankan saya mengueapkan terima kasih dari lubuk 
hati yang sedalam-dalarnnya kepada hadiri yang telah menyisihkan waktunya 
yang sangat berharga guna ikut serta dalam Praseminar Polilik Bahasa 
Nasional yang akan berJangsung selama tiga hari di gedung int Ueapan terims 
kasih ini terutama saya tujukan kepada hadirin yang telah bersusah payah 
mengadakan waktu guna menyiapkan kertas kerjanya sehingga memungldn­
kan penyelenggaraan praseminar ini sesuai dengan reneana. 
Hadirin yang saya muliakan. 
Praseminar ini diadakan pada han-hari sesudah peringatan Han Sumpah 
Pemuda yang ke46 kemarin, yang begitu besar artinys bagi kebangkitan rasa 
nasionai bangsa Indonesia. Seperti yang telah diberitahukan, praseminar ini 
mengawali seminar yang akan kami adakan pada tanggal 3-5 Pebruari 1975 
nanti. 
Penyelenggaraan praseminar ini maupun seminar nanti dimungkinkan 
oleh adanya hiaya Petita yang disalurkan melaiui Proyek Pengembangan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah . 
TImm praseminar ini dan selanjutnya dalam seminar nanti ' Proyek 
Pengembangan ingin meletakka'l dasar-dasar yang lebih kokoh dari masa-masa 
yang lalu mengenai kebijaksana.ln nasional di dalam hidang kebahasaan bagi 
kepentingan keseluruhan pembangunan nasional. yang meneakup pembakuan 
dan pengembangan ballasa Indonesia seeara menyeluruh, lengkap, dan 
bereneana, di sarnping pembinaan dan pengembangan bahasa-bahasa daerah, 
dan pengembangan pengajaran bahasa asing. Langkah-langkah yang Icbih 
mantap ke arah ini semua bam dapat dijalankan mulai tahun ini sesudah 
Lem baga Bahasa Nasional* mendapat anggaran melalui Pelita dalam Proyek 
Penelitian dan Proyek Pengembangan, yang masing-masing sa1i.t'lg mengisi. 
Kegiatan-kegiatan yang tereakup daJam Proyek Penelitian Bahasa dan 
ra Indonesia dan Daerah ialah: (a) penelitian dan penyusunan kamus, (b) 
penelitian dan penyusunan istilah (e) penelitian bahasa Indonesia, (d) 
penelitian sastra Indonesia, (e) penelilian bahasa daerah dan ( I) penelitian 
sastra daerah. 
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah meliputi: 
(a) pengembangan polilik bahasa nasional. (h) pengembangan pusat informasi 
kebahasaan, (c) pengembangan kerenagaan teknis, (d) pengembangan bahasa 
dan sastra. (e) pengembangan kerja sarna kebahasaan. (0 pengembllngan 
bahasa Indonesia melalui media massa, dan (g) pengemhangan penulisan, 
penterjemahan, dan penerbitan. 
Proyek-proyek besar ini tidak mungkin daps t dilaksanakan oleh tenaga­
tenaga yang terdapat pada Lembaga Bahasa Nasional * saja pada saat ini. Oleh 
karena keseluruhan jaringan masslah kebahasaan merupakan masalah nasio­
nal , perencanaan dan pengembangan pOlilik bahasa nasional memerlukan 
. adanya kerja sarna yang bersungguh-sungguh antara Lembaga Bahasa Nasio­
nal*"yang sebentar lagi menjadi Pusa t Pem inaan dan Ptmgembangan 
Bahasa-dengan pelhagai departemen, lembaga pendidikan, badan profesional, 
dan segenap lapisan masyarakat. 
Praseminar ini merupakan salah satu usaha kerja sarna kebnhasaan ini, 
dan saya yakin bahwa dengan sumbangan anua sekalian tujuan kita dapat 
tercapai. 
Dengan ini alas nama hadinn 'aya mohon Bapak Direktur lenderal 
berkenan tampil untuk memberi sambutan Bapak. 
Terima kasih . 
S.W. Rujiati Mulyadi 
• 	 Lembap Bah... Nasiona! menjadJ Pusat Pembinaan dlln PengembllRgan Bahasa 





DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

Saudara-saudara yang terhormat, 
Sungguh berbesar hati saya melihat Saudara sekalian berkumpul di sini 
un tuk bersama-sarna dengan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah mengadakan diskusi untuk dapat bertukar fi kiran guna 
rneletakkan dasar-dasar pemikiran mengenai politik bahasa di negeri kita ini. 
8erbagai seminar mengenai bahasa pernah diadakan, tetapi baTU pertama 
kuli in i diadakan pendalaman khusus mengenai poli tik bahasa nasional. Ini 
rnenunjukkan bahwa telah benar-benar dirasakan dan disadari bahwa bahasa 
sebagai alat pemersatu bangsa Indonesia yang ampuh serla bahasa-bahnsll yang 
hidup di Indonesia ini haruslah ditinjau dari berbagai segi untuk dapat dia!ur 
ke arah pembakuan dan pengembangan yang rnantap. 
Dati Saudara-saudara sekalian diharapkan sumbangan likiran yang rneng­
hasilkan perumusan yang terarah mengenai kedudukan bahasa nasional, 
hahasa daerah , serla bahasa asing di negara kita yang telah menelapkan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa negara, seperti yang dapat kita Hhat dalam 
Undang- ndang Dasar 1945 , Bab XV, Pasal 36. Penjelasan alas pasa1 ini 
herbunyi "Oi daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri. yang dipelihara 
oleh rakyatnya . dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura, 
dsb.) bahasa-bahasa itu akan dihor'nati dan dipelihara juga oleh Negara". 
Jarak antara penetapan Undang-Undang 1945 dan sekarang sudah hampir 30 
tallUn. Pada pundak kitalah terletak kewajiban untuk menjabarkan penjelasan 
Undang-Undang Oasar 1945 ini lebih lanjut sehingga dapat menghasUkan 
sualu politik bahasa nasianal , dalam arti "kebijaksanaan bahasa untuk 
kepenlingan nasianal" . 
Selamat bekerja dalam praseminar ini! 







Masalah bahasa di Indonesia adalah ma~ lah nasional yang memeclukan 
pengolahan yang berencana, terarah. dan t( iti. Masalall balaasa ini adalah 
keseluruhan masalah yang ditiq1buJkan oleh kenyataan bahwa jumlah bahasa 
yang terdapat dan dipakai di Indonesia besar, bahwa ahasa-ballasa ini 
merupakan bagian daripada dan didukung oJeh kebudayaan yang hidup, dan 
bahwa bahasa-bahasa ini memainkan peranan yang berbeda di dalam 
huhungan dengan kepentinga.'1 nasional. Di samping bahasa Indonesia sebagaJ 
b:l!lasa nasional dan bahasa resmi pemerintahan, terdapat bahasa-bahasa 
daerah yang jumJahnya beJum diketahui dengan pasti dan bahasa-bahasa asing 
yang dipakai sebagai bahasa perhubungan internasional. 
Sebagai masaJah nasional, keseluruhan masalah bahasa di Indonesia 
merupakan satu jaringan masalah yang dijalin oleh (I) masalah bahasa 
nasional, (2) masalall bahasa daerah, dan (3) rnasalah bahasa asing. Di dalarn 
jaringan ini. sebagai akibat pemakaian bahasa-bahasa ini di dalam masyarakat 
yang sarna, yaitu masyarakat Indonesia, masalah bahasa nasional, masaJah 
bahasa daerah , dan masaJah bahasa asing itu memiliki hubungan timbal hallk. 
PengoJahan masaJah bahasa nasional tidak dapat dipisahkan dari pengolahan 
bahasa-bahasa daerah: demikian pula sebaliknya. Pe~golahan masalab bahasa 
nasional dan bahasa-hahasa daerall tidak pula dapat dilepaskan dari mOOah 
pemaknian dan pemanfaatan bahasa-bahasa asing tertentu di Indoensia. 
Oleh karena itu, pengolahan keselu ruhan masalall bahasa ini memerlukan 
adanya satu kebijaksanaan nasional yang dirumuskan sedemikian rupa 
sehingga pengolahan masalah bahasa itu benar-ben<lf berencana, terarah dan 
teliti. Kebija ksanaan nasiunal· yang berisi perencanaan, pengarahan. dan 
ketentuan-ketentuan yang dapa l dipakai sebagai dasar bagi pengolahan 
keselu ruhan masalah halulsa ilu disebut politik bal!asa nasiollal. 
BAHASA NASIONAL 
Sumpah Pemuda 1928 yang berisi pengakuan bahwa ballasa Indonesia 
adalah bahusa nasional kita. merupakan langkall pertama yang menenlukun 
di' dalam perumusan garis kebijaksanaan mengenai bahasa nasional kita. 
Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36, yang menyatakun bahwa 
"Ballasa Negara ialah Bahasa Indonesia", memberikan uasar yang kual dan 
resmi bagi pemakaian bahasa Indonesia bukan saja sebagai bal1asa perhu­
hungan pada tingka t nasional tetapi juga sebagai ballusa resmi kenegaraan . 
Kongres Bahasa Indonesia )l)54, di Medan, yang mengakui bahwa bahasa 
Indonesia tumbuh dan herkembang Jan ballasa Melayu, dan bahwa di dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya illl bahasa Indonesia telall diperkaya 
Jeh bllhasa-hahasa luin. terutama bahasa-bahasa daerah, yang terdapat di 
Indonesia merupakan langkah maju yang berdasarkan kenyataan. Namun 
demikian, kalau kita perhatikan benar. beberapa pertanyaan pokok menge-
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nBi garis kebijaksanaan tentang bahasa kita itu masih tetap belum terjawab. 
Salah satu fungsl politik bahasa nasional adalah memberikan dasar dan 
pengarahan bag! perencanaan serta pengembangan bahasa nasional, dan pada 
waktu yang sarna memberlkan jawaban at as pertanyaan-pertanyaan pokok 
yang berhubungan dengan: 




2. 	penentuan ciri-ciri bahasa Indonesia baku, 
3 . 	tata cara pembakuan dan pengembangan bahasa nasional, dan 
4. pengembangan pengajaran bahasa nasional pada semua jenis dan tingkat 

lembaga pendidikan, mulai dari tingkat taman kanak-kanak sampai 

dengan tingkat perguruan tinggi. 

, Politik bahasa nasional juga memberikan dasar dan pengarahan bagi 
masalah bahasa nasional di dalam hubungannya dengan: 
1. . pendidikan dan pengajaran di dalam dan di luar lembaga-Iembaga 
pendidikan. 
2.·pelaksanaan administrasi pemerintahan, 
3.. pengembangan ketenagaan baik di kalangan pemerintah maupun di 
kalangan swasta, 
4. 	pengembangan kesusastraan nasional, 
5. 	 pengembangan kebudayaan nasional, 
6. peningkatan mutu dan jumlah bahan bacaan umum, 
7. peningkatan mutu persuratkabaran dan siaran radio serta televisi, dan 
8. penulisan buku·buku ilmu pengetahuan, baik dalam bentuk karangan as1l 

maupun dalam bentuk terjemehan. 

Masalah rungsi dan kedudukan bahasa Indonesia sudah banyak disebut· 
sebut. Selain daripada ketentuan·ketentuan yang termuat di dalam dokumen­
dokumen resmi seperti Sumpah Pemuda 1928, Undang.Undang Dasar 1945 
(Bab XV, Pasal 36), dan Keputusan Kongres Bahasa Indonesia 1954, kita 
dapati kenyataan bahwa masalah inl sudah dlbahas dengan bermacam-macam 
cara dan gaya III dalam berbagai-bagai tulisan dalam bentuk kertas kerja, tesis, 
skdpsi, pidato pengukuhan jabatan guru besar, dan karangan di dalam surat 
kabar serta majalah. Pada dasamya tulisan-tulisan itu menunjukkan adanya 
kesepakatan mengenaI rungsi dan kedudukan bahasa Indonesia itu. Pertama, J 
bahasa Indonesia, sebagai bahasa nasional adalah lambang kebulatan semangat 
kebangsaan Indonesia, alat penyatuan berbagai.bagai masyarakat yang ber­
beda-beda latar belakang kebahasaan, kebudayaan, dan kesukuannya ke 
dalam satu masyarakat nasional Indonesia, dan alat perhubungan antarsuku, 
antudaerah serta budaya: Kedua, di dalam kedudukannya sebagai bahasa 
negara, bahasa Indonesia adalah bahasa resmi pemerintahan, bahasa pengantar 
di dalam dunia pendidikan, alat perhubungan pad a tingkat nasional untuk 
kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan nasionaJ , serta alat 
pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Namun demi­
kian, kita belum memiliki dokumen resmi yang lengkap, teHti dan terarah 
mengenai fungsi dan kedudukan ball8S8 nasional kita itu. Dokumen resmi 
yang diperlukan ini adalah politik bahasa nasional .. 
oJ Poli tik bahasa nasional juga berisi ketentuan-ketentuan mengenai ciri-ciri 
bahasa Indonesia baku. Apa yang kita maksudkan dengan bahasa Indonesia 
baku? Apa eiri-eirinya? Demi kesatuan Indonesia , apakah kita perlu mem.iliki 
bahasa Indonesia baku yang mutlak berlaku di seluruh Indonesia dan di dalam 
segala lapisan masyarakat kit a? Siapa atau lembaga mana yang perJu diberi 
wewenang untuk memperhatikan dan menjaga kelangsungan hidup bahasa 
Indonesia baku itu~ Jawaban at as pertanyaan·pertanyaan ini dan pertanyaan· 
pertanyaan lain yang sejalan dengannya perlu dituangkan dalam bentuk 
politik ballasa nasional . Untuk ini diperlukan perumusan yang teliti dan 
berdasarkan penyelidikan yang eermat dengan memperhitungkan kenyataan 
bahwa: 
I. 	 bahasa Indonesia dipakai di seluruh Indonesia, di daerall·daerah yang 
berbeda·beda latar belakang keballasaan, kebudayaan dan kesukuannya, 
dan di dalam lapisan masyarakat yang berbeda·beda pula latar belakang 
pendidikan serta kepentingannya; 
2. 	bahasa Indonesia dipakai baik seeara lisan maupun seeara tertulis di 
dalam berbagai·bagai keadaan, mengenai segala maeam soal, dan di 
kalangan masyarakat yang terikat oleh tata eara hubungan sosial tertentu: 
3. 	perbedaan.perbednan yang eukup besar terdapat di antara bahasa 
Indonesia lisan dan bahasa Indonesia tertulis; 
4. 	 di dalam pertumbuhannya dari b.ahasa Melayu sebagai lingua franca 
menjadi ballasa nasional dan bahasa negara kit a, perkembangan ballasa 
Indonesia seperti yang kita miliki sekarang telah dimungkinkan oleh 
adanya tingkat tolerensi kebahasaan yang tinggi, dan, seb agai akibatnya, 
lclah menyerap berbagai·hagai unsur fonologi , sintaksis dan kosa kata dan 
bahasa·bahasa daerah. terutama bahasa Jawa, dan dari bahasa·bahasa 
asing terlentu , terutama ball asa Belanda dan bahasa Inggris; 
5. 	laju perkembangan i1mu pengetahuan dan teknologi modem meng­
hendakl pengembangan tata istilah yang serasi , yang tidak seJamanya 
dapat dilaksanakan dengan hanya memanfaatkan kosa kaia ·ballasa 
Indonesia sebagai satu·satunya sumber; dan 
6. 	 Lembaga Bahasa Nasional yang kita miliki sekarang belum mempunyai 
wewenang yang cukup luas dan perlengkapan yang cukup baik .untuk 
mcngolah masaJah keballasaan kita dengan penuh wibawa. 
Ketentuan-ketentuan mengenai bahasa Indonesia baku bertallan erat 
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dengan masalah tata cam pembakuan dan pengembangan bahasa Indonesia. 
Setelah kita ketahui sasaran yang hendak dicapai, yaitu bahasa Indonesia yang 
baku, pertanyaan yang timbul aoalah bagaimanakah tata cara yang dapat 
dipakai di dalam usaha pembakuan dan pengembangan bahasa Indonesiaitu. 
Jalan mana yang dapat ditempuh? Siapa atau lembaga mana yang harus 
mengerjakannya? Oleh karena pembakuan dan pengembangan bahasa adalah 
proses yang hidup dan berJangsung terus, dan dengan demikian tidak ada titik 
akhiroya selama bahasa Indonesia masih dipakai sebagai bahasa yang hid up, 
siapa atau lembaga mana yang bertanggung jawab atas kelangsungan pelaksa. 
naan proses itu? lawaban alas pertanyaan.pertanyaan ini diberi dasar dan 
pengarahannya oleh politik bahasa nasional dengan mengingat kenyataan 
bahwa : 
1. pembakuan dan pengembangan bahasa yang efektif pedu didasarkan atas 
keadaan sosiolingui tik yang ada; 
2. pembakuan dan pengembangan bahasa yang benar·benar preskriptif tidal<. 
memiliki jaminan bahwa hasilnya alcan menjelma sebagai bahasa yang 
hidup, ang kaidah.kaidahnya akan diindahkan oleh masyarakat pema· 
kainya, sedangkan-sebaliknya-pembakuan dan pengembangan bahasa 
yang benar-benar deskriptif akan menjadi rumit sekali dan belum tentu 
dapat mencapai sasaran yang diinginkan ; dan 
3 . 	masalah bahasa adalah masalah yang menyangkut kepentingan segenap 
lapisan masyarai<at pemakainya, dan oleh karena itu, pembakuan serta 
pengembangan bahasa itu perlu meUbatkan bukan saja tokoh·tokoh 
kebahasaan tetapi juga segenap lapisan masyarakat pemakainya. 
Untuk kepentingan pembakuan dan pengembangan bahasa Indonesia kita 
dapat memanfaatkan metode , teknik dan hasil-hasillain yang Lelah dicapai di 
dalam ilmu yang sekarang dikenal dengan nama sosiolinguislik . Untuk 
kepentingan kelangsungan usaha pembakuan dan pengemhangan bahasa 
Indonesia. sudah pada tempatnya kalau kita mel"\ingkallcan pemanfaatan 
Lembaga Bahasa Nasional sebagai lembaga nasional yang bertanggung jawab 
alas keseluruhan masalall kebahasaan kita. 
l' Politik bahasa nasional perJu pula mengatur dan menyediakan penga· 
rahan bagi pengembangan pengajaran ballasa Indonesia di segala jenis dan 
tingkal Jembaga pendidikan. Oi dalam hubungan ini, pertanyaan yang timbul 
adalah apa tujuan yang hendak dicapa i dengan pengajaran bahasa Indonesia di 
lembaga-Iembaga pendidikan? Jalan yang mana yang dapat ditempuh untuk 
mencapai lujuan ilu? 
TUJuan pengajaran bahasa Inuonesia di lembaga-Iembaga pendidikan kita 
adalah (1) menjadikan anak didik kila manusia susila Indonesia yang memiliki 
keper\JOIyaan akan dasar dan I1Isafat negaranya. serta kebanggaan atas ballaS8 
dan saslra nasionalnya, dan (2) memberi anak didik kita penguasaan atu 
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pemakaian bahasa Indonesia. Penguasaan ini mencakup: 
1. 	 kesanggupan memahami apa yang dikatakan atau yang dituliskan oleh 
orang lain di dalam bahasa Indonesia, dan 
2. 	kesanggupan memanfaa tkan bahasa Indonesia untuk menyatakan pc· 
rasaan, fikiran dan keinginan baik secara Iisan maupun seeara tertulis 
dengan tepat, sesuai dengan keadaan, bahan yang dikemukakan dan 
huhungan sosial budaya yang terlibat, dengan tidak mempergunakan 
unsur·unsur ballasa asing atau ballasa·bahasa lain yang tidak benar.benar 
diperlukan. 
Jalan yang dapat ditempuh untuk tujuan itu adalah pengajaran bahasa 
Indonesia sebagai bahasa yang hidup di segaIa jenis dan tingkat lembaga. 
lembaga pendidikan, mulai dari taman kanak.Kanak sampai dengan perguruan 
tinggi . Supaya mencapai tujuannya dengan sebaik.baiknya, pengajaran bahasa 
Indonesia itu perlu dilanjutkan sampai dengan tingkat perguruan tinggi, dan 
tidak terhenti pada akhir pendidikan tingkat menengah atas seperti yang kita 
dapati sekarang. 
Tujuan pengajaran bahasa Indonesia berhubungan erat dengan masalall 
bahasa Indonesia baku oleh karena sasaran yang hendak kita capai tentulah 
penguasaan atas pemakaian bahasa Indonesia yang baku. Dengan demikian, 
p'engembangan pengajaran bahasa Indonesia hendaklah seirama dengan 
pemhakuan dan pengembangan bahasa Indonesia itu sendiri. 
Di dalarn memberikan dasar dan pengarahan untuk kepen tingan pengem· 
bangan pengajaran bahasa Indonesia itu, politik bahasa nasional perlu 
memperhitungkan kenyataan bahwa: 
I . 	bahasa Indonesia diajarkan di seluruh Indonesi!!, kepada anak-anak didik 
yang berbeda·beda latar belakang sosial budaya serta bahasa ibunya; 
2. 	 hanya sebagian keeil rakya t Indonesia yang memakai bahasa Indonesia 
sebagai bahasa ibu; dan 
3. 	perkembangan teknik dan sarana perhubungan ad;llah sedemikian rupa 
sehingga surat kabar, :najalah, dan siaran radio dan televisi telah sanggup 
menjangkau hampir scluruh pelosok tal1ah air kita. 
Selanjutnya, politik bahasa nasional perlu memberikan dasar dan 
pengarahan kcpada pemakaian bahasa Indonesia di dalam hubungannya 
dengan berbagai·bagai kepentingan, kcgiatan, dan segi kehldupan nasional 
kita, seperti yang telah dikemukakan tadi. Di dalam hal Ini politik bahasa 
nasional perlu menyediakan dosar dan pengarahan bagi j awaban atas per· 
tanyaan seperti: 
1. 	Apakah pembatasan pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengan· 
tar mulai dad kelas empat seko\ah dasar masih pcrlu dipertallankan? 
Apakah tidok sebaiknya bahasa Indonesia dipakai sebagai bahasa pengan­
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lar mulai dan awal sampni akhir pendidikan formal? Kebijaksanaan 
apakuh yang dapat dimanfaalkan untuk mengembangkan pengajaran 
bahasa Indonesia dan meningkatkan penyebarluasan pemakaian bahasa 
Indone~ia di luar lembaga-Iembaga pendidikan? 
2. 	 Kebijaksanaan apakah yang dapat dipergunakan untuk mengatur dan 
memherikan pengarahan kepada pemakaian bahasa Indonesia di dalam 
pelaksanaan administrasi pemerintahan'? 
3. 	 Sampai kc mana penguasaan ballasa Indonesia dapa! dan perlu djjadikan 
salah satu un ur yang menentukan di dalam pengembangan ketenagaan 
(penerimaan karyawan baru , kenaikan pangkat dan pemberian tugas­
tugas sipil dan miLiter. maupun di kalangan swasta? 
4. 	Sampai kc manakah dupat diLapai keserasian an tara pengembangan 
bahasa Indonesia yang baku dan pengembangan kesusastraan nasianal 
yang hidup'? 
5. 	 Apakah peranan baha a Indonesia sebagai perhubu ngan dan alat ekspresi 
budaya di dalam pengembangan kebuclayaan nasional? Sampai ke mana 
dapat dicapai keserasian antara pengembangan bal1asa Indonesia dan 
peng-embangan kebudayaan nasional? 
6. 	Kebijaksanaan apakah yang dapat dimanfaat kan di dalam memberikan 
dasar dan pengarahan kepada peningkatan mutu dan jumlah bahan 
baeaan um um? 
7. 	Sampai ke manakah pcngembangan bahasa Indonesia dapat dan perlu di 
manfaatkan 	un tuk peningka tan mutu persuratkabaran dan siaran radio 
erta televisi? 
8. 	 Sampa i ke manakah dapa t dicapai keserasian antara pengembangan 
bahasa Indonesia dan Jaju perkembangan penuJisan buku-buku ilmu 
pengetahuan? Pengarahan yang bagaimana dapat diberikan kepada 
pengembangan tala istilah? 
,J Jelaslah hahwa poJilik bal13sa naslQnal diperlukan untuk memberikan 
dasar pegangan dan pengarahan bagi pengolahan masalah fungsi dan kedu­
dukan. serta segala segi pembakuan dan pengembangan serta pengajaran 
bahasa nasionaJ kita . 
BAHASA DAfRAH 
Di 	 samping mengolah masalah bahasa nasionaJ, politik bahasa nasional 
, 	juga berfungsi sebagai sumher da ar dan pengarahan bagi pengolahan masaJah 
baJlasa·bahasa daerah kita yang berjumlah ratusan itu. Sepertl juga halnya 
dengan masaluh bahasa nasional. pertanyaan-pertanyaan pokok mengenai 
baht~a-bahasa daerah perJu dirumuskan jawabannya daJ am ben tuk ke tenluan­
kcten,wan Jan gari kebijaksanaan nasiorul ya ng dituangkan daJarn bentuk 
politik bahasa nasional. 
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J 	 Pertanyaan-perlanyaan pokok ilu berhubungan dengan musalah: 
1. 	 fungsi dan keductukan bahasa-bah asa daerah, ,/ 
2. penen tuan ciri -e iri bahasa daerah baku, 
3 . 	pembakllan dan pengembangan bahasa-bahasa daerah tertentu. 
4 . 	pengembangan pengajaran bahasa-bahasa daerah, dan 
5. 	pendokumentasian bahasa-bahasa daerah yang hanya dipakai sebagai 
bahasa lisan. 
Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 yang berhubungan tJengan Bab 
X Pasal 36, menyatakan bahwa bahasa-bahasa daerah yang masih dipakai 
sebagai alat perhubungan yang hidup dan dibina oleh masyarakat pemakainya 
dihargai dan dipelihara oleh negara oleh karcna bahn -bahasa itll adalah 
bagian daripada kebudaya:1I1 Indonesia yang hidup. Oi samping itu . masalah 
bahasa-bahasa daerah dan hUbungannya dengan bahasa Indonesia sudah 
banyak pula dibahas di dalam seminar-scminar dan tulisan-tulisan t!i dalam 
surat kabar atall majalah. Kongres Rahasa Indonesia 1954. misalnya, . 
mengakui adanya peranan yang besar yang dimainkan oleh haha a-ballasa 
daerah .di dalam pertumbllhan huh:tsa Indonesia menjad i bahas:! nasional 
seperti yang kita miliki dewasa ini. Namun. ketcntuan-ketentuan mengenai 
fungsi dan kedudukan bahasa-bahasa ducrah itu dan garis kebijaksanaan yang 
dipakai di dalam pClllb inaan dan pengcrnbangannya belumlah tertuang di 
dalam benluk kcbijaksanaan nasional ya n!! menyeluruh dan te rarrth yang 
meHcakup lidaK hanya masalah bahasa-bahasa daefll h tetupi juga masalah 
ballasa nasional dan bahlls:t-bahasa asing lenentu yang dipuk:t i alau yang 
diajarkan di lembaga-Iembaga pendidl kan kila . () I ~ h karena itu , kita 
membutuhkan politik ballnsa nasiona!. 
Di dalaOl perumusan mengcna i fungsi dan keduJukan bahusa-bahasa 
daeruh . volilik bahasa na iona l perlu mcmperhilllngkan keny ataan ballwa: 
1. 	 k langsungan hidll p dan pembinaan hahasa-bahasa daerah yang teru di 
pelillara oleh masyar:tkat pernaka111ya dan merllpaka n bagian daripada 
kcbudayaan Indoncsia yan~ hidup uijamin oleh t I11.hlng- ndang Dasar 
1 94:'i : 
, bahasa-bahasa dae rah adal :tl t l:.Im hang nilai swial l)udaya yang mencer­
minkan dan lerik~,t prl.ll:t kei l '~ daya a tl yang hidup di kulangan masyaraka! 
pemakainya: 
,
.' . 	 bahasa-hahasa dut:rah adulllh kckaya,lI1 buJaya y:Jll~ uapDl dimantaulkan 
bllkan S3Jll ullluk kepen lingan peugembangan dan pemhakunn haha'3 
nasional kit:! telapi Juga un tuk kepen tingan pembinuan I3n pengem­
bangall b~lhasa-bahasa daerah ilu sendiri. dan oleh karena itu perlu 
dipelihara : 
4. 	 bahasa-bahasa daerah herbeda-beda bukan saja di dalnm struk lur keba­
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hasaannya tetapi juga di dalam jumlah penutur aslinya; 
s. 	 bahasa-bahasa claerah tertentu dipakai sebagai alat perhitungan haik 
seeara lisan maupun secara tertulis, sedangkan bahasa-bahasa daerah 
lainnya hanya dipakai secara Iisan; dan 
6. 	 di dalam pertumbuhan dan perkembangannya, bahasa-bahasa daerah 
mempengaruhi dan, pada waktu yang sarna, dipengaruhi oleh bahasa 
nasional, bahasa-bahasa daerah lain dan bahasa-bahasa asing tertentu 
sebagai akibat meningkatnya penyebarluasan pemakaian bahasa Indo­
nesia bertambah lancarnya hubungan antardaerah, dan meningkatnya 
arus perpindahan penduduk serta jumlah perkawinan antarsuku. 
Tingkat perkombangan bahasa-bahasa daerah tertentu adalah sedemikian 
rupa sehingga diperlukan perumusan ciri-ciri yang membedakan bahasa claer;$. 
baku dari yang tidak baku . Di dalam hubungan ini, seperti halnya dengan 
perumusan ciri-ciri bahasa Indonesia baku, politik bahasa nasional mem­
berikan dasar dan pengarahan dengan memperhitungkan kenyataan sosial 
budaya di samping pertimbangan kebahasaan. 
B"ahasa-bahasa daerah tertentu perlu dibakukan dan dikembangkan. 
Pertanyaan-pertanyaan yang timbul di dalam hubungan ini adalah bahasa­
bahasa daerah m ana yang perlu dibakukan dan dikembangkan . Jalan yang 
mana yang dapat ditempuh untuk keperluan itu? Siapa atau lembaga apa yang 
melaksanakannya dan menjaga kelangsungan proses pembakuan dan pengem­
bangan bahasa-bahasa daerah itu? lawaban atas pertanayan-pertanyaan ini 
merupakan dasar dan garis kebijaksanaan yang dituangkan di dalam poli tik 
bahasa nasional. 
Politik bahasa nasional juga berisi garis kebijaksanaan mengenai pengem­
bangan pengajaran bahasa-bahasa daelah dan pemakainya sebagai bahasa 
pengantar di lembaga-lembaga pendidikan. Apa yang hendak dicapai dengan 
pengembangan pengajaran bahasa-bahasa daerah? Sampai ke mana pengem­
bangan pengajaran bahasa-bahasa daerah dapat membantu pembinaan sastra 
daerah? Di lembaga~lembaga penaidikan mana dan sampai tingkat mana 
~ngajaran bahasa-bahasa daerah perlu dilaksanakan? Sampai ke mana pema­
kaian bahasa-bahasa daerah sebagai bahasa pengantar sampai dengan kelas tiga 
di sekolah dasar perlu dipertahankan? Apakah tidak sebaiknya bahasa 
lndonesia dipakai sebagai satu-satunya bahasa pengantar di segala jen is dan 
tlngkat pendidikan , mulai dari tingkat taman kanak-kanak sampai dengan 
tingkat perguruan tinggi? Pertanyaan-pertall¥aan ini dan pertanyaan-pertanya­
an lain yang berhubungan dengannya perlu dijawab oleh politik bahasa 
n&sional. 
Akhimya, politik bahasa nasional perlu memberikan garis kebijaksanaan 
mengenai masalah bahasa-bahasa daerah yang hanya dipe rgunakan sebagai alat 
perhubungan !isan, bahasa-bahasa daerah yang banyak persamaannya dengan 
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bahasa Indonesia sehingga tidal< dipakai sebagai bahasa pengantar di lembaga-' 
lembaga pendidikan, dan bahasa-bahasa daerah yang letak daerah pemakai­
annya terpenc il dan jumlah penutur aslinya sedem ikian kecilnya sehingga 
kelan~sungan hidupnya terancam. 
BAHASA ASING 
Selain daripada pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daeiah, eli 
Iildonesia terdapat pula pemakaian bahasa-bahasa asing tertentu, terutama 
bahasa Inggris, bahasa Prancis, dan bahasa Jerman. Bahasa Inggris sebagai 
"bahasa asing pertama" diajarkan mulai dari kelas satu sekolah lanjutan 
tingkat pertama sampai dengan tingkat pertama di lembaga-lembaga pendi­
dikan tinggi. Bahasa Prancis dan bahasa Jerman diajarkan di lembaga-lembaga 
pendidikan menengah atas dan tinggi. Beberapa lembaga pendidikan tinggi 
mengajarkan bahasa Belanda . Di dalam hubungan ini pertanyaan-pertanyaan 
pokok yang timbul adalah sebagai berikut: 
I I . Bagaimana kedudukan bahasa-bahasa aSing itu? 
2. 	 Apa fungsi bahasa-bahasa asing itu di dalam hubungannya dengan 
kepentingan naslonill . 
3. 	 Apa tujuan yang llendak dicapai dengan pengajaran bahasa-bahasa asing 
itu di lembaga-lembaga pendidikan? 
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini merupakan garis kebijaksanaan 
mengenai masalah ballasa asing yang perlu dirurfluskan sebagal bagian 
daripada politik bahasa nasional. 
Politik bahasa nasional perlu menegaskan bahwa bahasa-bahasa seperti 
. bahasa Inggris, bahasa Belanda, bahasa Perancis dan bahasa Jerman itu 
berkedudukan sebagai bahasa asing di Indonesia. Di dalam kedudukan 
demikian, bahasa-bahasa asing itu tidak bersaingan dengan bahasa Indonesia 
baik sebagai bahasa nasional maupun sebagai bahasa negara serta dengan 
babasa-bahasa daerah baik sebagai lam bang nilai sosial budaya maupun 
sebagai a1at perhubungan antardaerah . . Selain daripada itu, masalah pengern­
bangannya bukanlah merupakan masalah kebahasaan Indonesia. 
Masalah fu ngsi bahasa-bahasa asing, terutama bahasa Inggris sebagai 
bahasa asing pertama di Indonesia, perlu pula dirumuskan di dalam politik 
bahasa nasional. Di dalam hubungan ini kita tidak dapat melepaskan dirj dari 
kenyataan bahwa: 
I . 	 sebagai warga masyarakat dunia. Indonesia memerlukan pemal<aian 
bahasa-bahasa asing tertentu , terutama bahasa Inggris, sebagai alat 
perhubungan antarbangsa ; 
2. 	 buku-buku dan sarana lain yang memungkinkan kita mengikllti perkem­
bangan Hmu pengetahuan dan teknologi modem, serta mcmanraatkannya 
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untuk kepentingan nasional kita. sebagian besar tertulis di dalam bahasa 
asingj dan 
3. 	 bahasa asing yang dipakai sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan tekno!ogi 
modern dapat kita manfaatkan sebagai salah satu sumber untuk 
kepentingan pengembangan bahasa nasional kita. terutama di dalam 
pengembangan tata istilah. 
Politik bahasa nasional perlu memberikan dasar pegangan dan pengarahan 
sedemikian rupa sehingga pemanfaatan bahasa-bahasa asing itu tidak meng­
akibatkan pemakaian unsur-unsur bahasa asing secara berlebih-lebihan di 
dalam bahasa Indonesia. 
Erat berhubungan dengan masalah fungsi bahasa·bahasa asing adalah 
masalah pengajaran dan pengembangan pengajaran bahasa-bahasa asing itu. 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayan No. 096 tahun 1967 
menyatakan bahwa pengajaran ballasa Inggris di sekolah-sekolah menengah 
bertujuan memungkinkan anak didi k memiliki penguasaan pemakaian bahasa 
itu sedemikian rupa sehingga ia dapat: 
1. 	 memanfaatkan buku-buku dan bahan-bahan kepustakaan lainnya, y3ng 
sebagian besar tertulis di dalam bahasa Inggris: 
2. 	 memahami pelajaran dan kuliah yang diberikan oleh para pengajar asing; 
3 . 	 membuat catatan seperlunya, dan menggambarkan kehidupan Indonesia 
kepada orang-orang asing ; dan 
4. berhubungan secara lisan dengan orang-asing asing. 

Namun, garis kebijaksanaan yang lebih tegas dan pengarahan yang lebih 

iengkap mengenai pengajaran dan pengembangan pengajaran bahasa-bahasa 
asing perlu dirumuskan oi dalam politik bahasa nasi()l1al . 
Kenyataan bahwa penguasaan bahasa-bahasa asing tertentu seringkali 
dianggap sebagai lambang status sosial di dalam masyarakat kita meningkat­
kan kebutuhan kita akan politik ballasa nasional yang menyeluruh. teliti, dan 
terarah. Ini adalah kebutuhan nasional. 
KESI~PULAN 
Politik bahasa nasional adlah kebij aksanaan nasional yang resmi mengenai 
keseluruhan masalah bahasa kita. la berisi ketentuan·ke tentuan mengenaJ 
fungsi dan kedudukan bahasa Indoensia , bahasa-bahasa daerah dan bahasa­
bahasa asing yang dipergunakan di Indoensia. la mem berikan dasar pegangan 
dan pengaraban yang diperlukan di dalam penentuan ciri·ciri bahasa baku, di 
dalam usaha pembaku an dan pengcmbangan bahasa. dan <I i oalam pengem­
bangan pengajaran bahasa. Sebagai kebijaksanaun nasional yang resmi. poIitik 
bahasa nasional dapst dijatl ikan dasar di dalam penentuan skal a princitas di 
dalam perencanaan tlan pelaksanaan program penelit ian dan pengembangan 
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Deogan tWI I K']1ul ~an Presiuen m. 45 t:UllIn 1974 . Lembaga Bahasa 
asinnal diul all menjatii PlIsal Pemhinaan dan Pengemhangan Bahasa, yang 
he kedudu "-an di hawah clan Ian -li ng he rtanggung jawab kepada 
Pendidi kan dun Kebll c!;tyaan. Olelt karena illl . pemakaian nama Lembaga 
Bahint asional dalalll kertas kerja in i hend a"-nya dihaca sesuai dengall surat 
kepu tusan lersehu t. 
D;J lam "-er las ke rja ini a"-an dikemukakan beberapa pokok pikiran yang 
mehllldasi keh ij aksanuan dan kcgiatan pengcmbangan hahasa nasional 
daerah. dan program-program kegiatan yant', s dang dan akan dilaksanakan 
ualam rangk,t f{enc:lJl ct l'emballgu nan Lima Tahll n kedua secara 
benbs:Hkan hahan-hahan yang ada ui Lemhaga Bahasa 'asional. 
Apabila tcrnyata d:lla rn "-crlas kerja ini terclapal hal-hal yang pen ting 
tet api liuuk di kemukakan, maka kenya taan tersebul sepenultnya meojadJ 
tanggu ng jnwab penlllis. Dalam h ubu ngan inL pimpinan Lem baga 
Nasional diharapkan dapal melengkapinya. 
PE!'IGE~tBANGAN BAHASA SEBAGAI SVATV SISTEM 
Oalam pengemhang,11 bahasa kiln dapat melihal adanya beherapa 
kOlllponen y:1J1g . al ing berinteraksi dan hersitat teknologis, yakni komponen 
(I) hahasa yang akan dikembangkan , (2) proses pengembangan , Cq 
pengembangan. (4) insl rl.ll11Cn pengernhangan. can (5) Iingkungall pengern­
hangan. Komponen perl ama meliputi fon ologi , tat a bahasa, dan leksikon . 
Komponen kedua menyangkllt sasaran-sasaran pengarahan proses, Misalnya, 
baha 'u yang dikemhangkan ilu harus menjaui baltasa yang dapat men unjang 
ilmu, leknologi. . eni budaya. persatuan dan kesatuan. dan menj di alat 
komllnikasi ba llgsa melalui pemhinaan fonologi , tata bahasa. leksikon. dan 
~jaun . Komponen keempat menyangkn I rencana induk pengemhangan, tenuga 
pengembang. ll1all ;Jjemen pengembangan, fasilitas dana , dan perala tan , dan 
komponen kelima ll1elipUli lingkllngan sosial budaya. ekonomi. poli tik. dan 
penditl ikan. 
13erdasa rkan pemik.iran di alas. sislem pengembangan balla. a na.sional 
dapal JihagankUll 'ehagal berikut: 
1'(Hi/i" HahQlo \'oswflal I 
L I N GKUNGAN 
0N 
dikembangkan menjadi bahasa yang 
- menunjang i1mu dan teknologi 
- menunjang seni dan budaya 
- menunjang persatuan dan kesatuan 
- meruJ;'akan alat komunikasi melalui =>G











DIK = Pendidikan BN = Bahasa NasionaI 
Ri = Rencana Induk BM = Bahasa Modem 
T = Tenaga SB = Seni budaya 
M = Manajemen EK = Ekonomi 
S = Sarana POL = pn1itik 
Tetapi proses pengembangan demikian bukanlah merupakan proses yang 
selesai. Ia baru melewati proses seleksi kaidah dan kodifikasi bentuk. Karena 
itu, hasiI pengembangan merupakan tujuan antara, yakni bahasa modern atau 
bahasa baku yang diharapkan menjadi sarana penunjang modernisasi dan 
pembangunan nasional. Tujuan akhir pengembangan bahasa nasional adaIah 
"tercapainya suatu kemampuan untuk mempergunakan bahasa Indonesia 
yang sebaik mungkin di kalangan masyarakat Iuas" (Repelita 1/, h . 230) 
Untuk mencapai tujuan ini, yang dikembangkan adaIah manusia Indonesia, 
dan pengembangannya melalui proses elaborasi dan penerimaan manusia 
Indonesia itu terhadap kaidah-kaidah baku. Pengembangan bahasa nasional 
untuk mencapai tujuan ini paling efisien dan relatif mudah di kontrol secara 
efektif apabiIa diIakukan di sekolah.2 
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MASALAH PENGEMBANGAN BAHASA DEWASA INI 
Berdasarkan pemikiran pengembangan bahasa sebagai suatu sistem, 
hampir satu setengah tahun yang lalu,3 , saya menyatakan bahwa Lembaga 





Hasil pengembangan bahasa kurang serasi dengan kebutuhan masyarakat 
masa kini; 
Pengelolaan pengembangan bahasa banyak mengandung kelemahan; 
Sumber-sumber yang bertalian dengan keuangan , materil, dan tenaga 
terJatih sangat tidak memadai. 
Dari masalah pokok pertama, kita dapat melil1at bahwa (I) kesctiaan dan 
kebanggaan menggunakan bahasa nasionai menurun -- tidak sedikit orang 
Indonesia menggunakan bahasa nasional seenaknya sekalipun dalam situasi 
yang menghendaki ketertiban atau kecermatan penggunaan bahasa, dan tidak 
sedikit pula orang Indonesia yang merasa bangga menggunakan bahasa asing 
daripada bahasa nasional, (2) kemampuan berbahasa nasional daripada 
pemakainya kurang memuaskan - tidak sedikitlulusan sekolah dasar, sekolah 
menengah, bahkan sekolah tinggi yang tidak mampu menyatakan pikiran dan 
kehendaknya dalam bahasa nasional yang baik, dan tidak sedikit pula orang 
Indonesia yang bahkan belum dapat berbahasa nasional dan (3) bal1asa 
Indonesia itu sendiri belum mencapai tingkat stan dar yang memperlihatkan 
kestabilan dan ketelitian dalam kosa kata, istilah, tata bahasa, lafal, dan 
ejaan- cukup banyak konsep ilmu dan teknologi modern yang belum 
tertampung oleh kosa kata atau istilah yang tersedia daJam bahasa nasional. 
dan cukup banyak pula masalaJ1 ketatabahasaan, lafaJ, dan ejaan yang belum 
dikodifikasikan dan dikembangkan. 
Dari masalah pokok kedua, kita dapat melihat bahwa (I) politik bahasa 
nasional belum dijabarkan berupa kebijaksanaan-kebijaksanaan dan tindakan­
tindakan yang meluas, sungguh-sungguh, kontinu dan terarah-- keputusan­
keputusan yang pernal1 dhurunkan ditripadimya seringkaJi bersifat insidentil 
dan tidak diikuti kegiatan-kegiatan yang konkret, (2) perencanaan belum 
dilakukan semestinya - umumI!ya _perencanaan bahasa tidak menyeluruh, 
lebil1 bersifat in tuitif, tidak berdasarkan fakta atau informasi dari hasil 
penelitian yang sungguh-sungguh. sehingga sasaran-sasaran, pendekatan­
pendekatan dan pemerioritasan tidak merupakan pengarah,:m pengembangan 
yang baik dan sering tidak saling berhubungan, (3) organisasi pengembangan 
yang ada. milik pemerintah ataupun swasta. kurang rasionil, efisien dan 
efektif Lembaga Bahasa Nasional yang dibebani tugas membina dan mengem­
bangkan bahasa nasional dan daerah. suatu lugas mahaberat. hanya diberi 
k.edudukan di bawal1 suatu direk toral jenderal: berbagai himpunan. ikatan 
atau fakultas sastra yang langsung berkepentingnn dengan pengembangan 
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hah(lsJ bekerjtt ndin- enllin, (4) penggalakan-pcnggalakan dalam kC!!latan 
p ngcrnbangun haha~a I<ekurllngan rn luva.si lIall pmglalll yallg kllllgkr I 
. hillgga tidak efektir dan cJ1ste/l tid.ak se likit H:1l1g 111 <1 mcsi,1 yang. acuh 
tak acuh tcrhadap kegiat:1II hnhlC>J kare1l3 nli;rcka tiJ,lk yaki n hahwa kCgialan 
itu I emlanl:,:ll, dtl/l (5) pemhimbingl.lll senu evaluJ i Ilusil pcngemhang'lfl 
cllkllP tcrhengkalai oingga uewa '" illi kita hanya IIlCl1gct ~l hui lcllgall sall1ur­
sam'r apa yang lelah, 'dang, dan akatl dilakukan Illch para saljlll1a .. tau Jhli 
Jalam bidang hahas(l nasinnLlI dan da r'Jh, ~ert:1 hllsll-h,tsil yang JirapalOya' 
Ian It<l~il eV'1 uasi yang aua urnllmny:l kurang memberikall umpUf1 balt k hagi 
perencanaan yan baik dan kunmg dimant'aarkan , 
Dari mas;)lt l) Pi k k kelig:l, kitn Japal l1eliitut Iluhwa ( I) kegiatan­
keglalan p 'ngembangall bnhasa Wi d\.; anakan Jengan hiaya ang I11mah 
heriahun-talllln larn:lIlya Lcmhag:l Bahasa Nnsionnl tiJak hi 'a melaksanakan 
kegiatan-k glalan kcbahasaall yang ber:J rti anl:tra Jain karen a <.Imal terhalas­
nya :10 'garan yang di 'eJiukan olcit Pemcrinl ah (J.:m hanl d ap;~l he r 'er'l . 
setelah program pellg.:lmhangan hahasa dan sasr ra dimasukkan dalam Repeli13 
Kedua). (_) lenaga alill dan lcrlati!J ualam bid:mg penelllHl.n bal lusa dan S',*stra 
l.:uk~lp lcrbatas mencan 20 lennga ahli Jan terlalih dalum bidallg pellclitlan 
bahasa dan sastr.. al Jakar ta yallg herpenduduk 5 juw orang tmkanlah 
pekel]Uan yang mullah bahkan m rupakan pekerjaan yang mustahil hisa 
dilakuklll1, (3) hahall-hallon dan infolmasi len tang hahus3 nasiol\aJ dan daerah 
'ngal I rbatas mercka yallg abn mengadakan penelitian alilU membuat 
rencanaun mn menjumpw kesulttan memperoleh hahan atau infonnasi 
:lI1g lengkap, halk di Lembagu Dallas:! NaslOllal di beberap a fn kulla, S;'ISlra, 
alauplIn u( pusar-pusal dokumcnta.l lainnya di Indonesia. dan (4) peralatnn 
pen embangan hahasa pun t.erhalas cJ alam jumlah maupur rll lltll-mere k:J }'nng 
meneliti frckuellsi koso'l kala a "3n menghitung rall/san ribu k3..llu deng.tn 
pensil alau paling mujur ciellf!an mesin Illlung ' mercka yang mentranskripsi 
kan bunyi-bunyi'. bahasl1 daeruh tertentu seeara fonet i lerpak~ heJ...erja 
hanya uCJlgan menuengarkan rekaman dari alaI rerekam yung kurang 
memel1llhi yarat. 
Mnsalah-masalah lcr ehut mungkiI1 belulll hmgkap dildenLiGkasikan 
letapi tebh ~uklJP menya larkan Lemhaga Bahasa 'asional bahwa (I) 
pen emh'lJ1g:m hahasa nit iOllul tlaak mung!,:in hllnya t.lilaku an oleh sehuah 
I mhaga Jcsmi, melainkan htln! oleh S€'m Ull plhak yaJlg 'erkeperHingan. 
sec. r:t indiviJu:11 alaupu ll kelompok, denga n mengeroltk:-ro segal:1 sunaher yao2 
telselll!i (2 C:1rJ-Car:1 penyel~saian yang Tepa t perfu segera lIirumu. kan. Jun 
(.) progr'Jm-progrllm yanf \.;onglw:1 dan reJevan perlu segera dllaksanakan, 
PROGRAM PENGEM8A. GAN 
IenyaJari perlullya pengemhangan hahas! altingkalkan untu menc3r:ti 
"suatu kemrunpuan llnltlk mempergunakan hall«sa Indone iu yallg scb.l.ik 
mungkin !.Ii kalungnn masyarakat luas scbagai saran;J komunikasi na~jollal 
unlarmanusiu Imlonesia" (Repelita Kcuua. iI . 230). Pemerintah meltlasukkan 
program pengemr:lI1gllD huhasa J nn ke lIS<l~ lraan dalam Rencan :J Pcmba­
ngunan 1 ima 1 alUtn KeJuH dan menuga. kan kepada Lembagll Bahnsa 
Nasioll.a1 untuk melaksanakan program tersch ut. 
Ada dua pnlyek yang seJang dall akan dUaksanak- n selamu P lila Kedu3 
ini (1974/ 1975--1 7H/ 1')7 J) : (I) Proyek Penelitian Bah:tsa dan astr<l 
In lonesia dan Daerah <Ian U) Prnyt'k Pengembanga n aha a dan Sastra 
IndDn'sia dan Daera" . masing-rna ing udflgan beb rapa k\!giatan Jan sasaran. 
yang di bawah lni akan uil-.tlll lukakau ~ecala ingkal: 
Proyek Penelitian 
Pray k lI1i hertuju:Jn mengumpulkan data dan memieskr ipsikan struKtur 
dun rungsi bulla ':I Indonesia dan daerah, memherikan r'kornenda i uan 
menyediakan sarana un tuk peng~mbangun hahasa dan astra, denguJl kegill tan. 
kegiatan sebagai beriku(: 
a. Penelitian d:tl1 Penyusuna n KanlU s. Basil yang c1ilI arapkan adalah : (I) 
data tenrang kamu ", (2) Kal11us Be . r Bah asa Ind onesia. (J) Kam us Be ar 
Ba.hasa Jaw:d l uunesin (4) Kamu. Be il r l3 ahlisa ' linda Ind llncsit). (5) 
Karnu. Besar Bahasa Bali Inuonesia, (6) amu ' Bahasa Indonesia SD, 
0) Kam s halt,n-bahasa da rail yang digunnkan sebagai bahasa p ngllll­
tar di s.:kola h da 'ar. 
b. Pe neliUan cl an Penyu tlnan ISlilah , lJasil yang tl iharapkan adaluh : (1) data 
lelltang i:.Libh ~) P mbak uan. dan pcngernh angan istiluh dul am 25 bidallg 
ilrnu. 
l:. Peneli Lian 13aha" Indonesia. f las il yang dihil rapk:1l1 adalah : (I) data J an 
deskripsi I ntang hahasa Indonesia. di Jawa dall di luar Jawa , termasuk 
yang hertalian dengan pangajaran. dan (2) data ten tang Luli an-tulisan 
berharga tentaug hahasa Ind ne 'ill, yang perlu disel um al kan, discbar­
luaskan. alau dil-emb ngkan 
d. Penelilian Sa tra Indonesia . 113 il yan g diharapkan ad,Llah: (I) da ta dan 
deskripsi tentang haha u·bahaxa uaer:lh, di Jawa dan di Luar Jawu. 
tem13,SUk yang b r tali'ln t1 .1gan pengaj'lfall . dan (2) dala tenlang 
tulisall· lul i an herllllrga len tang bahasa·1 allusa Jaerah yang perlu disc· 
lamatkan, dikemb ungka n. atau uisebarluuskan . 
e Penelillllll Sastra Indol1sia . lIasil yang diharap kan a lal all: (I) <lata uan 
deskTlp i lenlllllg sast!'a Imione:>ia, oi Jaw" Jan di luar Jawa, lermasuk 
yang b lllubullgan dengun pengaj'lr.ln dun (2) Jain tell lang tulisan­
tulisan herharga mengenai aslra Indones ia yang perJu diselamatkan, 
uikemh,lngkan. alau diseharlua:kan . 
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f. 	 Peneli tian S85tra Daerah . Hasll yang diharapkan adalah : (1) data dan 
deskripsi tentang sastra daerah, di Jawa dan di luar Jawa, termasuk yang 
bertalian dengan pengajaran, dan (2) data ten tang tulisan-tulisan berharga 
mengenai sastra daerah yang perlu diselamatkan, dikembangkan, atau 
disebarluaskan. 
Proyek Pengembangan 
Proyek ini bertujuan mengembangkan sarana informasi kebahasaan. 
ketenagaan, politik bahasa nasional, wawasan kebahasaan, sikap bangga 
memiliki dan menggunakan bahasa nasional, dan sikap saling mengerti 
antarbangsa, dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
a. 	 Pengetnbangan Pusat Informasi Kebahasaan. Hasil yang diharapkan 
adalah: (1) gedung pusat informasi kebahasaan yang represen tatif dan (2) 
terkumpulnya data atau informasi ten tang ballasa dan sastra Indonesia 
dan daerah secara lengkap dan dapat melayani masyarakat yang 
memerlukannya . 
b. 	 Pengembangan Ketenagaan Teknis. HasH yang diharapkan adalah: (1) 
tersedianya tenaga-tenaga yang terlatih dalam bidang penelitian dan 
perencanaan bahasa, bidang perkamusan, bidang penteljemahan, dan 
bidang pemetaan melalui penataran di dalam dan di IUar negeri dan (2) 
data tentang tenaga-tenaga dalam bidang bahasa dan sastra di lingkungan 
pendidikan menengah atas dan perguruan tinggi di seluruh fndonsia. 
c. 	 Pengemi"langan Politik Bahasa Nasional. Hasil yang diharapkan adalah: 
(I) rumusan lebih jelas ten tang fungsi dan kedudukan bahasa nasional, 
bahasa daerall, dan bahasa asing yang di:ljarkan di sekolah, serta ten tang 
pendekatan dan pengat~ran prioritas dalam pengembangan bahasa, dan 
(2) penerinlaan masyarakat terhadap politik bahasa nasional. 
d. 	 Pengembangan Bahasa dan Sastra. Hasil yang diharapkan adalah: (I) 
terselenggaranya seminar dan lokakarya ten tang bahasa dan sastra 
Indonesia dan daerah, dan kongres bahasa Indonesia, dan (2) terse bar­
luasnya hasil seminar, lokakarya, dan kong res tersebut di kalangan 
masyarakat luas. 
e. 	 Pengembangan Kerja Sarna Kebahasaan. Hasil yang diharapkan adalah: 
(1) terselenggaranya secara teratur sidang-sidang Majelis Ballasa Indo­
nesia-Malaysia (2) terselenggaranya pertemuan penjajagan dalam rangka 
kerja sarna kebahasaan dengan negara-negara ASEAN yang lain, dan (3) 
tersebarluasnya hasil pertemuan dan sidang-sidang tersebut, di kalangan 
masyarakat. 
f. 	 Pengembangan Penulisan, Penterjemahan, Penerbitan MajaJah Bahasa dan 
Sastra, dan Penerhitan Jain. Hasil yang diharapkan adalah : (1) buku-buku 
pedoman penclitian, penyusunan kamus, penyusunan istilah, dan pedo­
man untuk keperluan praktis pengembangan bahasa, (2) buku sumber 
ten tang sejarah bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, (3) buku-buku 
terjemahan karya sastra daerah dan asing yang bermutu dan buku-buku 
referensi tentang bahasa dan sastra ke dalam bahasa Indonesia, (4) 
monografi tentang bahasa dan sastra, (5) terbitnya majalah ilmiah 
tentang bahasa dan sastra dan majalah pengajaran bahasa dan sastra, dan 
(6) tersebarluasnya hasil penulisan, terjemahan dan majalah tersebut di 
kalangan masyarakat luas. 
g. 	 Pengembangan Bahasa melalui Media Massa. Hasil yang diharapkan 
adalah: (1) terselenggaranya siaran-siaran pembinaan bahasa Indonesia 
secara teratur dan terus-menerus melalui TVRI dan RRI, dan (2) 
terselenggaranya siaran pembinaan bahasa Indonesia seeara teratur dan 
terus-menerus melalui surat kabar dan majalah umum. 
h. 	 Pengembangan Organisasi dan Perencanaan. Hasil yang diharapkan 
adalah: (1) terangsangnya organisasi profesi dalam bidang bahasa dan 
sastra untuk giat meogembangkan profesinya dan menunjang pengem­
bangan bahasa nasional, dan (2) tersusunnya rencana induk dan 
pedoman-pedoman perencanaan operasionil pengembangan bahasa. 
Menurut rencana, untuk melaksanakan kedua proyek terseout selama 
lima tahun, Pemerintah akan menyediakan biaya dari anggaran pembangunan 
sebanyak tiga milyar rupiah. Vntuk talmn 1974/1975, proyek penelitian 
memperoleh biaya 43 juta rupiah dan proyek pengembangan kurang lebih 
150 juta rupiah. 
Pelaksana kedua proyek terse but bukan hanya dari lingkungan Lembaga 
Bahasa Nasional, tetapi juga dari fakultas sastra VI, UNPAD, GAMA; ITB, 
IPB, UNHAS, UNSRI, IKIP, lAIN, dan lain-lain. Oengan mengerahkan 
sumber-sumber tenaga tersebut, diharapkan kedua proyek itu mencapai hasil 
sebagaimana mestinya. 
Catatan: 
1. 	 Hans E. KawuJusan mendefinisikan sistem sebagai "a set of things plus a set of 
relations". 
"Systems Concept" dalam .Bunga Rampai MaTlllgement Modern, tt. 
2. 	 Sikap Sutan Takdir Alisjahbana yang membatasi diri pada bahaSB sekolah sebagai 
sasaran pembinaan bahasa nasionaJ pada masa lanipau-mungkin juga hingga dewa" 
ini--adalah sikap yang tepat ("Some Planning Processes in the Development of the 
Indonesian-Malay Language" dalam Can Language Be Planned, 1971). 
3. 	 Di"mpaikan dalam Seminar Masalah Pembinaan Bahasa Indonesia dl Universitas. 9 
Juli 1973 di Jakarta. 
Bahan Bacaao 
Departemen Pendidlkan dan Kebudayaaa. 1974. ·Program Pengembangan Bahasa dan 
Sastra n • Jakarta. 
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P Ll llK BAHASA NASI NAL 
DAN PEMBINAAN BAHASA 
INDONESIA 
S. TAKDIR ALISJAHBANA 

Kepada saya dirninta untuk berbicara ten tang poli tik bahasa nasional dan 
pembinaan bahasa Indonesia. Pengertian politik bahasa nasional menghadap­
kan kita kepada suatu kesulitan bahasa Indonesia yang sering kita jumpai, 
yaitu perkataan nasional itu menerangkan perkataan poliNk atau bahasakah? . 
Apabila yang dirnaksud politik dari bahasa nasional kita , maka saya akan 
berbicara tentang politik bahass Indonesia sebagai bahasa kebangsaan, bahasa 
persatuan dan bahasa resmi. Tetapi apabiJa yang dirnaksud poUtik nasional 
tentang bahasa, maka saya harus membicarakan bukan saja bahasa Indonesia 
sebagai bdlasa persatuan dan bahasa resmi kita, tetapi juga bahasa daerah dan 
dialek, malahan bahasa Inggris dan bahasa-bahasa asing yang lain, berhubung 
dengan kedudukannya dalam perguruan kita, maupun dalam kehidupan 
masyarakat dan kebudayaan kita. Pada pikiran saya yang diminta kepada saya 
adalah anggapan yang kedua, sedangkan pada akhir uraian ini nanti saya 
mendapat kesempatan pula untuk membicarakan politik bahasa Indonesia 
dalam hubungan dengan pembinaannya. 
Bahwa kita di Indonesia perlu menjalankan suatu politik bahasa sudah 
jelas oleh karena seperti kita sekalian tahu, daerah Indonesia yang melint ang 
sepertujuh dari lingkaran ekuator dan yang dibagi oleh lautan dalam 
beribu-ribu pulau dan oleh pegunungan dalam beribu-ribu lembah da~ 
dataran, sejak dari semula telah selayaknya mempunyai jumlah bahasa dan 
dialek yang sangat banyak. Meskipun demikian, sebagian yang terbesar dari 
beratus-ratus bahasa dan dialek itu masuk satu rumpun, yaitu rumpun 
bahasa-bahaS"a Indonesia atau bahasa-bahasa Melayu dalam arti yang luas, 
yang sebagian pula dari rumpun yang lebih besar yang dinamakan bahasa­
bahasa Austronesia atau bahasa-bahasa Melayu-Polinesia. Terhadap bahasa 
yang beratus-ratus jumlahnya itu tentulah bangsa Indonesia dan teristimewa 
IJemerintahnya mesti mempunyai suatu sikap, malahan suatu kebijaksanaan 
politik, yang akan terbayang dalam usaha dan uang yang diberikan kepada 
usal1a ten tang bahasa-bahasa itu satu per satu. Oleh karena bahasa yang 
beratus-ratus jumlahnya itu tidak sarna besarnya, dari bahasa Jawa yang 
kira-kira lima puluh juta jumlah pemakainya sampai kepada bahasa di pusat 
Sulawesi atau Irian Jaya yang hanya dipakai oleh beberapa ribu orang, 
pastilah sikap dan kebijaksanaan terhadap bahasa-bahasa itu tak mungkin 
sarna. Dalam hal ini mesti kits ingatkan juga kepentingan kebudayaan 
berbagai-bagai bahasa itu , bukan saja dalam arti kebudayaan an sich tetapi 
juga dalam arti sumbangan yang dapat diberikannya untuk pembentukan 
kebudayaan Indonesia, malahan mungkin kebudayaan dunia yang sedang 
tumbuh. Dalam hal ini tentu kepentingan bahasa Jawa yang mewakilj 
kehudayaan yang tinggi jauh lebih besar daripada kepentingan suatu bahasa 
yang dipergunakan oleh suatu suku di suatu lembah kecil di Irian Jaya. Telapi 
meski bagairnana sekalipun kecilnya lingkungan SUlltu bahasa , sebagai bahasa 
yang menjelmakan sesualU kebudayaan, bagajmana sekalipun primitirnya, 










len I :Illg, 
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telllU I elh:.trg Uil luk Jikelahui lOIn di!;eli Ii i. I lap-tiap hahasa itu adulah 
penjelmutln yang ll nik d:rri sualu kel udaya.tn yang ul1lk, Jan 
men um huh (.;a ll r1 mll bahas:.t seh.l\wi ~cha l.d a J1 dari paua i1mu kehuliayaan 
t.Ii Zilm,Ul kll a masill Ja llh ari ~empll rna il u. tiap-tiap bllhasa perlu Iipclnjori . 
dianalisa, Jipahami dan dilli kiska n sel:na ilmu alas keun il...~ nJ1ya dan 
juga kesamaannya dcngan haha. a·hah: •. , ;! ya ng lain . Tcntang hal ini ikap ilmu 
13k boleh tidal;, mest i obje ·Iil". segala hal lasa :;ebagai bahasa, yaitu pcnjelmaml 
hud i dan huuaya manusia, sam:J'S:llna berha rg.l. 
Tetapi bagi kila je!<lslalt balm.. a unluk menyc!iuiki segai.. bah:Jsa 
di kcpulauan IndonesHl ini ki la bllkan saja lak clI kup l11el11pllnya i uang. tetap i 
juga tal.. dapa t menycdiakJn IClhll!.3 llnt uk melakukannya. Demlki:tn pilli tik 
hahasa yang berhuhUl g dcflga n kepen tingan penye lidi kall balt asa secara ilmu 
di negeri kil a 13 hulch tida I11cs ti her ifa t sannat terhutas. Kil n tclah hllleh 
bergir3ng hati, upahila kit a L'U kliP rn mpunyai uan dan tenaga 
menyclid iki dun l11 l'1 uki ·k.a n h a h a~a·h a l la·a yang pent lllg. dan tc 'pak.·\1 
membiarkan bll h ~h:J·halwsa ya n ~ kct;il dall Icrrcncil lenyap dalam 
per!.(uuI:i II modern, lll ungkm schclul1l kita dapat I11 cJ1y clidiki dall 111 
kannya. I>alam Illihu ngull ini tal.. hlll c!t tidak kit a me ·t i bers ikap lit eral 
ma l' !tan hel k rima I..as lll pada ah li-.llll i dan pcnyelidil.. ·penyelidik L1ari 
neo) ri yang sanggllp l11 c1aku kan pen el idikan ang lak d<l pat ki!<l lakukan 
~endiri. ya itu sclama pcnyel id iJ...a n it ll di lakuk<rn al a ~ dasar dan menllrlll 
illetlllic ilmu dan t ida . hanya sehagai t il] eng ullt uk tujuan lu ju;(n yang lain. 
: elllenta ra itll. sepe rt i kit a kel ahu i. untuk mClllpelaJ ll1 scpul uh ataulima 
h Ia ~ uar i heratus·TJ I Us b"llasa d i Indl\nc~ i a in i. kil a sUl.LJ h keku ra llgun 1l .lIlg 
dan tenagll sehingga siIlnpai sckarang \ hagian I rhe, al pcker jaan il ll 11111 
dik.lt akan terhengk,II~Ii. Bantuan da li )Jl li ak Bela nda yang menlbulllu llle iallh 
d.lo l mellgougkosi I:! lihall dan u s:th~ 1 pellyclidikan hall a. a·halla·:I dacla li yang 
ullak ll k:1Il beberapu lahull yang akl1 ir-akh ir illi me ·ti dih :l r~a i dari j IfllS:.tll il u. 
d;1I1 !" il:1 :;CSllllgguhnya hCl ha rap ~upaya dalam w;lkl ll yan~ p ," kk 1..11 '1 hukan 
hanya mellliapal p:mc ll kamus d;m tala hahasa yall); dcskr ipllf 
haltasa·hahasa itll , teulp i J Ug~l lerjemall au tCIl IUll!\ ·aslr;1. de~krip~ i 
ad;jt-isliadat , I:ara hidllp . agama. pemikira ll , pcndek nya SCIUflih kehlldaY(l:lIl 
yang empunya hah a~a itu . Hal yallg akhir in i pasli merllp.lka ll :Ilmhall' an 
Y;ltIg herharga hagi kchudayaall Inullllcsia dan malahall i~ l ga I agi ~cliluayaan 
uUl1ia, yalli! d i s '~a la penjl uu llIell~'ali ha llan un luk Pl'l lll llliluhalllly.l 
t,lk ll1ungkill d"pat dit allall pada tingk:it kl' satuan dan rapa lnya pC!,!~aulall dau 
perhuhllll!!an uuma . :lllg lll akm kct; il dcwasa illi . MlI ll gkin ada kl' hena ral1l1Yu 
II ';i pan Prof. Dr. A. I ccuw hul an Ju li ya ll ~ lalu til JJkall a ha!rw.I rl..'n~l'1 lian 
IClltan!! s;tslla Indlllll! iil abll d ~lpa t llle llj,ldi hal u ll dalulll pl'1 ttllllhul!:lIl 
pcagt:1 tian ~Jslt:1 di .Ihad kil,l ~ il ll !! da ral dika lak:lll ahad { ·/I/I \'(.,.II/II' aller 
We'rle'. ahad pc 1111:111.111 . cg.d.1 1I i1 ;l i . dall Illl'Il:'h cnd.lkl dCrmbi·d '1In'~1 ~ 
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baru untuk bermacam-macam konsep dan pengertian. 
Adalah karena banyaknya jumlah bahasa itu, yang meskipun berasal dan 
satu rumpun. bahasa tetapi sesamanya sangat besar bedanya, maka dnlarn 
sejarah timbul keperluan suatu bahasa yang sekadarnya dapal dipakai dalam 
perhubungan perdagangan, dalam perhubungan diplomasi dan lain-lain antara 
berbagai-bagai golongan bangsa yang masing-masing mempunyai bahasa 
sendiri. Seperti kita ketahui, bahasa yang menjadi bahasa perhubungan alau 
lingua franca selama berabad-abad di daerah Asia Tenggara ini adalah sejenis 
bahasa Melayu. Demikian sejak dari semula bahasa Melayu, yang b ukan 
bahasa yang terbesar dan bukan pula bahasa yang terkaya, di kepulauan ini, 
mempunyai kedudukan yang istimewa di tengah-tengah bahasa yang beratus­
ratus itu. Kita sudah tahu bahwa kedudukan yang istimewa bahasa Melayu itu 
pertama sekali disebabkan oleh kedudukan geografis yang istimewa tem pal 
kcdiaman bangsa Melayu itu pada kedua belah pihak selat Melaka, yang 
menjadi sa luran perhubungan dan perdagangan yang terpenting antara bara l 
dan timur di Asia Tenggara, di sisi sifat bangsa Melayu yang geJisah, suka 
merantau . Kemudian penyebarannya dikuatkan oleh pula keaoaan politik 
kekuasaan Sriwijaya, Aceh dan Melaka yang menguasai Selal Melaka itu, 
Agama Islam yang didukung oleh saud agar, agama Kerislendan Katolik yang 
menembus ke daerah-daerah yang terpencil, dan penjajahan Belanda dan 
Jepang membantu perkcmbangan bahasa Melayu. Dilihat dari jurusan ini 
pengangkatan bahasa Melayu menjadi hahasa pcrsatuan, bahasa kebangsaan 
dan bahasa resmi di Indonesia, dan kemudian juga di Malaysia, adalah 
kelanjulan yang sewajarnya dari kedudukan bahasa Melayu sebagai lingua 
franca, yaitu bahasa perdagangan, bahasa administrasi dan polilik, dan bahasa 
agama. Dengan pengangkalannya meniadi bahasa Indoncsia itu, kcdudukan­
nya yang berabad-abad ilu dikukuhkan dan diresmikan. lIal ini tidak boleh 
tidak mempunyai sualu konsekucnsi, bukan hanya lerhadap bahasa Melayu 
yang menjadi bahasa Indonesia itu, letapi juga pada umumnya terhadap segaln 
bahasa yang lain di kepuluanan Indonesia, 
Plda lempatnya kita berlanya, bagaimanakah p\.:rhubungan an lars 
bahasa-bahasa yang lain ilu, yang sekarang umumnya disebul bahasa-baha a 
daerah , dengan hahasa Indonesia yang disebut ballasa kebangsaan, baha a 
persa luan dan bahasa resmi. Yang sangat mcngkhasbn kedudllkan bahasa 
Indonesia di lengah-lcngah bahasa-bahasa daerah ilU bukanlah soal linguislik, 
telapi soal yang lebih luas daripada illl, yaHu soal keblluayaan. Bahasa-bahasa 
daerah ilu sebagian lerbesar menjelmakan kebudayaan dacrah y:lI1g ber 'irat 
tradisi sedangkan b'lhasa Indonesia sebagai bahasa persaluan d:m resmi tlnlam 
suasana Indonesia sebagai negara modern di tengah-lengah dunia modern 
mesti mcnjelmakan kebudayaan modern ilU, Oleh karena kehudaYllan modern 
besar sekali bedanya da ri kehudayaan pntmodcrn Indonesia seperti terjelma 
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dalam bahasa-bahasa daerah yang banyak itu, tak holeh tidak perbedaan 

an tara bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah itu bert!lmbah lama akan 

bertambah besar . 

. Suasana kebudayaan modern yang berbeda benar dari suasana kebuda­
yaan daerah yang belum modern jelas mengenai suasana hukum dan 
administrasi kenegaraan dan terutama mengenai segala sesuatu yang men­
jelmakan unsur progresif kebudayaan modern , yaitu ilmu, teknologi, dan 
ekonomi yang melingkungi universitas, bank, dan pabrik. Pad a umumnya kita 
dapat berkata bahwa °daIaIjl- kebudayaan modern itu berkuasa rasio, in isiatif, 
dan perhitungan yang nyata. Sebaliknya, suasana bahasa daerah sebagai 
suasana lanjutan kebudayaan lama yang dikuasai oleh perasaan, intuisi, fantasi 
dan ketenangan adalah mengenai kehidupan kekeluargaan yang mesra, 
kehidupan kesenian, dan kehidupan agama yang menguasai suasana 
kebudayaan yang lama. Perbedaan suasana ini makin lama akan makin besar 
sehingga pada suatu ketika ten tang konsep-konsep dan kata-katanya bahasa 
. Indonesia sebagai suatu bahasa modern akan lebih dekat kepada bahasa . 
Inggris, bahasa Jerman, bahasa Belanda, dan lain-lain, karen a sarna-sarna 
menjelmakan kebudayaan modern. Mungkin sekaIi hal ini tidak akan terbatas 
pada kata-kata dan pengertian yang kita sebut "istilah" sekarang, tetapi 
sed ikit-banyaknya akan berpengaruh juga kepada sintaksis dan malahan tata 
bahasa, oleh karen a suasana dan cara berpikir kebudayaan modern berbeda 
dari kebudayaan tradisi. Yang akhir ini telah jelas benar apabila kita 
bandingkan sastra Indonesia modern dengan sastra Melayu, Jawa, Sunda lama, 
dan Jain-lain . Sampai sekarang revolusi puisi individu yang dilakukan oleh 
Chairi] Anwar ataupun Rendra dalam bahasa Indonesia masih belum 
menjelma dalarn bahasa Jawa atau Minangkabau, atau baru hanya kabur­
kabur kelil1atan. Hal ini bukan berarti bahwa dalam segala lapangan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa modern akan berbeda dari atau bertentangan dengan 
bahasa daerah. Di beberapa lapangan pergaulan, seperti dalam percakapan 
sehari-hari yang lebih mesra antara orang-orang dalam lingkungan yang kecil, 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah akan bercampur-aduk. Bahasa daerah 
akan dipengaruhi bahasa Indonesia, sedangkan ballasa Indonesia banyak 
akan menyerap kata-kata dan ungkapan-ungkapan bahasa daerah. 
Yang jelas ialah bahwa dengan pengangkatan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa kebangsaan, bahasa persatuan dan 'bahasa resmi, bagi bahasa-bahasa 
daerah tertutuplah kemungkinan akan menjadi bahasa modem pula yang 
sepenuh-penuhnya dipakai dalam kehidupan administrasi dan ketatanegaraan 
modern, daIam universitas dan bank. Sejalan dengil'l ini, nampak kepada kita 
bahwa kedudukan bahasa daerah di sekolal1-sekolah di daerah , yang hanya 
menjadi bahasa pengantar selama beberapa talmn yang pertama, lambat laun 




Dengan membandingkan kedudukan bahasa daerah yang terbesar seperti 
bahasa Jawa, Sunda. dan Madura dengan kedudukan bahasa Indonesia di 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama maupun sekolah menengah atas, 
jeIasIah bagi kita politik bahasa yang dijalankan oleh pemerintall Indonesia 
sejak kita merdeka. Dibandingkan dengan kedudukan bahasa Indonesia yang 
makin lama makin penting dalam kehidupan modern bangsa kita, bahasa 
daerah sangat dikebelakangkan. Dililiat dari jurusan ini keluh kesah ten tang 
keterbelakangan bahasa daerah dan terabainya bahasa daerah telah pada 
tempatnya, meskipun tak ada pilihan yang lain. Dalam politik bahasa yang 
serupa ini, yang telah memutuskan dengan tegas dalam Undang-Undang 
Dasar, pasal36, menjadikan bahasa Indonesia bahasa resmi satu-satunya, yang 
menguasai kehidupan modern dalam urusan kenegaraan dan administrasi. 
dalam pendidikan, dalam politik, dalam ekonomi , yang dapat kita kemuka­
kan hanyalall hiIigga manakah bahasa-bahasa daerah yang banyak dan sering 
amat kaya itu dapat menyumbang kepada bahasa Indonesia dan bersama-sama 
dengan itu kepada kebudayaan Indonesia modern. Penyel,dikan dan pelukisan 
bahasa-bahasa daerah itu dengan objektif, seperti sudah dikatakan, adalah 
suatu sumbangan yang besar bagi ilmu bahasa, yang besar artinya baik bag! 
penyelidikan masyarakat dan kebudayaan maupun bagi penyelidikan logika 
dan jiwa manusia. Tetapi, selain daripada penyelid'ikan bahasa yangobjektif 
ini, bahasa daerah yang menjelmakan kebudayaan tradisi kita turun-temurun. 
banyak mengandung unsur kebudayaan turun-temurun yang bersifat 
presif, yaitu yang dikuasai oleh perasaan, intuisi, dan fantasi. Kita sekalian 
tahu bahwa bangsa Indonesia masuk ke dalam dunia modern dan mencema 
unsur-unsur kebudayaan modern ketika masyarakat dan kebudayaan modem 
itu mengal'ami krisis justru karena sifat-sifat kemodemannya yang dikuasai 
oleh rasio, individualisme, dan keduniaan. Kedudukan rasio yang terlampau 
kuat dalam kehidupan masayrakat dan kebudayaan telah mengancam 
membuat masyarakat dan kebudayaan modern menjadi kering, kaku 
kasar; individualisme membuat perhubungan sesama manusia kehilangan 
kemesraan, kerukunan dan tolqng-menolong, dan menjadi terpecah-pecah dan 
penuh kesepian pribadi. Kehidupan dan cita-cita yang berlebih-lebihan akan 
hart~ dan nilai keduniaan membuat suasana masyarakat dingln bemilung, 
malahan menimbulkan persaingan yang sering melampaui batas kemanusiaan. 
Dalam krisis ini, yang makin lama makin meluas, terutama angkatan muda di 
seluruh dunia mulai mencari nilai-nilai modern. Dalam hal ini kebudayaan 
Indonesia yang lama, seperti yang masih banyak dijelmakan oleh bahasa­
bahasa daerall dalam rumusan nilai-nilai kerohanian dan kesusilaan, dapat 
memberi sumbangan. Untuk kekayaan rohani yang banyak tersimpan dalam 
kebudayaan tradisi dan yang mungkin menjadi sumber inspirasi dan teladan 
balk bagi kebudayaan Indonesia maupun bagi dunia modern yang sedang 
turnbuh, tak dapat kita memaksakan pelajaran bahasa daerah lebih dari yang 
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diherikan seksrang. Jalan yang sebaik-baiknya untuk memakai kekayaan 
tradisi itu ialah menlerjemahkan sebanyak mungkin segala ciptaan dan l'ikiran 
yang berharga daTi bahasa-bahasa daerah itu ke dalam bahasa Indonesia, 
malahan sering juga ke dalam bahasa Inggris. 
Selain daripada itu, dalam perkembangan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa modern, sering juga bahasa Indonesia dapat memakai kata-kata daerah 
untuk nama-nama benda dan perbuatan, baik dalam hubungan memperkaya­
nya dengan" pengertian-pengertian kebudayaan tradisi maupun dalam penye­
suaiannya akan dunia modern. Kila sekalian tahu bahwa dalam istilah bahasa 
Indonesia modern banyak terdapat kala-kata yang berasal dari bahasa daerah: 
kererampilan, penafaran, penerapan, orot, dan lain-lain. Akhirnya bukan 
hanya dalam seni tari , musik, lIkiran, perpatungan, dan lain-lain scni 
Indonesia modern hanyak dapat mengambil dan belajar dari seni tradisi, 
tetapi--seperti sudah saya nyatakan selama berpuluh tahun--dalam hal sastra 
pun penulis-penulis modern dapat belajar kepada pujangga-pujangga lama 
tentang ketajamannya memandang alam, kecakapannya membuat lamhang­
lambang dan ungkapan-ungkapan dan kcterampilann~a me~ainkan bunyi dan 
irama. 
Sesllngguhnya masih banyak yang harus kila katakan lentang bahasa 
daerah untuk kepentingan ilmu dan kebudayaan modern yang sedang tumbuh 
di Indonesia, tetapi tak dapat disangkal bahwn pekerjaan yang dihndapi oleh 
bangsa Indonesia yang lerpentine adalah membina bahasa Indonesia supaya 
bahasa ilu c.apat menjadi :11::11 b:HlgS:1 Indonesia dalam perlombaannya di 
dunia modern dengan bangsa-bangsa yang lain. Bahasa Indonesia mesli 
menjadi pusal perhatian dan usaha karena kepauanya bergantung kemajuan 
piki ran, masyarakal dan kebudayaan Indonesia modern . Nanti saya akan 
kemhali kcpada soal ilu. 
Selain daripada bahasa Inuonesi<t sehagai bahasa kebangsaan, bahasa 
persatuan dan bahasa resmi , uan bahasa-bahasa dae rah yang banyak jumlah ­
nya dan beraneka ragam kedudukannya dan siral kchudayaannya, polilik 
bahasa di negal'a kila menghadapi juga soal-soal bahasa asing, yang sangat 
pen ling baik bag i pcrkcmbangan kebudayaan Indonesia maupun hagj per­
hubuJlgan bangs:! Indonesia ucngu n dunia luar. 
Dalam makin bersaLUnya uunia sekarang olclt kecepalan lalu-linlas dan 
komunika i, tiuak holch liilil k bangs:! Indonesia perlu akan hahasa yang dapat 
tlipa kainya dalam b rltubungan dcngan dllnia luar. DlJlam keadaan sepert i 
'ekarang inl hagi bang a Inuonesia hahasa illl jelas hnha. a Inggri . Dcngan 
tcrllcnli nyu penJajah<ln Belanda kedudukan l 31H,sa Bu laJlua schuga i bahasa 
kchuuayaan lIIude rn di Indoncsia tclah amal hcrkuran~, dan bolch dikalabn 
uiga nli lIleh bah usa Inggri ' . Kila harus girang menY<Jmbul perganlian ini 
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karena baha'3a Inggris adalah bahasa yang lebih besar dan kaya, yang dapat 
dipakai oleh bahasa Indonesia yang sekarang terbelakang untuk mengangkat 
difinya ke tiPgkat internasional seperti dicita-citakannya. 
Semen tara i'tU apabila bangsa Indonesia menghendaki kemajuan dunia 
modem merala kepada rakyatnya, seperti kelihatan kepada kita di negara 
Jepang atau Eropa Barat , maka tak boleh tidak bahasa Indonesia mesti 
dikembangkan ke tingkat bahasa Inggris ~hingga keperluan akan bahasa 
Inggris bgi rakyat yang banyak yang tidak langsung berhubungan dengan luar 
negeri tetap sangat terbatas. Kita tak dapat mengharapkan segaJa orang yang 
daIam pekerjaannya menghendaki alat-alat dan cara bekerja yang modern 
mesti pandai bahasa Inggris. Kalau demikian kedudukan bahasa Indonesia tak 
lebih dari bahasa pergaulan semata, yang tidak cukup memberikan penge­
tahuan dan keterampilan kepada bangsa Indonesia. Keadaan yang sangat 
menyedihkan dewasa ini pada sekolah menengah atas dan perguruan tinggi, 
dan sejajar dengan itu pada lapisan atas dan terpelajar bangsa Indonesia, ialah 
bahwa hanya dengan bahasa Inggris golongan itu dapat mencapai kemajuan 
ilmu, tekonlogi, dan ekonomi. Mahasiswa kita yang tidak atau kurang pandai 
bahasa Inggris hanya mungkin mendapat ilmu sejauh diktat dan kuliah yang 
diperolehnya. Jumlah buku-buku bahasa Inggris yang sangat terbatas di negeri 
ini pun tak dapat dimanfaatkannya. Dalam hubungan ini untuk kemajuan 
masyarakat dan kebudayaan yang sesungguhnya. jalan yang dipilih oleh 
masyarakat dan pemerintah Indonesia semestinya bukan pertama sekali 
meluaskan dan mengintensifkan pelajaran bahasa Inggris, tetapi menyempur­
nakan bahasa Indonesia dan melengkapinya dengan buku, majalah, dan 
lain-lain. yang menjadi syarat mutlak kehidupan ilmu dan kebudayaan 
modern. Harus dijaga supaya bahasa Ingris jangan menjadi bahasa yang 
pertama dan terutama di negeri ini , sedangkan bahasa Indonesia n;\Undur 
kernbali ke tingkat yang rendah seperti di zaman Belanda. Hal ini tentu 
menen tukan apa yang diajarkan tentang bahasa Inggris dan bagaimana 
mengajarkannya kepada bangsa Indonesia. Pada pikiran saya, pada tingkal 
SMA malahan sampai ke universitas, mesti dipentingkan penguasaan bahasa 
Inggris yang pasif, sedangkan pengetallUan yang aktif itu hll!'!ya diperlukan 
bagi golongan yang langsung berhubungan dan berkepentingan dengan luar 
negeri. 
Tentulah selain dari bahasa Inggris bangsa Indonesia masih akan 
mempelajari berbagai-bagai bahasa asing yang lain, karena pentingnya dilihat 
dari jurusan ilmu ataupun ekonomi atau oleh karena perhubungan atau 
pergaulan yang rapat dengan bangsa Indonesia karena letaknya yang dekat. 
Dalam keadaan yang seakrang ini bangsa Indonesia banyak mempelajari 
bahasa Prancis dan Jerman tetapi mung kin di masa yang akan datang 
keperluan aklUl bahasa Rusia, Cina dan Jepang bertambah 'lama bertambah 
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penting. Sebagai negara Islam, dalam arti negara yang sebagian terbesar 
penduduknya beragama Islam, tentu penting pula kedudukan bahasa Arab. 
Berhubung dengan ini saya ingin mengatakan bahwa penguasaan yang 
sungguh-sungguh ten tang bahasa Arab sehingga dapat dipa.kai untuk mempe­
lajari karangan ahli-ahli bahasa Arab dari zaman yang lampau dan zaman 
sekarang, jarang sekali tersua. Kalau bangsa Indonesia hendak berpengaruh 
dalam perkembangan agama Islam dalam dunia modern sesuai dengan jumlah 
penganutnya yang besar. maka tak dapat tidak penguasaan bahasa Arab oleh 
ah li-ahli agama mesti lebih luas dan dalam dari dewasa ini. 
Bahasa yang penting juga untuk perkembnagan kebudayaan Indonesia 
ialah bahasa Sangsekerta dan Latin. Pengetahuan bahasa Sangsekerta perlu 
untuk mengetahui latar belakang dan pengaruh kebudayaan India kepada 
kebudayaan Indonesia, terutama sekali di Bali dan di Pulau Jawa. Selain dari 
itu, tak dapat disangkal bahwa kebudayaan India kuno adalah salah satu 
sumber kehidupan agama dan pemikiran yang dalam dunia modern ini masih 
amat besar pengaruhnya. Pengetahuan bahasa Latin akan makin lama makin 
penting. oleh karena bahasa itu menjadi latar belakang daripada konsep­
konsep kebudayaan modern seperti yang berkuasa di dunia dan yang disertai 
oleh bangsa Indonesia. IImu kedokteran, biologi, dan lain-lain masih banyak 
memerlukan bahasa Latin. Akhirnya tak boleh kita lupakan ballasa Belanda, 
bahasa yang sejalan dengan kekuasaan bangsa Belanda kira-kira tiga ratus 
tahun di negeri kita . Sejarah dan hukum bangsa kita dan segala macam ilmu 
lentang negara kita tak dapal dipelajari dengan tidak mengetahui bahasa 
Belanda. Pada waktu sekara~g, ketika rnasih banyak orang Indonesia yang 
pandai berbahasa Belanda, kepaOlJaian bahasa Belanda masih merupakan 
suatu ciri kecemlekiawanan yang tak dapat diabaikan di negeri kita. 
Akhirnya tenl ulaJl lambat laun seperti di negara-negara yang lelah maju 
sekarang ini akan tiba masanya ahli-ahli Indonesia, baik karena minatnya 
maupun karena pekerjaannya. akan tertarik kepada bahasa-bahasa lain di 
dunia yang tak langsung berpengaruh kepada masyarakat dan kebudayaan 
Indonesia. Seperti bangsa Jerman. Inggris, Amerika. dan lain-lain mempunyai 
ahli-ahlinya ten tang hampir semua ballasa di dunia, bangsa Indonesia pun 
kalau kemajuan di Indonesia berjalan seperti yang kita harapkan, di masa 
yang akan datang !!1{an mempunyai allli·allli tentang bahasa Afrika, Eskimo, 
dan lain.Jain, tetapi pengelahuan tentang bahasa·bahasa yang demikian lak 
usahlah kita masukkan dalam politik bahasa kita dewasa ini. 
Dalam uraian ten tang politik bahasa dewasa ini telah saya tunjukkan 
dengan nyata bahwa politik bahasa kita harus berporoskan politik kila 
tentang bahasa Indonesia oleh karena bukan saja bahasa Indonesia yang 
menyatukan bangsa Indonesia, dan bukan saja oleh karena bahasa itu adalah 
bahasa resmi negara kita, tetapi terutama sekali oleh karena hahasa itu bahasa 
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modern kita sekarang dan dimasa yang akan datang, Yang dimaksud uengan 
bahasa modern di sini adalah bahasa seperti bahasa Inggris, bahasa Jennan, 
bahasa Jepang, bahasa Perancis, dan bahasa Rusia, yang sepenuh-penuhnya 
menjelmakan sikap dan pemandangan hidup manusia modern dalam kebu­
dayaannya yang dikuasai oleh nilai-nilai ilmu dan ekonomi yang melahirkan 
teknologi. Meskipun bahasa-bahasa modern yang banyak itu dilihat dari 
jurusan linguistik besar bedanya, seperti bahasa Jepang, bahasa Rusia, dan 
bahasa Prancis, meskipun anggapan ten tang yang dinamakan masyarakat dan 
kebudayaan modern itu mungkin berbeda-beda seperti di Amerika Serikat 
dan di Rusia, dan meskipun dalam perkembangan ilmu, ekonomi. dan 
teknologi tekanan kemajuan kebudayaan-kebudayaan modern itu berbed a~ 
beda, kesamaan di antara konsep-konsep dan cara-cara berpikir yang dikuasai 
oleh kerasionalan Hmu dan teknologi dan keefisienan ekonomi amat besar, 
apalagi jika dibandingkan dengan kebudayaan-kebudayaan yang dianggap 
pramodern. 
Dilihat dari definisi ballasa dan kebudayaan modern seperti ini jelaslah 
bahwa kebudayaan Indonesia yang modern sekarang dan demikian juga 
bahasanya belumlah sampai ke tingkat kemodernan negara-negara yang maju 
seperti disebut di atas, atau liengan kata yang lain : kita di Indonesia masih 
terkebelakang. Belum sampainya ke' tingkat kemajuan seperti bal1asa Inggris, 
Rusia , Jepang, Jerman dan lain-lain itu menyebabkan kenyataan bahwa 
politik baltasa dewasa ini kita mesti berputar sekitar bahasa Indonesia karena 
kepada kesempurnaan bahasa Indonesia yang menjadi alat pikiran dan alat 
perhubungan bangsa Indonesia itu bergantung kemajuan bangsa Indonesia 
dalam dunia modern. Dalam hubungan keterbelakangan masyarakat dan 
kebudayaan Indonesia; pembinaan ballasa Indonesia itu hanya sebagian 
daripada pembinaan masyarakat dan kebudayaan modern Indonesia. dan 
pembinaaannya mestilal1 sejalan dcngan pembinaan bagian-bagian masyarakat 
dan kebudayaan yang lain. 
Sudah sering saya katakan dan di sini hendak saya ulang kembali bahwa 
dilihat dari jurusan perkembangan dan perlom baan dalam scjarah , keter­
belakangan kita itu membcri kesempatan yang baik kepada kita untuk dari 
semula membina bahasa kita dengan memakai pengetallUan ilmu bahasa, ilmu 
masyarakat. ilmu kcbudayaan, malahan juga ilmu jiwa dan ilmu logika. dan 
dengan dcmikian berusaha menjadikannya bahasa yang leb ih baik, yaitu lehih 
logis dan efisien untuk masyarakat dan kebudayaan modern dari ballllsa 
Inggris, bahasa Jerman, ballasa Prancis, dan lain-lain yang sekarang telah tua. 
Usaha pembinaan bahasa Indonesia itu adalall usaha pemodernan, 
penyeta~aTan dan penyiapan bacaan yang sesuai dengan keperluan masya­
rakat modern Indonesia . Daiam hubungan uraian ini tentulah usaha pe 
modern an adalah yang terpenting. Usaha penyetandaran dan penyiapan 
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bacaan mesti dianggap sebagai alat untuk melakukan usaha pemodernan itu . 
Pada hakekatnya tiap-tiap hahasa adalah alat perhubungan, pengucapan 
dan pemikiran yang terhaik dalam lingkungan masyarakat dan kebudayaan 
yang empunya bahasa itu. Dalam hubungan inilall orang berkata bahwa 
bahasa adalah jiwa bangsa, dan dilihat dari jurusan ini bahasa yang bagaimana 
sekalipun primitifnya S3ma kedudukannya dan kesempurnaannya dalam 
hubungan kebudayaannya, jika dibandingkan dcngan bahasa yang bagaimana 
sekalipun majunya. Demikian perubahan bangsa Indonesia dari keb ~!rlayaan 
yang pramodern, yaitu prakemajuan ilmu, ekonomi, dan teknologi, sejarah 
modern menjadi bangsa yang hidup dalam kebudayaan modern menghendaki 
peruballan yang sanga t besar tentang bahasa Indonesia, seperti kita alami setiap 
hari pada perguruan tinggi, di lingkungan perundang-undangan, pada ad­
ministrasi pemerintah dan sebagainya. Bukan saja benda-benda yang nyata 
dan perbuatan-perbuatan dalam kebudayaan modern sangat banyak yang 
berbeda dari kebudayaan kita yang lama, tetapi dalam banyak hal cara 
berpikir kita pun mesti berubah bersama-sama dengan perubahan tekanan 
dalam nilai-nilai yang menjadi tujuan hidup: Untuk sekaliannya ini bukan saja 
diperiukan banyak kata-kata untuk benda-bend a dan perbuatan.perbuatan 
yang tak ada dalam kebudayaan kita yang lama, tetapi kehidupan kita pun 
menghendaki juga konsep.konsep yang berbeda. Perasaan kekurangan kata­
kata, keluh·kesah tentang susah merumuskan sesuatu pengertian modern 
dalam hahasa Indonesia, dan teristimewa kesulitan yang amat besar yang 
dialami oleh segala orang yang bekerj-a dalam lapangan terjemahan sekarang 
ini, adalah bukti bahwa masih banyak sekali pekerjaan yang hams kita 
lakukan untuk mendapat suatu bahasa Indonesia yang sesungguhnya merupa· 
kan alat pergaulan, alat pengucapan, dan alat berpikir dalam kebudayaan 
Indonesia yang modern. 
Dalam hubungan inilah tak boleh tidak pekerjaan yang terpenting yang 
mesti diIakukan oleh Lembaga Ballasa Nasional adalall menentukan istilah­
istilah modern di sisi ungkapan-ungkapan dan rumusan-rumusan yang sejalan 
dengan konsep-konsep yang dijelmakan oleh istilah-istilah itu. Pekerjaan ini 
jangan sekali·kali dianggap enteng dan akan dapat dilakukan oleh Lembaga 
Bahasa Nasional sendiri, Kalau pekerjaan Lembaga Bahasa Nasional sesung­
guhnya akan berhasU, maka ia mesti mengikutsertakan masyarakat scluas 
m.ungkin. Sekalian jab\ltan, lembaga, cabang ilmu, perusahaan dan lain-lain di 
seluruh Indonesia mesti menyertai pekerjaan itu sebab kebudayaan modern 
dengan ilmu, ekonomi, dan teknologinya meresapi seluruh kehidupan 
masyarakat dan kebudayaan itu sehingga tiap-tiap orang yang bekerja dl 
lapangan yang berhubungan dengan kebuda~aan modern berkewajiban 
lambat laun membentuk bahasa Indonesia modem dalam lingkungan pekerja­
annya. Sering selali mereka yang demikian itu sendiri mesti kreatif dalam 
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lapangannya. menciptakan kata-kata yang diperlukannya, bukan saja oleh 
karena pusat untuk bertanya terlampau jauh dan terlampau sibuk tetapi juga 
oleh karena mereka sendirilah yang paling dapat merasakan dan memikirkan 
pengertian-pengertian yang diperlukan mereka dalam pekerjaan mereka 
sehari-hari. Dilihat dari jurusan ini tugas Lembaga Bahasa Nasional mungkin 
rupanya lebih enteng, tetapi sebaliknya jauh lebih penting dan asasi, oleh 
karen a ia mesti berusaha meletakkan dasar, menentukan asas-ass dan memberi 
petunjuk-petunjuk yang jelas kepada segala orang yangterlibat dalam 
pembentukan istilah. Pekerjaan pemodernan bahasa Indonesia itu mesH 
bersistem dan bcrintegrasi, kalau usaha perancangan dan pembinaan yang kita 
Iakukan diharapkan menghasilkan bahasa yang sebaik-baiknya di zaman kita. 
Di sisi pekcrjaan ini tentulah terdapat pckerjaan membandingkan, mengko­
ordinasi, untuk akhimya memutuskan kata mana yang datang dari segala 
penjuru kepada Lembaga Bahasa Nasional itu akan dipakai sebagai kata istilah 
atau kata modern yang sebaik-baiknya: Dengan demikian, pekerjaan Lembaga 
Bahasa Nasional itu Iebih menyeluruh, yang menghendaki bukan terutama 
pengetahuan tentang detail yang kecil tetapi hubungan keseluruhannnya 
dalam suatu sistern ilmu dan kebudayaan. Untuk dengan cepat mempunyai 
pemandangan yang menyeluruh dan mengambil keputusan berdasarkan 
keseluruhan itu, tentulah sebaik-baiknya dipakai bantuan komputer yang 
mengumpulkan segala kata. baik asing maupun Indonesia, yang terlibat dalam 
pembentukan istilah itu di seluruh Indonesia. Sebelum komputer yang 
demikian itu ada, tentulah sistem kartu kata-kata dapat membantu sekadar­
nya, dan mudah-mudahan kursus-kursus penataran Ieksikogratl di Tugu 
baru-baru ini dapat membantu dalam hal ini dan menghubungkannya sekali 
dengan kamus-kamus yang akan disiapkan. 
Telah jelas bahwa pemodernan bahasa Indonesia itu bukan hanya 
mengenai konsep-konsep yang terjelma dalam kata-kata, tetapi juga mengenai 
aturan pembentukan kata-kata dan jalan kalimat, sebab kata-kata itu akhirnya 
mesti tersusun dalam jalan pikiran yang berbeda dari jalan pikiran dalam 
kcbudayaan lama. Apabila kita membandingkan bahasa Indonesia sekarang 
dengan bahasa Hang Tuah bebcrapa rat us tahun yang lalu, jelaslah apa yang 
saya maksud . Di sisi itu bahasa ilmu yang menjadi ciri yang penting dari 
kebudayaan modern kita tnenghendaki ketelitian dan kerasionalan yang 
berbeda dari keindahan lam bang dan bunyi ballasa yang lama. Suatu contoh: 
pertumpukan ajcktif atau kata keadaan dalam bahasa modern sering 
menghendaki susunan kata yang lain supaya tidak menimbulkan salah fallarn 
tenlang kata-kata mana yang diterangkan oleh adjektif. itu . Dalam memakai 
awaJan dan akhiran atau morfem kelihatan kepada kita pergeseran dalam 
bahasa Indonesia jika dibandlngkan dengan ballasa Melayu yang lama. Seperti 
tentang kala-kata. dalarn pemodernan tata bahasa ini pun tugas yang 
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terpenting dari pimpinan pusat pembinaan bahasa Indonesia adalah mem­
bandingkan bermacam-macam keniungkinan dan memilih daripadanya yang 
paling logis dan sesuai dengan suasana dan cara berpikir kebudayaan modem, 
dan kaiau . mungkin juga yang paling luas clapat diterirna dan dipahamkan 
berdasarkan sifat bahasa-bahasa Indonesia atau Melayu dalam arti yang luas. 
Dengan uraian yang terakhir ini tibalah kita kepada soal penyetandaran 
atau pembakuan bahasa Indonesia. Soal pembakuan ini mempunyai dua 
aspek. Pertama, pembakuan bahasa Indonesia yang dilihat dari jurusan 
sosiologi berasal sebagai bahasa perhttbungan .antara masyarakat-masyarakat 
yang mempunyai bahasa yang berbeda-beda. Seperti kita tahu, bahasa Melayu 
sebagai lingua franca amat kuat dipengaruhi oleh bahasa-bahasa daerah, tetapi 
setelah menjadi bahasa modern yang resnti dan bahasa p'erhubungan yang 
lebih rapat ia menghenda·ki keseragaman yanglebih ketat. Yang kedua, ciptaan 
kata-kata baru dalam suasana perkembangan -kebudayaan dan bahasa Indo­
nesia, dan kata-kata pinjaman yang banyak dicerna menjadi kata-kata 
Indonesia juga menghendaki penyeragaman. Demikian dalam usaha pembaku­
an ini pertama sek~ kita hadapi pembakuan ejaan yang syukurlah sekarang 
ini sejak dUa tahun telah berlaku di negeri ini, malahan bersama-sama dengan 
Malaysia sekali. Meskipun masih ada beberapa hal yang perlu ditegaskan lagi, 
untuk semen tara kita dapat berkata bahwa ejaan Indonesia-Malaysia telah 
mencapai suatu tingkat penyetandaran yang berasio, juga jika dibandingkan 
dengan bahasa-bahasa modern yang lain. Oleh karen a tiap-tiap bahasa yang 
merupakan suatu struktur mempunyai bermacam-macam aturan ten tang 
pemakaian kata~kata dan· kalimat-kaIimatnya, tak boleh tidak usali'apenye­
tandaran itu berpuSat kepada ,usaha menentukan tata bahasa bahasa Indo­
nesia, dan hal itu berarti menentukan tata bahasa yang normatif. Dalam 
hubungan ini tata bahasa deskriptif hanya dapat memberi bahan sekadamya 
kepada orang yang menulis tata bahasa normatif, Saya telah beberapa kali 
menulis tentang tata bahasa normatif, baik dalam bahasa Indonesia maupun 
dalam bahasa Inggris, sehingga di sini cukuplah saya hanya mengemukakan 
beberapa asas yang harus dipakai untuk mendapat tata bahasa yang sesuai 
dengan keperluan kita zaman sekarang. 
Pertama, tata bahasa itu mesti didasarkan atas sejumlah karangan bahasa 
Indonesia yang terbaik pada waktu ini, terutama prosa. 
Kedua, kita mesti mempunyai pemandangan yang luas tentang bahasa 
Melsyu yang kemudian menjadi bahasa Indonesia. 
Ketiga, mesti diketahui sebanyak-banyaknya kemungkinan-kemungkinan 
pemakaian morfem dalam bahasa-bahasa daerah dibandingkan dengan bahasa 
Melayu sehingga keputusan-keputsan yang perlu diambil dalam menentukan 
aturan-aturan bahasa Indonesia modem mendapat dasar yang seluas-Iu~ya. 
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Keempat, kesadaran dan pengetah,uan tentangpokok cara berpikirmodem 
seperti ·terjelma dalam pemikiran ilmunya yang teliti, dan berhubung dengan 
suasana masyarakat dan kebudayaannya sebagai keseluruhan sebab akhirnya 
bahasa Indonesia itu mesti menjadi bahasa modern yang menjelmakan 
. kebudayaan modern di Indonesia. 
Keputusan-keputusan yang diusahakan dalam tata bahasa normatif itu 
hendaklah berdasarkan rasio dan seefisien-efisiennya dengan memakai bahan­
bahan yang ada dan dengan pemandangan ke masa depan bahasa Indonesia. 
Tak dapat disangkal bahwa tata bahasa normatif itu adalah sintesa antara 
kenyataan dan kemungkinan-kemungkinan yang terdapat dalam bahasa 
Indonesia sebagai lanjutan bahasa Melayu dan sebagai bahagian dari rumpun 
bahasa Indonesia atau bahasa Melayu dalam arti yang luas, dengan tuntutan­
tuntutan dan kecenderungan-kecenderungan cara berpikir dan suasana kebu­
dayaan modern. Di tempat yang lain sudah saya katakan bahwa tata bahasa 
normatif yang akan menjadi pegangan untuk menentukan bahasa Indonesia 
yang benar dan yang salah terutama sekali mesti diwajibkan pada segala 
tingkat sekolah dan dari sana lambat laun akan menguasai seluruh masya­
rakat. Tata bahasa normatif itu tak boleh tidak merupakan suatu konstruksi 
yang diciptakan berdasarkan pengetahuan tentang masa yang silam, analisa 
ten tang masa sekarang, dan harapan tentang masa yang akan datang. 
Dalam tata bahasa normatif itu tentulah kedudukan bentuk-bentuk kata 
dan pembentukan kata amat penting oleh karena tiap-tiap bahasa itu teIjadi 
dari sejumlah kata yang benar yang menjelmakan konsep-konsep kebudayaan. 
Dalam masa bahasa Indonesia banyak menerima kata-kata asing dan kata-kata 
daerah Indonesia dalam perkembangannya yang baru sebagai bahasa modern 
dan sebagai bahasa kesatuan Indonesia, perlulah ditetapkan bagi kata-katanya 
pola yang khas supaya kata-kata Indonesia mempunyai indentitas sendiri dan 
tidak dikelirukan dengan kata-kata asing, kata daerah ataupun dialeknya. Di 
tempat yang lain sudah saya uraikan pikinm saya ten tang pola kata-kata 
Indonesia sehingga cukuplah di sini saya ulal1g dengan ringkas garis-garis 
besarnya. Hendaknya dipertahankan pola suku kata Indonesia yang mudah 
dan bersahaja, yaitu yang hanya terjadi dari empat bentuk: V (Vokal). KV 
(Konsonan-Vokal), VK (Vokal~Konsonan) dan KVK (Konsonan~Vokal­
Konsonan) yang dibatasi lagi dengan tak adanya e pepet pada suku akhir kata. 
Dalam mencerna kata asing, kata daerah ataupun kata dialek, kata yang 
diterima sebagai kata Indonesia itu hendaklah sedapat mungkin disesuaikan 
dengan pola kata Indonesia yang pada umumnya teIjadi dari dua atau tiga 
suku. 
Suatu aturan yang sllya anggap penting juga adalah: dalam menerima· 
kata-kata asing yang bersifat intemasional sedapat-dapatnya kita pertahankan 
sejauh mungkin bentuk tulisannya yang bersifat in.temasioanl oleh karena 
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dilihat dari jurusan kebuutlYllan yang luas sekalian dasarnya sama dan banyak 
akan pengaruh-mempengaruh i. Tentulah dalam hal ini pola kata-kata lnd ­
nesia yang sudal! ditenLukan hendaklah dipertahankan sejauh mungkin. 
Dalam mene rukan pala-pola kata Indonesia yang mudah ini tentu diper­
hitungkan juga p makaian awalon dan akhiran yang seteratur mungkin . 
Sengaja saya mengatak:w ., ·et ra tur mungkin" sebab bahasa bukanlah 
mntematik. Untuk pegangan pembinaan dan pembakuan ballasa kita agaknya 
dapat kita rumuskan: Aturan-aturan yang kita buat hendaklah sedikit 
mungkin mengandu ng kecuali . Dan kalau mungkin keeuali yang keeil 
jumlahnya itu hendaklah beraluran pula . 
Tak lapat ito lak bahwa zaman kita adalall zaman peraneangan dan 
pembinaan. Dalam lI al ek n mi hal itu telah jelas dan L1mum diterima dunia 
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sekarang. Dengan be rtambah ruwet perjalinan politik , agama, seni dan 
sebagainya d:dam hubungan cita-cita manusia untuk masa yang akan datang, 
lak boleh tidal pekerjaan perancangan itu pun akan mengenai bahasa. Bukan 
hanya bahasa Indonesia, letapi ta k kur;>ng juga bahasa Inggris, yang akan 
menjau i bahasa dunia. Dal:tm pekerjaan kita yang sungguh-sungguh untuk 
mendewltsakan bahasa kita sebagai ballasa modern , tak boleh tidak kila mesti 
menumbuhkan ilmu perancangan dan pembinaan baltasa yang dalam dunia 
lingui tik yang umum baru dimulai beberapa tahun yang akhir iIli. Oleh karena 
sejara la dan kedudukan ballasa Indon sin yang telah memberikan kepada kita 
bukan hanya kemestian te tapi juga pengalaman peraneangan dan pembinaan 
bahasa , banyaJ... kemungkinan-.apabila tenaga berpikir dan kee fi sienan bekerja 
kita eukup besar--kita akan dapa! memegang pimpinan dalam memben tuk 
haik teori maupun prak tek i1mu perancangan atau pembinaan ballasa, yang 
disebut juga lallguage engineering, yang sangat diperlukan bukan hanya oleh 
bangsa-bang a yang baru berkcmbang tetapi juga olelt pergaulan dunia 
modern ang makin lama makin r:lpat. 
Akhimya bal18sa Indonesia yang tumbuh itu mesti lengkap dengan isinya, 
yaitu dalam hahasa Indonesl :! rnesti terkandung khazanall kekayaan kebu­
dayaan abad k dua puluh . yang dapat kita katakan melingkungi kekayaan 
kebudayaan manusia sepanjang zaman di seluruh dunia . Dengan kala yang 
lain , dalam waklLl yang pendek dalam hal13sa Indonesia mesti dapat dihaca 
segala karangan yang penting untuk perkembangan masyarakat dan kebu­
daya:m . Tentang hal ini liada bc·rhingga banyaknya karangan a li dan 
terjema.il an yang hams diterbitkan dalam ballasa ludonesia, bukan hany,\ dari 
dan ten tang kcbudayaan-kebudayaan daerah, tetapi teristimewa dari dan 
ten tang kebudayaan mod rn yang telall menjadi kebudayaan kita sendiri. 
Berhasil atau gagaln . a ki tn menumbuhk:m bahasa Indonesia sebagai bahasa 
modern hergantung kepad n berh a~i1 atau gagalnya kita memberi isi dunia 
mod rn yang elayaknya kepada hah a a kita illi. Dengan demikian, usaha 
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penyediaan baeaan yang lengkap dan setara dengan hahasa-bahasa modem 
yang lain adalah kunci dari poli tik perancangan dan pembinaan bahasa 
Indonesia. 
Sebagai pel1utup say a ingin melu iskan perhubungan antara ballasa 
Indonesia dan bahasa-bahasa daerah yang disebabkan aiel! perkcmbangan dan 
usaha pembinaan bahasa Indonesia yang amal cepat. Pada hak kntnya clan 
sesungguhl1ya juga menurut kenyataanl1ya. pe rkembangan dan pembinaan 
bahasa Indonesia yang amat cepa t itu besar sekal i pengaruhnya at as 
bahasa-bahasa daerah yang tidak mengalami perkembangan dan pembinaan 
seperti bahasa Indonesia. Kata-kata is tilah uan kata-kata modern hari-hari 
bahasa Indonesia banyak sekali yang ditcrima oleh bal la a-bahasa daerah 
sehil1gga persamaan istilah dan kata-kata modern sehari-hari dalam bahasa 
Indonesia dan ba;lasa-bahasa daerah menjad i bertambah lama berlamt ah luas. 
Apabila kita ketahui bahwa sekarang ini ka ta-kata istilah saja telah mencapai 
jumlah lebih dari 325.000, belum lagi dihitung kata-kata modern sehari·har i. 
jelaslah bagi kita bagaimal1a eepal dan luasnya proses konvergensi antara 
bahasa Indonesia dan bahasa-bahasil daerah . Dalam hal ini hendaklah kl ta 
ingatkan juga bahwa baik dalam bahasa Indone in maupun dalam bah asa 
daerah banyak kata-kata lama yang lenyap leh karena benda-henc.la dan 
perbuatan-perbuatan yang dijelmak,m kata-ka ta ita bertambah lafi1a ber­
tambah kurang rei evan dalam kehidupan zaman ki ta. 
Dalam pengaruh ini bukan hanya kata-kata yang diambil te tapi sering 
juga jalan pikiran, gaya, dan suasana modem yang menjelmakan pikiran dan 
kerudupan modern diterima oleh bahasa-bahasa daerah . oal peoBaruh ballasa 
Indonesia atas bahasa daerah dan, seballknya. 'umbangan bahasa da rah alas 
pembentukan bahasa Indonesia mungkin akan menJadi lapangan penyelidikan 
sarjana linguistik dan kebudayaan yang sangat menarik hall . 
Agaknya tak berlebih-Iebihan kalau saya la1am prose ' tumbuhnya bahasa 
kesatuan dalam lingkungan bahasa d erah sebagai rabang-cabang bahasa 
Indonesia atau Melayu dalam arti yang luas meramalkan bahwa dalam 
beberapa puluh atau ratus tahun di masa ang akan datang bahasa- ah asa 
daerah yang serumpun itu lambat laun akan mengeli lingi bahasa re smi dan 
kesatuan Indonesia sebagai dialek mengelilingi bahas:! induknya. 
Sesungguhnya proses saling pengaruh dan perpaduan bahasa Indonesia 
dan bahasa-bahasa daerah di Indonesia sekarang dan di masa yang akan datang 
merupakan suatu p roses bahasa yang dapat dikatakan un ik dalam sejarah . 
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1. BAHASA SEBAGAI SAKAGURU KEBUDAYAAN 
Bah~sa yang mengonsepsikan seluruh isi alam pikiran manusia ke dalam 
lambang-lambang yang berwujud nyata merupakan unsur sakaguru dalam tiap 
kebudayaan . Oleh karena itu, untunglah bangsa dan negara yang sedang ber­
,kembang yang sudah mempunyai bahasa nasional. Kita bangsa Indonesia, 
rnerupakan bangsa yang sudah memiliki bahasa nasional yang seeara mu tlak 
telall diakui dan dipergunakan oleh semUa warga negara Indonesia. Apabila 
dibandingkan dengan negara-negara seperti India , Filipina . bahkan Malaysia, 
kita merupakan bangsa yang sangat beruntung. Hanya sayang, justru karena 
kita telah dikurniai dengan bahasa Indonesia kita tanpa banyak perjuangan, 
maka sejak lama ada sikap kurang perhatian terhadap bahasa itu. Kita meng­
anggap bahwa bahasa Indonesia seolah-olah seeara alamiah sudah ada dengan 
sendirinya ; kita semua menganggap diri kita sendiri sudah pandai berbahasa 
Indonesia . Oleh karena itu, hanya sedikit diantara kita yang merasakan ke­
butuhan untuk belajar berbahasa dengan lebili baik agar bahasa kita menjadi 
bahasa yang lebih indah . Hanya beberapa saja di antara kita yang berusaha 
keras untuk seeara konsisten dan disipliner berbieara dalam bahasa Indonesia; 
begitu pula tak banyak di antara kita yang bereita-eita atau sanggup men~­
anjurkan agar di an tara anak-anak kita ada yang mau menjadi ahli bahasa 
Indonesia. 
Oi luar waktu kerja, di luar saat-saat mendengarkan pidato-pidato, atau di 
luar saat kita mengadakan pembicaraan yang bersifat resmi pada pertemuan­
pertemuan kita orang Indonesia berbicara dengan menggunakan bahasa dae­
rah, bahasa Jakarta, bahasa Belanda-Indonesia, ataupun suatu bahasa Indo­
nesia khas yang tercampur dengan kata-kata Belanda, serta potongan­
potongan kalimat bahasa Inggris . . Jelaslah bahwa kalau kita semua tidak 
seeara menyeIuruh mulai lebih banyak menaruh perhatian yang serius ter­
hadap bahasa nasional kita , maka sekalipun kita bukan ahli Iinguistik kita 
dapat melihat dengan jelas adanya terlampau banyak proses Iinguistik yang 
tidak hanya menghambat perkembangan bahasa Indonesia melainkan juga 
mengerosi dan merongrong eksistensinya! 
Usaha untuk memperbesar perhatian kita terhadap bahasa Indonesia ti­
dak hanya akan mengamankan eksistensinya dan mempereepat perkem­
bangannya. tetapi oleh karena bahasa Indonesia itu merupakan unsur saka­
guru kebudayaan nasional Indonesia, maka usaha tadi juga akan amat mem­
bantu perkembangan kebudayaan nasional kita itu. 
2. MASALAH KEBUDAYAAN NASIONAL 
Masalah kebudayaan nasional , sebenarnya masih patu t tetap mendapat 
perhalian maksimaJ kita semua. Kita sering bangga bahwa ke-120 juta orang 
Indonesia yang mendudukl Kepulallan Nusantara kita ini menllnjukkan aoe­
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Iea-warna yang besar dalam hal kebudayaan dan bahasa. 
Sebaliknya, kita patut juga priha tin , mengingat adanya aneka-warna masalah 
yang telah mungkin akan timbul karena sifat itu. Masalah kebud.ayaan na­
sional ndonesia itu bukan hanya masalah cita-cita saja yang mengenai suatu 
kebudayaan kesatuan yang kita bayangkan untuk kelak kemudi.an han , me­
lainkan suatu masalah yang sangat nyata, yang mengenai soal kepribadian dan 
identitas kita sebagai bangsa, yang mengimai soal tujuan kita bersama untuk 
hidup sebagai bangsa, dan yang mengenai soal alasan dan motivasi kita untuk 
pada masa sekarang ini dengan sudah payah mengeluarkan tenaga ekstra un­
tuk membangun. 
Daiam Repelita II yaitu buku Repelita II, bagian III, bab 24 mcmang 
ada perhatian khusus terhadap masalah kebudayaan nasional. Kalau kita per­
batikan isinya, maka bab tadi mengenai rencana-rencana program pengem­
baltgan kesenian (yang kuno, yang merupakan warisan sejarah, maupun yang 
daerah), pengembangan bahasa (nasional maupun daerah) , dan juga ilmu pc­
ngetahuan (bukan aspek penelitiannya. melainkan soal penerbitan buku-buku 
dan majalah ilmiah). 
Hulah kira-kira ruang lingkup kebudayaan nasional Indonesia menuru t 
konsepsi para penyusun Repe/ita II. Sebenarnya kita perJu membedakan kon­
sep "kebudayaan Indonesia" dan konsep "kebudayaan nasional Jndoncsia ." 
Kebudayaan Indonesia itu sudah jelas adalah seluruh total isi pikiran , aktivitas 
dan hasH karya semua warga bangsa Indonesia dari suku bangsa mana pun 
jugs. Apakah kebudayaan nasional Indonesia? 
Menurut hemat saya, agar suatu kebudayaan nasional dapal didukung 
oleh sebagian besar warga sesuatu negara, maka syarat mutlak adalah bahwa 
kebudayaan nasional itu harus bersifat khas dan harus dapat dibanggakan oleh 
warga negara yang mendukungnYa. Hal itu perlu, karen a kebudayaan nasional 
harns dapat memberi identitas kepada warga negara tadi. 
Sifat khas suatu kebudayaan memang hanya bisa dimanifestasikan dalam 
beberapa unsur yang terbatas dalam suatu kehudayaan, yaitu dalam bahasa­
laya, . dalam keseniannya (yang kuno warisan nenek moyang maupun yang 
kontemporer, termasuk, misaloya, gay a pakaian), dan dalam adal istiadat 
upacaranya (yang tradisional maupun yang baru). Sulit untuk menonjolkan 
m at khas yang memberi identitas itu dalam unsur-unsur lain suatu kebu­
dayaan. Menonjolkan sifat khas yang memberi identitas dalam sis tern tekno­
Iogi sulit (karen a teknologi bersifat universal), juga dalam ekonominya (ka­
rena ekonomi itu harus dicocokkan dngan sistem ekonomi negara-negara ma­
ju), dalam sistem kemasyarakatannya (ka rena berdasarkan beberapa prinsip 
yang terbatas kemungkinannya), serta dalam ilmu pengetahuannya (karena 
ilmu harus bersifat universal , tak bisa khas, kecuali kalau ada Qchievement 
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yang khas, misalnya berupa penemuan baru ), dan sulit juga dal:un agwna 
(karena agama adalah kehendak Tuhan; jadi dengan sengaja mengembang­
kan suatu agama yang khas Indonesia tidak mungkin juga). 
Walaupun begitu, ada aspek lain yang perlu diperhatikan dalam hal 
mengembangkan kebudayaan nasional sesuatu negara. Aspek lain itu adalah 
syarat bahwa agar suatu unsllr kebudayaan nasional bisa menimbulkan rasa 
kebanggaan pada mereka, dan sebaliknya untuk dapat menyebabkan kebang­
gaan bangsa mutunya pun harus tinggi. 
Kalau kebudayaan nasionalIndonesia itu kita dasarkan atas konsepsi sifat 
khas dan mutu tinggi tadi. maka soal huhungan an tara kehuJayaan daerah 
dan kebudayaan nasional yang sering menjadi buah perbincangan urang dari 
dulu pada zaman Pergerakan Naslonal sampai sekarang itu menjadi tak pen­
ting lagi. Lepas dari soal daerah. kalau tiap gagasan, konsepsi atau hasH karya 
putra Indonesia dari suku bangsa manapun asalnya, pokoknya asal khas dan 
bermutu saja, sedemikian rupa sehingga sebaginn besar orang Indonesia mati 
dan bisa mengidentit1kasikan diri dan merasa bangga dengan karya tadi, maka 
itulah kehudayaan nasional Indonesia. 
Dengan demikian. apabila ada suatu gaya pakaian wanita yang khas si­
fatnya tetapi toh indah sehingga kita bangga mempertontonkannya, maka 
itulah suatu unsur dalam kebudayaan nasional kita. Soal apakah gaya pakaian 
itu berasal dari kebudayaan Bugis, Minangkahau, Jawa, Bali, ataupun Maluku 
menjacli tidak penting lagi. Demikian juga kalau ada suatu pementasan ga­
melan yang khas sifa t-sifa tnya clan juga indah serta bermu tu tinggi. maka 
gamelan itulah suatu unsur lagi dalam kebudayaan nasional Indonesia. Soal 
apakah permainan gamelan itu herasal dari kehudayaan Bali. Sunda atau da­
crall l:tin mcnjadi tidak penting lagi. Apabila suatu film nasional mempunyai 
sifat-sifat yang khas dan mutu yang sedemikian tingginya hingga mendapat 
sukses hesar di festival-festival internasional. maka film tersebut menjadi sua­
tu unsur dalam Kebudayaan Nasional kita. Soal apakah seniman-seniman da­
lam film itu adalah orang Menado, orang Jawa, orang Aceh ataupun orang 
Banjarmasin tidak menjadi penting lagi. BHamana terjadi bahwa seorang ahli 
kimia berhangsa Indonesia menemukan suatu hal baru dalam bidang ilmiah 
yang khas. sedangkan hasilnya tadi demikian tinggi mutunya sehingga ahli 
kimia tacli mendapat hadiah Nobel. maka penemuan ilmiah tadi menjadi 
unsur dalam kebudayaan nasional lnrl()n~.sia. Soal apakah ahli kimia tadi 
orang Irian. orang Lampung, orang Sunda ataupun orang kctu runan Cina, 
menjadi tidak penting lagi. Dengan demikian kalau 'orkes simfoni Jakarta bisa 
mengembangkan sifat-sifat khns serta mencapai mutu yang tinggi, sehingga 
menjadi terkcnal di dunia. maka bangsa Indonesia akan bangga dan sudi 
meng'dkui orkes siml'oni itu tadi sebaga i suatu unsur dalam kebudayaan na­
slonal kiLa. Soal bahwa musik simfoni itu sehennrnya berasal dari kebudayaan 
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Barat dan bahwa seniman-seniman dalam orkes tersebul adalah orang-orang 
Sunda, Jawa,Indo atau keturunan einta, tidak penting lagi. 
Ruang Iingkup konsep kebudayaan nasional yang dibataskan kepada ba­
hasa , kesenian, dan adat istiadat upaeara yang dipakai oleh para konseptor 
Bab 24, Buku III Repelita II, mengenai reneana program-program dan pro­
yek-proyek pengembangan kebudayaan nasional dalam bidang-bidang ter­
sebut. Memang, para ahli pereneana pembangunan kita telah sadar akan pen­
tingnya hal-hal tersebut bagi suatu bangsa, karena hal-hal itu dapat membantu 
memberi identitas kepada para warganya, dan identitas sebagai bangsa itu 
mutlak perlu untuk mendorong motivasi untuk usaha pembangunan. 
Peranan ballasa nasional dal2m pengembangan kebudayaan nasional itu 
penting, karena kecuali sebagai sakaguru kcbudayaan, bahasa juga mempunyai 
peranan utama dalam beberapa bidang kesenian pen ting, yaitu seni sastra dan 
seni drama. Untuk mendapat pengertian mengenai tempat kedua bidang khu­
sus kesenian tadi dalam rangka ruang lingkup kesenian sebagai keseluruhan , 
maka dieantumkan di bawah ini bagan mengenai seluruh ruang lingkup ke­
senian. Masalah kebijaksanaan, politik dan pengembangan bahasa nasional itu 
sendiri sudah diln akan dibahas dalam lembaran-lembaran kerja yang lain. Lagi 
pula, masalah itu bukan lapangan keahlian saya, dan karena itu saya sekarang 
hanya akan mengkhususkan perhatian saya kepada masalah pengembangan 







Sen! rupa Seni tari 
seni rias 
seni kerajinan 
seni lukis (&ambar) 
Seni 'drama (tennasuk seni
seni olah ra&a padalan&an dan seni film) . 
seni vokal
...,,"~. { seni instrumental 
. { puisl
seru sastra prosa 
3. BAHASA INDO ESIA DALAM KESUSASTRAAN INDONESIA 
Berdasarkan pend irian saya bahwa kebudayaan nasional Indonesia adalah 
basil ciptaan dan karya manusia Indonesia, baik yang berada di daerah mau­
pun di PUSSl, baik yang hidup dalam zaman dulu maupun dalam zaman 
sekarang, tetapi yang khas dan bermutu, maka yang saya anggap kesusastraan 
dan seni drama Indo nesia bukan hanya kesusastrnan dan se ni drama dalam 
bahasa Indonesia, melainkan juga kesusastraan dan seni drama dalam bahasa 
daerah. Di 'antaranya hasil ciptaan yang mempunyai sifat yang paling khas 
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sehingga dapat memberi rasa kepribadian kepada kim, dan hasil ciptaan yang 
bermutu tinggi sehingga dapat memberi kebanggaan kepada kita akan ter· 
angkat menjadi unsur dalam kebudayaan nasional Indonesia. Di situlah lam· 
pak lebih terang lagi peranan bahasa nasional dalanl hal mewujudkan kesu­
sastraan nasional Indonesia. atau satu langkim lebih luas lagi, kebudayaan 
nasional Indonesia. 
Seni kesusastraan Indonesia yang bersifal daerah memang ada hanyak 
macamnya: di antaranya ada yang mempunyai sejarah tertulis yang panjang 
seperti seni kesusastraan Jawa, Bali. Bugis, dan Melayu, tetapi pada masa ini. 
seni kesusastraan daerah kontemporer belum banyak berarti. Hal itu adalah 
suatu pertanda bahwa kehidupan intelektual dalam kebudayaan daerah pada 
umumnya masih sangat berorientasi ke masa yang lampau , dan belum men un· 
jukkan kemampuan dan potensi baru untu k menyesuaikan diri dengan sua· 
sana hidup masa kini. 
Sebab keadaan itu mudah dapat kita fahami. IndustriaJisasI an suasana hidup 
modern belum berkembang secara berarti di daerah·darah. Kota·kola di dae­
rah masih terlampau bersifat kota administratif dengan golong n pe"awai atau 
golongan priyayi sebagai kelas sosiaJ yang dominan. Baik kelas llsahawan dae­
rah maupun kehidupan intelektual di kota·kota seperti itu masih lemall, dan 
karena itu masih terlampau terpengaruh oleh gaya hid up dan mentalitas 
priyayi itu , yang pada umumnya masih belum mcmpunyai sikap mental 
modern dan yang karena itu masih lerJampau ber rientQsi kema a yang lampau. 
Walaupun keslisastraan nasional kita dalam bahasa Indonesia masih ber­
ada dalam kcadaau pasang suru t , hal itu toh ~u d a.h menll nl ukkan kemrunpu­
annya menghasilkan karya-karya 'Jermutu Y(lng menonJolkan sifat·sifal khas 
Indonesia. Cepat atall lambatnya perkem anga.1 kehudayaan nasional menu· 
rll I hemal saya tergan tung kepada cepat-lamb,~ l nya perkembangan kesusas· 
traan nasioral dalam haha a nasiona\. Walaupun uem ikian . . 3 a be rpendlrian 
bahwa kesusas lraall n'.lSIona l Indon.!sia dalam bal a a nasional akan lebih ter­
dorong maju apa bila uiimbangi deh kesusastraan ua ralt k llllemporer dalam 
ballasa daerall yang juga kuat . Kecllali penting dipandang dan sudu t per­
saingan yang sehat , kesusilslraan daerah yang lebih terorie nlasi ke zaman 
sekar ng akan dapat memperkaya kesusastraan nasional, Lepa dari ilU. ha ii­
hasil karya dalam kesusastraan daerah yang kh as dan bermutu tinggi secara an 
sich J apal pula dianggap sebagai unsur dalam kebudayaan nasional untuk 
Jibanggakan. 
Selli dram a, yallg dapal uia llggap sebagai suatu hidang kesenian perJuasan 
seni kes lI sa:tt JUIl. cpcrti yan g lergambar dal am bagan pau:! hahlman 58, men 
cakup . ega!.' bidang kc enian rang lain . Masalahnya selaJa r dengan eni 1 
susas Ir aan lnJune ill_ Seni drama Indonesia yang bersjata t b erah ban 
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macamnya menurut kebudayaan suku bangsa yang mendiami daerah yang 
bersangkutan Senl drama Jawa, Bali. Lombok. Banjarma in dan lain-lain hi· 
dup dalam berbagai bentuk, tetapi yang terpenting dt an t arany~ adalah seni 
drama wayang atau senl pedalangan. S ni drama ayang di berbagai daerah 
tersebut di atas berorienlasi ke zaman yang Jampau , tetapi di samping itu juga 
ada, terutama di kola·kota di Jawa, beberapa bcntuk seni drama yang ber ifat 
kontemparer (ludruk, sandiwara rakyat, lenong dan lain.lain ). eperti di· 
ketahui, mutunya masOl kasar, karena seni drama seperti itu hiasanya merupa­
kan tontonan bagi rakyat buruh di kota· ota. Walaupun demikJan, sifatnya 
menarik, spontaQ, mempunyai fungsi sial yang penting, dan mungkin juga 
bl8a menonjolkan sifat·sifar kekhususan -ebudayaan dan kehidupan angsa 
Indonesia. Hanya saja mutunya masih perJu ditingkatkan, agar bisa kita akui 
sebagai kebu yaan nasional kita. 
Sen! drama daJam bahasa nasional sekarmg sedang berkemb;mg mencari 
kepribadiannya sendiri. Demikian juga halnya d ngan idang seni drama ang 
ekarllng meniadi universal, ialah seni fi lm . Juga seni film Indonesia sedang 
mencari~ari kepribadianllya, d n belum mencapai suatu kemantapan. Tek­
niknya pada umumny-a SUdaJl baik, tetapi dipandang duri sudu t isinya belum 
menemukan ifat-sirat khas k hidupan masyarakat dan kebudayaan Indo· 
nesia, dan hanya dengan beberapa perkecualian yang menyolok pad a mum· 
nya" masih menunj ukkan mutu in telektual yang rendah. 
Dalam hal membicarakan pengembangan esusastraan Indonesia, baik 
yang ditulis dalam bahasa Indonesia maupun daJam bahasa daerall, yang bisa 
mengembangkan sifat-sifat kllas dan bermutu , biasanya kita akan meny ing­
gung soal osaha untuk meningkatkan daya kreatif para pengarang dan penyair 
kila. 
Daya Iueatif itu biasanya timbul palla para karyawan, ahli, arpna , atau 
seniman dalam suatu bidang keahlian alau kesenian , yang sad:u akan keku· 
rangan dalam Imgkungan atau karya mereka. WaJoupun demikian, kesadaran 
saja belum c kup. Banyak orang sadar akan belmacam kekurangan y ng ada 
dalam masyaraka t sekitamya, yang sadar akan berbagai kekurangan dalam 
pekerjaan, karya dan hasil karya mereka 'endiri , tetapi lOh tak berbuat apa· 
apa, karena menerima aja keku rangan itu . atau kan~na tal< mampu memo 
perbaiki kekurangan itu. Sebaliknya, kalau karyawan. ahl i. snrjana atou se· 
niman bersangkutan 1elah mempunyal ahlian tinggi dan memiliki mentalitas 
untuk seJalu memperbaiki mutu karyanya, maka pad:! suatu ketika ia ak n 
mencapai hasil yang helum pernah icapai sebeJumnya oleh dirinya sem.liri 
atau oleh orang lain. Deogan demiktan, ia Lelah menciptakan hasil karya barn , 
au in lelah mertgadakan pellemuan bam. 




hanya bisa dikembangkan mela1ui peningkatan mutu karya mereu dalam tek 
nil< atau konsepsinya . Walaupun demikian, pengembangan kesenian nasional 
Udak hanya memerlukan pengembangan mutu dllIl daya kreatir karyawan, 
ahli , sarjana dan senimannya saja , melainkan juga membu tuhkan peningkatan 
mutu para ' konsumennya, yaitu berbagai golongan rakyat Indonesia yang 
harus menikmati hasil karya dari berbagai bidang kesenian tadi. Peningkatan 
mutu rakyat di sini berarti bahwa lebih banyak di antara kita orang Indonesia 
daTi berbagai macam golongan harus meningkatkan pengetahuan umum kita, 
harus membiasakan diri kita untuk lebih banyak membaca dan untuk me­
ngembangkan kebiasaan membaca kepada anak-anak kita yang akan menjadi 
konsumen dan pendukung kesenian dan kesusastraan nasional Indonesia di 
masa yang akan datang. 
Sayang bahwa saran mengenai pentingnya usaha secara senus 
meninggikan kapasitas intelektual, kebiasaan membaca, pengetahuan 
pokoknya mutu manusia Indonesia pada umumnya, agak kurang menonjol 
da1am Bab 24 Repelita II. 
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I. Adanya ketentuan dalam Undang-Undang Dasar Ncgara (UUD 1945) 
bahwa bahasa negara adalah bahasa Indonesia, dan bahasa-bahasa daerah yang 
dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa, Sunda. 
Madura, dan lain-lain) akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara karena 
bahasa-bahasa itu adalah sebagian dari kebudayaan (Bab XV fasal 36, dan 
Penjelasannya) menunjukkan bahwa kita sesungguhnya telah mempunyai po­
litik bahasa nasional yang jelas dan tegas, jika dengan politik bahasa nasional 
itu -··sebagaimana dirumuskan dalam pengarahan praseminar ini - dimaksudkan 
sistem kebijaksanaan nasional dalam mengolah jaringan kebahasaan yang ter­
pakai di negara kita. Berdasarkan hal itu, kami berpendapat bahwa masalah 
yang kita hadapi sekarang bukanlal1 "perencanaan" poIitik bahasa nasional. 
akan tetapi pengembangan dan pelaksanaan politik bahasa nasional yang su­
dah ada itu. Kami berpendapat bahwa politik bahasa nasional yang telab 
dinyatakan dalam UUD itu, ditinjau baik dari segi ideologi maupun dari segi 
praktis, sudah sejalan dengan keseluruhan pola pembangunan nasional yang 
dewasa ini sedang kita jalankan. 
Untuk mengembangkan poIitik bahasa nasional yang sudah ada itu kita 
perlukan tafsiran resmi tentang isi ketentuan yang telah ditetapkan dalam 
Undang-Undang Dasar itu. Tafsiran resmi itulah yang akan menuntun kita 
dalam menyusun ketentuan-ketentuan ten tang kedudukan dan peranan ber­
bagai bahasa yang dipakai di Indonesia. 
Bila dengan "Bahasa Negara" dalam UUD itu dimaksudkan a1at yang 
digunakan oleh negara (yaitu jawatan-jawatan pemerintah dan rakyat Indo­
nesia sebaga( suatu keseluruhan) untuk memberi isi kepada kebangsaan Indo­
neSia, sebagaimana ditafsirkan oleh Tellings (1956), maka jelas predikat; ba­
hasa nasional, bahasa resmi, bahasa kebudayaan, dan bahasa pergaulan , yang 
diberikan kepada bahasa Indonesia, telah tercakup di dalamnya. Dalam kamus 
linguistik, istilah-istilah itu mempunyai arti sebagai berikut : 
Bahasa lIasional adalah bahasa yang dipakai oleh suatu ncgara sebagai 
bahasa persatuan dalam Iingkungan politik, sosial, dan kebudayaan . Bahaso 
resmi adalah bahasa yang digunakan datam melaksanakan lugas-lugas peme­
rintahan-Iegislatif. ekseku lif dan yudikalif. Bahasa kebudayaall adalah bahasa 
yang digunakan dalam tapangan kebudayaan, ilmu, dan teknologi. BahaStl 
pengantar adalah bahasa yang digunakan dalam menyampaikan pelajaran di 
sekolal1-sekolah . Bahasa pergaulan adalah bahasa yang lerpakai datam per­
gaulan sehari·hari di kalangan masyarakal. 
Jika memang demikian tal'sirannya, maka sesungguhnya kedudukan dan 
peranan bahasa-bahasa yang terpakai di Indonesia sudah diatur dengan tegas. 
Yang belum kita lakukan adalah pelaksanaannya. 
Kedudukan dan peranan bahasa-hahasa daerah lelah diberi ketentuan pu­
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lao Bahasa-bahasa daerah yang dipelihara dengan baik-baik oleh rakyatnya 
akan dipelihara juga . oleh negara. Bahasa·bahasaitu dipandang sebagai seba· 
gian dari kebudayaan. Yang belum jelas' adalah apa tafsiran resrni ~entang 
istUah "dipelihara juga". 
Kedudukan dan peranan bahasa·bahasa asing memang belum ditentukan 
dengan tegas, baik dalam UUD maupun dalam keputusan pemerintah. Akan 
tetapi bahwa bahasa asing tertentu diperlukan dalam rangka pembangunan 
nasional dalam artinya yang luas dapat dicari dalam tujuan da:l garis kebijak. 
sanaan pembangunan nasional yang lelah ditetapkan oleh MPR sebagai Pola 
Pembangunan Nasional. 
Uraian ini selanjutnya membatasi diri pada masalah pokok kertas kerja 
ini. Sebagaimana terbayang pada judulnya, masalah yang akan dibicarakan 
adalah hubungan pengajaran bahasa dalam politik pendidikan nasional dan 
poli tik bahasa nasional. Pertanyaan yang akan dicoba menjawabnya dalam 
uTaian ini adalah, sebagai berikut: 




Bagain1ana cara mengajarkannya? 

Pada jenis dan tingkatan sekolah-sekolah mana diajarkan? 

Kapan harus diplulai dan untuk berapa lama diajarkan? 

Bagaimana kila harus mengatur program ini? 

Bagaimana kit a mengetahui sampai berapa jauh hasil pelaksanaan ilu? 





Masalah di atas sesungguhnya adalall masalah yang termasuk bidang pen­
didikan nasional, dalam hal ini : pcrencanaan kurikulum. Perencanaan kuri­
kulum ditentukan oleh tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasio­
nal itu sendiri pad a hakckatnya merupakar, pelaks:maan politik pembangunan 
nasional. Sehubungan dengan itu , pemecallun lIIasalah di alas akan berlitik 
lolak dari liga bidang : polilik pembangunan nasional , politik pendidikan lIa­
sional, dan politik bahasa nasional. 
Urutan ?embicaraan seperti yang dikemukakan di atas dilakukan berda­
sarbn pertimbangan bahwa politik pembangunan nasional merupakan tilik 
tolak dari segala kegialan pembangunan dalam arti keseluruhannya . Poli tik 
pembangunan nasional sebagaimana yang telah digariskan sebagai Garis-Garis 
Besar Haluan Negara merupakan sumber semua kebijaksanaan dalam berbagai 
bidang pembangunan . 
II. Sebagaimana telah ditetapkan dalam Garis-Garis l3esar Haluan Negara 
itu, lujuan pemhangunan nasional adalah "mewujudkan ma~yaraka l yang adil 
dan makmur yang merata materil dan sprituil berdasarkan Pancasila di dalam 
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat dan 
bersatu, dalam suasana peri kehidupan bangsa yang aman, tentram, tertib dan 
bersatu, dalam-dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, 
tertib dan damai. Hakekat pembangunan itu adalah pembangunan manusia 
Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia, maka 
landasan pelaksanaan pembangunan nasional di segala bidang adalah Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar 1945 (GBHN. 1973 ; I1A dan liB). Dalam Bab liE, 
dikemukakan bahwa wawasan pembangunan nasional adalah wawasan nusan­
tara yang mencakup: 
I. 	 Perwujudan kepulauan nusantara sebagai satu kesatuan politik, dalam 
arti: 
a. bahwa kebulatan wilayah nasional dengan segala isi dan kekayaannya 
merupakan satu kesatuan wiJayah, wadah, ruang hidup, dan kesatuan 
seluruh bangsa, serta menjadi modal dan milik bersama; 
b. bahwa bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa dan 
berbicara dalam berbagai bahasa daerah, memeluk dan meyakini ber­
bagai agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang M~aesa, harus 
merupakan satu kesatuan bangsa yang bulat dalam arti yang seluas­
luasnya; 
c. bahwa secara pSikologis, bangsa Indonesia harus merasa satu, senasib 
dan sepenanggungan, sebangsa dan setanah air, serta mempunyai 
satu tekad dalam mencapai cita-cita bangsa; 
d. bahwa Pancasila adalah satu-satunya falsafah serta ideologi bangsa 
dan negara, yang melandasi, membimbing, dan mengarahkan bangsa 
menuju tujuannya; 
e. bahwa se1uruh kepulauar nusantara merupakan satu kesatuan hu­
kum dalam arti bahwa hanya ada satu hukum nasional yang meng­
abdi kepada kepentingan nasional. 
2. 	 Perwujudan kepulauan nusantara sebagai kesatuan seni dan budaya dalam 
arti : 
a. 	 bahwa masyarakat Indonesia adalah satu, peri-kehidupan bangsa ha­
rus merupakan kehidupan yang serasi dengan terdapatnya tingkat 
kemajuan masyarakat yang sarna, merata, dan seimbang, serta de­
ngan keselarasan kehidupan yang sesuai dengan kemajuan bangsa ; 
b. 	 bahwa budaya Indonesia pada hakekalnya adalah satu, sedangkan 
corak ragam budaya yang ada menggambarkan kekayaan budaya 
bangsa yang menjadi model dan landasan pengembangan budaya 
bangsa seluruhnya, yang hasil-hasilnya dapat dinikmati oleh bangsa. 
3. 	 Perwujudan kepulauan nusantara sebagai satu kesatuan ekonom1 dalam 
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a. bahwa kekayaan wilayah nusantara baik polensil maupun efektif 
adalah modal dan miJik bersama bangsa dan ballwa kepeJ'i uan hidup 
sehari-hari harus menjatli merala di seluruh wilayah Tanah Air; 
b. bahwa lingkat perkembangan ekonomi harus serasi dan seimbang di 
seluruh daerah , lanpa meninggalkan ciri-ciri khas yang dimiliki oleh 
daerah-daerah dalam mengemban kehidupan ekonominya. 
4. 	 Perwujudan kepulauan nusantara sebagai salu kesaluan pertallanan dan 
keamanan dalum arti : 
a. 	 bahwa ancaman terhadap satu pulau atau satu daerah pada hakekal­
nya merupakan ancaman terhadap seluruh bangsa dan negara; 
b. 	 bahwa tiap-tiap warga negara mempunyai hak dan kewajiban yang 
sarna dalam rangka pembelaan negara dan bangsa. 
Sengaja kami mengulip pengertian wawasan nusantara ini seulUhnya agar 
kita mendapat gambaran yang jelas tentang arah pembangunan nasional kita. 
III. Dalam pOUlik pendidikan nasional yang kita anut ini, pelldidikan di­
artikan sebagai "tolalitas pengalaman yang memungkinkan individu lumbuh 
dan berkembang sebagai manusia perseorangan, sebagai anggota keluarga, se­
bagai warga masyarakat, warga negara yang warga dunia". (Deparlemen Pen­
didikan dan Kebudayaan 1970)Pendidikan nasional ditasirkan sebagai "segal a 
usaha pembinaal1 J...epribadian dan pengembangan kemampuan manusia Indo­
nesia seumur hidup, baik jasmaniah maupun rohaniah dalam rangka pem­
binaan persatuan bangsa dan perwujudan masyarakat Pancasila" (Departemen 
Pendidikan dan Kehutlayaan 1971) Tujuan nasional adalah "memhina semuR 
warga negara menjadi manusia Pancasila yang berpribadi, berkesadaran akan 
Ketuhanan Yang Mahaesa, berkcsadaran bermasyarakat. dan mampu mem­
budayakan alam sekitarnya. (Departemen Pendid ikan dan Kebudayaan 1971). 
Politik pendidikan nasional kita menekankan ,ldanY:l tiga misi penting 
yang harus diemban oleh pendidikan nasional, yailu misi nasiunal, misi susial 
budaya dan misi pemhangunan dan /ckonulogi. Misi nasional pendidikan men­
cakup pembinaan menIal Pancasila, pemhinaan kesatuan dan persaluan bang­
sa, dan pembinaan ketahanaan nasional. 
Misi sosial budaya. pendidikan mencakup pembinaan kehudayaan nasio­
nal , pembinaan hak-hak asasi manusia, pembinaan hidup demokra si, dan pem­
binaan nile of law. 
Misi pembangunan dan modernisasi mencakup pembinaan rasionaHsasi, 
efisiensi dan produktivitas, dan pembinaan pengetahuan dan teknologi 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1971). 
Dalam du nia pendidikan sudah disadari ballwa pengajaran hahasa meru­
pakan kunci bagi segal a kegiatan penditlikan. Tujuan utama pengajaran bahasa 
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dalam program pendid ikan modern adalah untuk memlorong kemajuan indi­
vidu dan masyarakat, membantu individu hidup lebih baik dalam masyarakal. 
Melalui pengajaran bahasa di sekolah-sekolah murid·murid didorong menum­
buhkan kemampuan berkomunikasi ullluk belajar, untuk hidup bermasya­
rakat, dan untuk rnenjadi warga negara yang berguna dan produktif. Sehu· 
bungan dengan kehidupan demokrasi, pengajaran bahasa memban tu tum­
huhnya kemampuan murid·murid menghargai dan bekerja sama dengan orang 
lain dalam memecahkan berbagai pcrsualan . (Sowards and Scobey 1(62) U a­
ha·usaha calam bidang pendidikan hanya akan berhasil sesuai dengan apa 
yang diinginkan dalam tujuan pendidikan itu bila dalam pelaksanaannya di· 
gunakan bahasa pengantar yang dikenal dan dikuasai oleh guru dan murid. 
Apa pun yang dipelajari manusia hasilnya akan sangat ditentukan oleh pengu­
asaan bahasa yang dipunyainya yang digunakan dalarn proses belajar itu. Dan 
pengabaian faktor hahasa dapal mendatangkan akibat bahwa pendidikan me· 
ngalami kegagalan, bahkan mengalami kehancuran (Kelly, 1(69). 
IV. Hila kila ilmbil tafsiran politik bahasa nasional seperli yang telah di· 
uraikan di atas - dan jika memang benar tafsiran seperti ilu - mak.a jaringan 
kcbahasaan di negara kita adalah sebagai berikul : 
1. 	 Bahasa Indunesia sebagai bahasa negara menjaJankan fungsinya sebagai 
baJlasa nasional , bahasa resmi, bahasa pengantar dalam dunia pendidikan, 
bahasa ilmu dan kebudayaan nasional dan bahasa pergaulan. 
2 Bahasa·bahasa daerah, sebagai bagian dari kebudayaan daerr.h, berfungsi 
sebagai bahasa pergaulan di daerahnya masing-masing, dan uahasa kebu· 
dayaan daerah yang sekaligus dipandang sebagai unsur kebudayaan na­
sional. 
3. 	 Bahasa·baJ13sa asing tertentu berperanan sebagai alat dalam membantu 
perkembangan i1mu dan kebudayaan nasional, dan sebagai alat kom uni· 
kasi dalam hubungan·hubungan kerja sarna dengan negara-negara lain da­
lam ilmu, kebudayaan, dan lekonologi yang diperlukan dalam pemba­
ngu nan bang sa. 
Kenyataan yang tampak dalam masyarakat dewasa ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
1. 	 Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara telah menjalankan fungsinya se­
bagai bahasa nasional, bahasa resmi, bahasa pengantar dalam dunia pen­
didikan, bahasa i1mu dan kebudayaan nasional, dan sebagai bahasa per­
gaulan. Perlu kita eatat bahwa belum semua rungsi ini dapat dijalankan 
bahasa Indonesia dengan baik. Sebag~i bahasa nasional dalam hubungan 
paUtik, sosial, dan kebudayaall ia telah menjalankan tugasnya dcngan 
baik (Kartz, 1C)74). Akan tetapi sebagai bahasa resmi. sebagai hahasa 
Palilik Bahasa Nasiwlal I 7 t 
pengantar, sebagai bahasa i1mu dan kebudayaan, serta sebagai bahasa 
pergaulan nasional, masih banyak peranannya yang dilakukan oleh ba­
hasa lain , baik bahasa.bahasa daerah maupuri bahasa·bahasa asing. Dalam 
i1mu dan tek~ologi banyak peranan bahasa Indonesia yang dijalankan 
oleh bahasa aSing. Dalam bidang pendidikan, sebagian peran~nya di· 
jalankan oleh bahasa·bahasa daerah dan bahasa-bahasa asing. Begitu pula 
halnya dalam fungsinya sebgai bahasa resmi dan bahasa pergaulan. 
2. 	 Bahasa-bahasa daerah sebagai bahasa kebudayaan dan bahasa pergaulan 
daerah tampak telah menjalankan fungsinya dengan baik. Malah bahasa­
bahasa daerah telah pula mengambil alih beberapakehidupan nasional di 
daerahnya, seperti dalam menjalankan administrasi pemerintahan (Asse­
gaff, 1974; Suardi, 1974) dan dalam lapangan pendidikan. 
3. 	 Bahasa·bahasa asing tertentu telah membantu memperkembang ilmu dan 
teknologi nasional, serta "dalam hubungan kerja sarna dengan negara­
negilTa asing. Di samping itu, terutama dalam dunia perguruan tinggi, dan 
dalam Iingkungan ekonomi dan perdagangan, ia banyak pula mengambil 
atih fungsi bahasa nasional. Malah dalam hubungan-hubun'~an resmi pun 
kadang-kadang terlihat bahasa-bahasa asing tertentu mendesak fungsi ba­
hasa Indonesia. 
v. Berdasarkan u~aian di at as marilah sekarang kita coba mencari jawaban 
terhadap pertanyaan.pertanyaan pokok dalam kertas kerja ini. 
1. BAHASA-BAHASA YANG HARUS DlAJARKAN 
Bila kita bertitik tolak dari pola pembangunan nasional, pola pendidikan 
nasional dan poUlik bahasa nasional yang telah dibicarakan pokok-pokoknya 
di atas, jelas bahwa bahasa-bahasa yang harus diajarkan di sekolah-sekolah 
adalah bahasa Indonesia, bahasa-Bahasa daerah, dan bahasa·bahasa asing ter­
tentu. 
Bahasa Indonesia harus diajarkan di sekolah-sekolah oleh karena, baik 
secara ideologis maupun secara teknis, sangat diperJukan dalam. mencapai 
tujuan pembangunan bangsa. Wawasan nusantara yang menjadi tujuan pem­
bangunan nasional jangka panjang sebagaimana telall digariskan daL1m pol a 
pembangunan nasional akan sukar menjadi kenyataan tanpa ada satu bahasa 
nasional yang kuat, yang diketahui dan dikuasai oleh seluruh anggota masya­
rakat, yang mampu mendukung gagasan i1mu dan kebudayaan bangsa, yang 
dihormati dan dirasakan sebagai identitas bangsa, oleh seluruh rakyat. Bahasa 
seperti ini tidak hanya akan menjadi mesin penggerak masyarakat, kebudaya­
an, dan kemajuan bangsa, akan tetapi juga akan sclalu merupakan ramuan 
bagi kemljuan itu . Dalam rea Iisasinya baik sebagai bahasa lisan maupun seba­







hubungan dalam masyarakat, peranan anggota masyarakat dalam kehidupan 
bersama, luasnya hubullgan-hubungan yang terjadi dalam masyarakat, nilai­
nilai yang domi11(m dalam masyarakat dan lam bang kebangsaan (Fishman, 
Gagasan tentang masyarakat bangsa tidak akan dipahami dengan baik 
oleh masyarakat bila satu bahasa nasional yang dikenal dan dikuasai oleh 
anggota masyarakat , dan antara pemerintah dan masyarakat tidak 
ada. Negara yang mempunyai satu bahasa umum yang dikenal oleh seluruh 
akan lebih maju dalam pembangunan, dan ,ideologi politiknya 
akan- lebih aman dan stabil (Fishman, 1968). 
Bahasa resmi yang kurang dikenal dan kurang dimengerti (oleh rakyat) 
hanya akan merupakan bahasa orang berkuasa saja. Bagi mereka bahasa itu 
hanyalall merupakan senjata untuk memperkosa (Kritaz, 1974). Akan terasa 
lebih penting lagi untuk menempatkan bahasa Indonesia pada tempat yang 
tertinggi dalam dunia pendidikan bila kita ingat bahwa bahasa Indonesia mep.­
jadi bahasa persatuan jauh sebelum kemerdekaan bangsa_ Bahasa ini telah 
berhasil mempersatukan kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda da­
suku bangsa, bahasa dan kebudayaan menjadi satu bangsa dalam satu 
negara yang merdeka dan berdaulat. 
Dan yang terpenting adalah bahwa tercantumnya bahasa Indonesia seba­
gai bahasa negara dalam UUD berarti bahwa tempat yang terpenting dalam 
jaringan pengajaran bahasa harus diduduki oleh bahasa Indonesia, sebab segal a 
kegiatan.pembangunan yang kita lakukan sekarang landasannya adalah Panca­
sila dan UUD 1945 itu . 
Mengenai bahasa daerah, perlu kita perh.atikan kembali bunyi penjelasan 
DUD pasal 36. Dalam penjelasan itu disebutkan bahwa bahasa-bahasa daerah 
yang dipelihara oleh rakyatnya baik-baik akan dLl-tormati dan dipelihara juga 
oleh .negara karena bahasa itu merupakan sebagian dari kebudayaan. Jelas di 
sini bahwa bahasa-bahasa daerah dipandang sebagai sebagian dari kebudayaan, 
bukan sebagai alat komunikasi dalam hubungan kehidupan nasional. Tentu 
tak dapat kita lupakan bahwa bantuan bahasa-bahasa daerah terhadap kelan­
caran komunikasi di daerahnya yang belum terjangkau oleh bahasa Indonesia 
selama ini sangat besar. Akan tetapi, dipandang dari sudut politik bahasa 
nasional , peranannya hanya terbatas pada kehidupan masyarakat dan kebu­
dayaan daerah yang bersangkutan. 
Sebagai bagian dari kebudayaan nasional, bahasa-bahasa daerah tentu pa­
tut diajarkan di sekolah. Ruang geraknya terbatas pada daerah yang bersang­
kutan dan hanya diajarkan sebagai salah satu aspek kebudayaan. 
Ada satu hal yang perlu dipikirkan masak-masak. Terlalu menonjolkan 
pelajaran bahasa daerah apaiagi menjadikannya bahasa pengantar , akan me-
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rugikan kepentingan nasional (Slamet Mulajan, 1959;46, Alisjahbana, 1957). 
01eh karena itu bahasa daerah sebagai mata pelajaran di sekolah-sekolah ha­
nya perlu diberikan pada daerah-daerah tert~ntu yang menginginkannya saja . 
. Bahasa-bahasa aSing sesuai dengan pola pembangunan nasion~ tentu per­
lu diajar~an di sekolah-sekolah kita. Bahasa asing mana yang perlu diajarkan 
sangat ditentukan oleh politik luar negeri klta dan kebutuhan akan pengem­
bangan ilmu dan teknologi. Di samping itu, untuk kepraktisannya harus di­
pertimbangkan faktor kerja sarna luar negeri yang akan dilakukan . 
tetapi, pertimbangan bahwa suatu bahasa telah terpakai sebagai bahasa dunia 
agakoya perlu menentukan putusan kita. Dalam hubungan ini bahasa Inggris 
tentu mendapat prioritas utama. Kalau perlu kita mengajarkan lebih dari satu 
bahasa asing, bahasa-bahasa seperti Arab, Jerman, Perancis, Belanda, eina dan 
2. TUJUAN PENGAJARAN BAHASA. 
Setiap mata pelajaran yang diajarkan dalam peIaksanaan pendidikan ha­
rus jel.as untuk apa pelajaran itu diberikan. Luas dan dalarnnya tujuan masing­
masing mata pelajaran akan sangat ditentukan oleh tujuan pendidikan nasio­
nal seeara keseluruhan, sesuai dengan peranannya masing-masing dalarn rang­
ka mencapai tujuan pendidikan nasional itu. Berdasarkan pengertian itu da­
patlah ditentukan tujuan masing-masing pelajaran bahasa yang disebutkan di 
Bahasa Indonesia 
Sesuai dengan fungsi 'bahasa indonesia dalam masyarakat yang diuraikan 
diatas, bahasa Indonesia diajarkan di sekolah-sekolah kita dengan tujuan 
Mendorong pertumbuhan dan perkembangan kemahiran 
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, sehingga bahasa Indo­
nesia berfungsi baginya sebagai ' alat berpikir, berkomunikasi, dan 
bermasyarakat. 
Mendorong pertumbuhan dan perkembangan kemahiran 
menggunakan bahasa Indonesia sehingga dengan kemahiran ini me­
reka mampu berpikir kritis dalarn hal mengenal hubungan-hubungan 
fakta, peristiwa dan sebagainya marnpu mengklasifikasikan, menge­
nal sebab akibat, dan menarik konklusi dan generalisasi. Bertambah 
cepat murid-murid memperoleh ketrampilan ini bertarnbah besarke­
mungkinan baginya untuk memperoleh kemajuan pribadi dan kehi­
dupan dalam masyarakat. 
Menumbuhkan dan mengembangkan pada murid-murid berbagai 
aspek ketrampilan berbahasa Indonesia, sehingga dengan ketrarnpilan 
itu, melalui mendengar, berbicara, dan membaca, mereka mampu 
memperoIeh, menilai, dan menghargai gagasan-gagasan yang diper­
oIehnya melalui kegiatan itu, dan mampu mengemukakan perasaan, 
pendapat, at au pikirannya kepada orang lain, baik melalui berbicara 
atau melalui mengarang. 
4. 	 Menumbuhkan dan mengembangkan pengetahuan murid tentang 
berbagai pengertian mengenai bahasa Indonesia: tata bunyinya, tat a 
kalimatnya, tat a katanya, kosakata dan ungkapan-ungkapannya, pola 
intonasinya, I~!Dbang-Iambang tertulis dan ejaannya, dan sejarahnya. 
5. 	 Memperkenalkan kepada murid-murid hasil-basil sastra Indonesia se­
hingga dengan membaca dan meneIaah sastra itu dikembangkan 
pengetahuan dan pemahamannya ten tang gagasan dan tingkah Iaku 
manusia, nilai-nilai kebudayaan, dan peradaban bangsa. 
6. 	 Merangsang tumbuhnya perhatian murid terhadap bahasa, dan mem­
perluas wawasannya tentang perkembangan, kemudahan, fungsi, ke­
kuatan dan arti ballasa sebagai alat dalam belajar dan berkomunikasi. 
7. 	 Membantu murid-murid menemukan keseimbagan dan kepuasaan 
diri meIaIui penggunaan bahasa dan merasakan kenikmatan melalui 
penggunaan bahasa itu dalam berbagai situasi. 
8. 	 Membantu murid-murid mengembangkan ukuran nil ai-nil ai, per­
timbangan-pertimbangan, yang baik, dan tanggung jawab moril da­
lam menggunakan bahasa, baik lisan maupun tulisan. 
9. 	 Melalui tujuan-tujuan di atas ditumbuhkan dan dikembangkan pula 
sikap mental yang positif pada murid-murid terhadap bahasa Indo­
nesia sehingga murid-murid merasa bahwa bahasa Indonesia adalah 
miliknya pribadi dan milik bangsanya, '6angga ·bila dapat mengguna­
kan bahasa itu dengan baik dan tepat dalam berbagai situasi pema­
kaian bahasa, dan merasa ikut bertanggung jawab terhadap kelanjutan 
perkembangan bahasa itu menjadi suatu bahasa yang kuat dan hidup. 
Bahasa Asing 

Sesuai dengan fungsi bahasa asing berdasarkan politik pembangunan na­

sional, politik pendidikan mrsional, PoIitik Bahasa Nasional seperti di­

uuikan di atas, tujuan pengajaran bahasa asing di sekolah-sekolah kita 

adalah menumbuhkan ketrampilan murid berbahasa asing, sehingga de­

ngan kemampuan itu ia dapat: 

1. 	 Berkomunikasi dengan bangsa asing tersebut. 
2. 	 Mengenal dan memahami bangsa dan kebudayaan asing tersebut. 
3. 	 Mempelajari ilmu dan kebudayaan asing melalui buku yang ditulis 
dalam bahasa asing itu dalam rangka studinya. 
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3. 	CARA MENGAJARKANNYA 
Cara mengajarkan sesuatu mata pelajaran terletak dalam bidang metodo­
logi. Dalam pengajaran bahasa, metodologi ini sudah sangat pesat perkem­
bangannya sehingga untuk memperoleh hasil pengajaran yang baik perJu di­
kembangkan bidang ini lebih sempurna. 
Masalah metode akan sangat ditentukan oleh berbagai faktor: kurikulum, 
bahan, guru, murid , lingkungan , dan alat yang dapat dipakai. Prinsip-prinsip 
didaktik dan metodologi yang dicantumkan dalam kurikulum akan ikut pula 
menentukan pilihan Metode . Oleh karena masalahnya cukup luas, soal ini 
tidak akan dibicarakan di sini. Hanya kami ingin menekankan, untuk mem­
peroleh hasil pengajaran yang lebih baik dalam pengajaran bahasa, perJu di­
pikirkan pengembangan metode pengajaran bahasa itu. Agaknya sudah sema­
kin disadari bahwa eara mengajarkan bahasa yang digunakan di sekolah­
sekolah kita dewasa ini belum memenuhi harapan kita bersama. 
4. 	JENIS DAN T1NGKATAN SEKOLAti 
Didasarkan atas tuntutan pembangunan nasional, tuntutan pendidikan 
nasional dan politik ballasa nasional, bahasa Indonesia jelas harus diajarkan 
pada semua jenis dan tingkatan sekolah, termasuk perguruan tinggi. 
Bahasa-bahasa daerah, jika dikehendaki oleh masyarakat yang ber­
sangkutan, dapat diajarkan di sekolah menengah. Untuk kepentingan Hmu 
pengetahuan, pada perguruan tinggi yang mempunyai fakultas sastra, perlu 
dibuka jurusan bahasa dan kesusastraan daerah. 
Bahasa-bahasa asing tertentu, sesuai dengan kebu tuhannya diajarkan di 
sekolah lanjutan atas, 
5. MULAI DIAJARKAN DAN LAMANYA BERLANGSUNG 
Bahasa Indonesia jelas hams mulai diajarkan sejak kelas satu SD dan 
berlangsung terus sampai perguruan tinggi. Di perguruan tinggi terutama di­
muksudkan sebagai pembinaan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu penge· 
tahuan. Memberikan pelajaran bahasa Indonesia di semua jenis dan tingkatan 
sekolah mulai sejak kelas I sekolah dasar bukan saja sangat diperJukan untuk 
keperJuan bahasa Indonesia sebagai bal13sa pengantar, akun tetapijuga sangat 
berguna bagi usaha-usaha penstandaran bahasa. Melalui bahasa Indonesia se­
bagai bahasa pengantar dan sebagai mata pelajaran di 5ckolah-sekolah, bahasa 
standar itu dapat diharapkan tumbuh dengan baik. 
Dalam kurikulum SD yang berlaku dewasa ini (Kurikulum SD 1968) 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di sebagian SD di dacrah-duerah 
tertentu mulai digunakan sejak kelas 111. Kami berpendapat bahwa di selUIUh 
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Indonesia sudah masanya sekarang, sesuai dengan tuntutan pembangunan, 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dimulai sejak kelas I. Alasan 
bahwa anak-anak lebih cepat belajar melaIui bahasa ibu ternyata belum ten tu 
benar karena bukti-bukti penyelidikan yang terkontrol baik pada negara­
negara muItibahasa tidak banyak tersedia (Le Page, 1971). Dan percobaan 
tak resmi (tak terkontroI) tentang hal ini melalui sistem pendidikan kita 
selama ini membuktikan bahwa anggapan itu tidak benar. Banyak daerah­
daerah yang mulai mengajarkan dan menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
mata pelajaran ·dan sebagai bahasa pengantar sejak kelas I. Ternyata tak ada 
kesukaran dialami murid-murid . Usaha-usaha yang dilakukan orang di Ir­
landia menggunakan bahasa Iris sebagai bahasa pengantar menggantikan ba­
hasa Inggris dan mengajarkan bahasa Iris dengan intensif di sekolah-sekolah 
dalam rangka menghidupkan kern bali bahasa Iris itu ternyata merupakan 
pemborosan waktu, biaya, dan tenaga, sebab akhirnya setelah anak dewasa, 
mereka harus lebih banyak menggunakan bahasa Inggris. Sebabnya ialah ke­
nyataan bahwa bahasa Inggrislah yang sangat diperlukannya dala~ kern­
dupannya (Rubin 1971). Situasi di Indonesia dalam hal ini. agaknya sarna 
dengan di Irlandia. itu . Pada waktu dewasa, bahasa IndonesiaIah yang sangat 
diperlukan anak-anak sebab bahasa Indonesia memberikan kemungkinan kehi­
dupan yang lebih baik. Oi samping itu, harus pula kita ingat bahwa wawasan 
kepulauan nusantara menjadi satu kesatuan politik, kesatuan seni budaya, 
kesatuan ekonomi, dan kesatuan pertahanan keamanan yang menjadi pola 
pembangunan dan cita-cita nasional memerlukan setiap orang Indonesia 
mengenal dan menguasai bahasa Indonesia dengan baik. Penggunaan bahasa 
Inggris sebagai bahasa pengantar di semua jenis dan tingkatan sekolah di 
Amerika dan di Australia telah menyebabkan berbagai kelompok masyarakat 
yang berbeda suku bangsa, bahasa dan kebudayaannya itu menjadi orang 
Amerika dan Australia tulen (Le Page, 1971) Oleh karena itu , bagi Indonesia, 
pol a berpikir lama yang sangat ditonjolkan oleh penjajah dahulu, bahwa anak­
anak lebih mudah belajar dalam bahasa ibunya, tidak menguntungkan ditinjau 
dari scgi kepentingan nasional; apalagi pendapat seperti itu masih diragukan 
kebenarannya. Itulah sebabnya kami berpendapat bahwa untuk Indonesia 
masa kini dan masa datang bahasa Indonesia harus diajarkan dan digunakan 
sebagai bahasa pengantar sejak kelas I sekolall dasar. Pengajaran membaca dan 
::1.enulis permulaan harus diberikan dalam bahasa Indonesia, karena kegiatan 
ini sangal menguntungkan pengajaran bahasa Indonesia. 
Bahasa-bahasa daerah. jika dikehendaki untuk diajarkan di sekolah­
sekolah, kiranya tepat kalau diberikan di sekolah lanjutan atas dan di pergu­
ruan tinggi (jurusan sastra) saja. Alasannya adalah sebagai berikut: 
a. 	 Pada hllkekalnya. oleh kltrena bahasa daerah adalah bahasa yang terpakai 
di rumah tangga dan dalam pergaulan masyarakat di dacrah itu , anak­
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anak secara tidak resmi telah mempelajari bahasa itu terus-menerus sejak 
keeil. Dengan demikian, kemampuan menggunakan bahasa itu telah mu­
lai dipelajari sejak ia berumur sangat muda. 
b. 	 Sistem tulisan dan ejaan bahasa-bahasa daerah dewasa ini sarna dengan 
sistem tulisan dan ejaan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, bagi bahasa­
bahasa daerah yang mempunyai sistern bahasa tertulis, anak-anaktidak 
akan buta huruf dalam bahasa daerahnya. 
c. 	 Bahasa daerah tidak memegang peranan sebagai bahasa ilmu dalam ke­
hidupan nasional. Waktu tiga tahun di SMA dipandang cukup untuk 
memberikan pengetahuan tentang bahasa itu. 
d. 	 Dengan menyediakan waktu yang pendek untuk bahasa-bahasa daerah, 
dapat disediakan waktu lebih banyak untuk mata pelajaran lain yang 
lebih penting. 
e. 	 Denga~ mulai memberikan bahasa daerah di SLA, murid SD dan SLP 
tidak dibebani dengan lebih dari satu pelajaran bahasa. Mempelajari ba­
hasa lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan terlalu berat bagi murid 
sehingga hasil pelajaran kurang memuaskan. 
f. 	 Bahasa daerah harus diajarkan sebagai bahasa pilihan. Hal ini disesuaikan 
dengan pilihan murid terhadap ballasa daerah mana yang ingin dipelajari­
nya. Ini sangat serasi untuk sekolah-sekolah di kota-kota besar yang mu­
rid-muridnya berasal dari berbagai suku bangsa, jika di sekolah ini diajar­
kan bahasa daerah. 
g. 	 Untuk mengajarkan bahasa diperlukan guru yang mendapat latihan dan 
pendidikan khusus . Hal ini sering tak dapat dipenuhi, sehingga sering 
terjadi bahwa pelajaran bahasa daerah tidak dilaksanakan sebagaimana 
mestinya. Buku pelajaran dan buku bacaan dalam bahasa daerah sering 
kurang mencukupi, baik kualitas maupun kuantitas. Bila ini teIjadi, kit a 
membuang waktu, tenaga, dan biaya percuma. 
Ballasa-bahasa asing tertentu paling kurang untuk masa tertentu baru 
mulai diajarkan di SLA. Alasannya adalah sebagai berikut: 
a. 	 Untuk memberikan kesempatan lebih dahulu kepada murid-murid me­
nguasai bahasa Indonesia dengan b~k. 
b. 	 Penguasaan bahasa asing baru diperlukan murid di perguruan tinggi bila 
mereka meneruskan pelajarannya ke perguruan tinggi itu. Keperluan pe­
nguasaan bahasa asing' tertentu di perguruan tinggi itu pun hanya diper­
lukan untuk bidang-bidang ilmu tertentu, sebab bahasa pengantar di per­
guman tinggi adalah bahasrt Indonesia. 
c. 	 Kecuali yang akan bekeIja di perusahaan asing atau kantor-kantor pari­
wisata, lapangan kerja bagi tamatan SI.P umumnya ti4ak memerlukan 
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penguasaan bahasa asing. Andai kata penguasaan dirinya dengan kursus 
bahasa asing yang dewasa ini banyak tersedia. 
d. 	 Oleh karena tidak diajarkan bahasa asing di SMP, waktu dapat diberikan 
lebih banyak untuk mempelajari mata pelajaran lain yang langsung ber­
guna bagi ~ak-anak. 
e. 	 Oleh karena hanya satu bahasa yang dipelajari murid-murid, yaitu bahasa 
Indonesia, maka pelajaran bahasa Indonesia dapat diberikan dengan lebih 
intensif. ' 
f. 	 Mempelajari suatu bahasa tanpa ada keperluan yang mendesak akan ku­
rang baik hasilnya karena tidak ada motivasi belajar. Bahasa asing tidak 
diperlukan dalam pergaulan sehari-hari dan belum diperlukan untuk studi 
taraf SLA dan oleh karena itu belum berguna mempelajari bahasa ini 
pada sekolah-sekolah sebelum SLA. 
6. CARA MENGATUR PROGRAM DAN PELAKSANAANNYA 
Pengajaran bahasa, terutama pengajaran bahasa nasional, pedu dia~r de­
ngan teliti bila kita mengharapkan hasil yang baik. Berbeda dari pelajaran lain, 
pelaksanaan pengajaran bahasa memerlukan perencanaan dan pelaksanaan 
yang matang. Guru, buku-buku, pedengkapan pelajaran, alat-alat evaluasi, dan 
lain-lain memerlukan persyaratan-persyaratan khusus yang tidak mungkin di­
lakukan dengan asal jadi saja. Terutama pengajaran bahasa nasional dalam 
hubungan dengan penstandaran bahasa, pelaksanaan pengajarannya harus di­
lakukan sedemikian rupa sehingga betul-betul sesuai dengan apa yang diper­
lukan. 
Untuk kepentingan pembangunan bangsa berdasarkan pola pembangunan 
nasionir, pola pendidikan . nasional dan politik bahasa nasional perlu ada 
suatu badan dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang 
bertu'gas mengatur masalah ini. Badan ini harus digerakkan oleh tenaga-tenaga 
ah1i yang berpengalaman dalarn bidang ini. Untuk kelancaran tugas-tugasnya, 
tentu saja harus disediakan biaya sesuai dengan yang diperlukan dan diberi 
fasilitas yang cocok. Apa pun nama yang akan diberikan kepada badan ini, 
entah Pusat Pengajaran Bahasa , Badan Pembina Pengajaran Bahasa, atau yang 
lain, tugas-tugas yang hams dilakukannya adalah sebagai berikut: 
a. 	 Perencanaan dan pengembangan kurikulum dan silabus. 
b. 	 Perencanaan dan pengembangan buku pelajaran, buku pegangan guru, 
buku bacaan, alat bantu pelajaran audio-visuil, 'dan lain-lain. 
c. 	 Koordinasi pelaksanaan dan pengawasan. 
d. 	 PeningkAtan pengetahuan dan ketrarnpilan guru dalam materi dan me­
tode sert'1 teknik mengajar. 
' &. Evaluasi perencanaan dan pelaksanaan. 





Perencanaan dan pengembangan pusat pengujian bahasa. 
Mengadakan penyelidikan terus-menerus terhadap pelaksanaan dalam 
rangka meningkatkan hasil dan mutu. 
Penerbitan berkala profesi dan penerbitan lain sehubungan dengan bi­
dang-bidang tugas di atas. 
Dan lain-lain yang bertalian dengan pengajaran bahasa ini. 
Mengenai bahasa-bahasa yang diajarkan, apa tujuannya, di sekolah-seko­
lah mana diajarkan, kapan dimulai, dan berapa lama diberikan, pendapat kami 
agak berbeda dari apa yang berlaku di sekolah-sekolah kita dewasa ini. 
Dunia pendidikan kita dewasa ini sedang membangun. Kurikulum baru 
sedang disusun untuk mengganti kurikulum lama, yang dipandang sudah 
usang. Keusangannya disebabkan oleh sis tern pendidikan lama yang dirasakan 
sebagai peninggalan penjajahan, kurang sesuai dengan kebu tuhan Indonesia 
yang sedang membangun. Sistem lama itu juga sudah tidak relevan lagi dalam 
menanggapi datangny.a era ilmu dan tekonologi (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan , 1970). Pada tempatnyalah sekarang kita menyusun kurikulum 
baru yang sesuai dengan pola pembangunan nasional yang telah ditetapkan. 
VI. Apa yang kami usulkan di sini memang berbeda dari apa yang selama 
ini kita laksanakan. Perbedaan itu terutama mengenai hal-hal sebagai berikut: 
I. 	 Dalam hubungan dengan pengajaran bahasa Indonesia sesuai dengan kuri­
kulum lama, SD terpecah menjadi dua, yaitu SD yang mulai mengajarkan 
bahasa ~ Indonesia sejak kclas I dan SD yang mengajarkan bahasa 
Indonesia sejak kelas Ill. Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pun 
disesuaikan dengan keadaan itu. Jadi ada SD yang mulai mengajar dengan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar sejak kelas I, ada yang mulai 
sejak kelas III. Di dunia perguruan tinggi terlihat pula ketidaksamaan. 
Ada Perguruan tinggi yang mengajarkan bahasa Indonesia dan ada pula 
yang tidak. Usul kami adalah agar di semua jenis dan tingkatan sekolah, 
termasuk perguruan tinggi, bahasa Indonesia hams diajarkan sebagi mata 
pelajaran . Sebagai bahasa pengantar bahasa Indonesia harus digunakan 
sejak kelas I SD di seluruh Indonesia. 
2. 	 Sesuai dengan kurikulum lama pada daerah tertentu, bahasa-bahasa dae­
rah diajarkan dan digunakan sebagai bahasa pengantar di kelas I dan kelas 
II SD. Sebagai mata pelajaran, bahasa daerah diberikan sejak SO kelas I 
sampai sekolah lanjutan atas. Kami mengusulkan agar bahasa daerah - bila 
dikchendaki · hanya diberikan di SLA saja selama tiga tahun sebagai mata 
pelajaran pitihan. Pelajaran membaca dan menulis permulaan yang di 
daerah-daerah tertentu selama ini diberikan dalam bahasa daerah harus 
diganti dengan pelajaran membaca dan mellulis permulaan daJam bahasa 
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Indonesia. Ini sekaligus dapat mempermudah pelajaran bahasa lndonesla 
di kelas 1 SD itu. 
Untuk studi kebudayaan nasional, di perguruan tinggi, terutama yang 
mempunyai jurusan sastra dan sosial , ada baiknya diberikan mata kuliah 
bahasa dan kebudayaan daerah. Dengan demikian, dapat ditampung pe­
laksanaan bunyi penjel~san Pasal 36 UUD, 1945 . Terlalu menonjolkan 
bahasa daerah dalam pengajaran tidak sejalan dengan politik bahasa na­
sional dan pola pembangunan nasional. 
· 3. 	 Pengajaran bahasa asing di sekolah-sekolah kita dewasa ini diberikan mu­
lai kelas I SLP yang bedangsung terus sampai perguruan tinggi . Bahasa 
asing yang diajarkan dewasa ini adalah bahasa Inggris (SLP dan SLA), ctan 
bahasa asing tertentu lain, sesuai dengan keperluannya, pada perguruan 
tinggi. Pada sekolah-sekolah kejuruan, seperti sekolah agama Islam juga 
diajarkan bahasa Arab. 
Kenapa bahasa asing harus mulai diajarkan di SLP kami tidak mene­
mukan alasan yang pernah dikemukakan. Namun agaknya pengaruh sis­
tern pendidikan lama sangat besar. Karena SLP setingkat dengan MULO 
pada zaman penjajahim, dan di MULO diajarkan bahasa asing.(lnggris), 
maka SLP kita pun mengajarkan bahasa asing itu. 
Kami berpendapat bahwa setiap bahasa asing yang diajarkan di seko­
lah-sekolah kita, pada tingkat berapa pun di.mulainya, harus ada alasan 
yang Sejalan dengan pola pembangunan nasional', 
Oleh karen a pada hakekatnya bahasa aSing baru diperlukan untuk 
studi di perguruan tinggi, maka mengajarkan bahasa asing di SLP berarti 
penghamburan waktu, biaya, dan tenaga. Pada tempatnya, paling kurang 
untuk jangka waktu tertentu, bahasa asing itu baru mulai diajarkan di 
SLA dan diberikan secara lebih intensif. Waktu, biaya, dan tenaga yang 
selama ini diberikan untuk pengajaran bahasa asing di SLP dapat di­
alihkan untuk menunjang mata pelajaran lain yang lebih langsung kegu­
naannya, 
Di samping itu, dengan menunda pengajaran bahasa asing ke SLA 
.murid~murid SLP diberikan kesempatan menguasai bahasa Indonesia 
lebih dalam sebelum mereka mempelajari bahasa aSing. 
Kami berpendapat bahwa disebabkan oleh kedudukannya sebagai 
bahasa dunia , bahasa ilmu dan teknologi modern dewasa ini, bahasa Ing­
gris perlu mendapat prioritas utama. 
4. 	 Salah satu segi yang sangat penting dalam hubungan dengan politik 
. bahasa nasional dan pengajaran bahasa, yang boleh dikatakan sangat men­
desak; adalah yang bertalian dengan bahasa Indonesia .. Oleh karena dalam 
politik bahasa nwonal bahasa Indonesia menduduki tempat yang sangat 
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penting, makll pengaturan pelaksanaannya sangat mendesak. Pelaksana­
annya dewasa ini boleh dikatakan masih jauh dari yang diharapkan. Kim­
nya penelitian dan pengembangan bidang ini perIu mendapat prioritas. 
PengJihatan selayang pandang dan keluhan-keluhan masyarakat akan 
kurangnya hasH pengajaran itu membuktikan dugaan di atas dengan mu­
dah. Olah karena, itu, bagi pengajaran bahasa Indonesia adanya suatu 
badan yang mengatur dan mengkordinasikan pelaksanaannya seperti di­
usulkan di atas sangat mendesak. Usaha-usaha penstandaran bahasa Indo­
nesia akan menemui kegagalan bila· pelaksanaan pengajarannya di seko­
lah-sekolah tidak disesuaikan dengan keperJuannya. 
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Judul kertas kerja ini mengingatkan kita kepada tulisan di dalam Majalah 
Tempo edisi 29 Juni 1974. Di bawah judul "Rumus Kamus" di'dalam tulisatl 
itu diketengahkan Seminar Politik Bahasa Nasional yang hampir pasH akan 
diselenggarakan mulai tanggal 3 sampai tanggal 5 Februari 1975. Dikatakan 
pula bahwa seminar itu nanti akan membahas sepuluh buah kertas kerja yang 
akan disampaikan oleh sastrawan, wartawan, ahli bahasa, pendidik, bahkan 
juga oleh seorang dari lingkungan Departemen Pertahanan Keamanan. Kata­
kata " oleh seorang dari lingkungan" ini merupakan kata tambahan dari penu­
lis kertas kerja ini. Kata-kata yang asH di dalam tulisan itu hanya berbunyi 
" ... bahkan juga. dari HANKAM". Uriltan penyebutan orang yang akan me­
nyampaikan kertas kerja itu dapat memperlihatkan kepada para pembaca 
adanya keinginan penyusun kalimat terse but untuk minta perliatian akan 
betapa luas dukungan yang diperoleh pemrakarsa seminar, dengan menam­
pilkan bukti bahwa bukan saja orang-orang atau ahli-ahli yang sehari-hari 
berkecimpung di bidang keb3hasaan yang akan menyampaikan kertas keIja 
melainkan juga orang yang sehari-hari bertugas di bidang pertahanan keaman­
an akan turut serta menyumbangkan hasil renungannya. Kata-kata ". _.. bah 
kan juga dari HANKAM" itu juga dapat dilihat sebagai serangkai kata-kata 
yang mengundang penafsiran bahwa penutur kalimat seolah-olah ingin ber­
serU: 
"Hai kawan-kawan se bidang pengabdian, marilah kita singsingkan lengan 
baju lebih tinggi! Lihatlah, kawan-kawan dari bidang HANKAM turut 
terjun membantu kita." 
Tidak perlu diragukan lagi bahwa pemrakarsa seminar memang melihat ada­
nya korelasi antara masalah yang akan diseminarkan, yaitu politik bahasa 
nasional, dan masalah pertahanan, keamanan nasional. J?emrakarsa seminar 
menilai kadar korelasi itu cukup tinggi sehingga salah satu aspekoya dipan­
dangnya tepat untuk dijadikan objek pembahasan di dalam seminar. Lalu 
dimintanyalah kesediaan · seorang pejabat pad a Departemen Pertahanan­
Keamanan kerja dengan judul "Politik Bahasa Nasional dan Ketahanan Na­
sional". Permintaan itu beroleh tanggapan positif; pejabat pad a Departemen 
Pertahanan-Keamanan tersebut ternyata memperlihatkan penilaian yang sarna 
dengan penilaian yang dilakukan oleh pemrakarsa seminar. Taggapan positip 
itu berupa kesediaan membuat kertas kerja itu dan pejabat itu ialah orang 
yang namanya ditulis di bawah judul karangan ini. Akan tetapi, ia lebih 
dahulu minta perhatian para peserta seminar bahwa segala hal yang dituang­
kannya ke dalam kertas kerja ini merupakan pendapatnya pribadi, pribadi 
scbagai perwira/anggota ABRI dan pribadi sebagai anggota Panitia Pengem­
bangan Bahasa Indonesa, bukan pendapat resmi Departemen Pertahanan-
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Keamanan. Kata-kata "sebagai perwira/anggota ADRI" dicantumkan di sini 
untuk memperUhatkan adanya sekadar kewajaran apabila seorang yang bukan 
aogota ADRI menilai seorang perwira sebagai orang yang patu t dijatuhi pi­
Jihan untuk dimintai penjelasan tentang hal-hal yang bersangkut-paut dengan 
ke-ABRI-an; dengan kata-kata lain pada setiap perwira harus dapat diharap­
kan adanya kemampuan untuk menjelaskan hal-hal yang terletak" di bidang 
HANKAM/~RI kepada siapa saja yang tidak dilarang, tanp~~elewati batas 
yang telah' ~ariskan oleh Pimpinan HANKAM/ABRI. Kata-kata "sebagai 
- " I " - ­
anggota Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia dicantumkan untuk mene­
gaskan bahwa tiap-tiap percikan "pikirannya sebagai perwira senantiasa dikait­
kan dengan kepentingan pengembangan bahasa nasional. Dengan demikian 
pendapat pribadi yang dituangkan ke dalam kertas kerja ini diharapkan dapat 
memenuhi ruang lingkup yang diingini oleh pemrakarsa seminar. Batang tu­
bulr .kertas kerja ini disusun -dengan sistematika Sebagai be"rikut: 
a. Tujuan dan arah pembangunan nasional; 
b. Bahasa sebagai tiang.pancang kebudayaan; 
c. Politik bahasa nasional; 




2.1. Tujuan dan Arab Pembangunan Nasional 
''Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat 
adil dan makmur yang merata material dan spiritual berdasarkan Pancasila di 
dalam wadah Negara Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat dan ber­
satu di dalam suasana peri kehidupan bangsa yang aman, tenteram, tertib, dan 
dinamis serta di dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, 
tertib, dan damai. Pembangunan nasional dilaksanakan di dalam rangka pem­
bangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masya­
rakat Indonesia. Hal ini berarti bahwa pembangunan itu tidak hanya mengejar 
kemajuan lahiriah atau kepuasan batiniah saja, melainkan keselarasan, kese­
rasian, dan keseirnbangan antara keduanya; bahwa pembangunan itu merata 
di seluruh Tanah Air; bahwa pembangunan itu bukan hanya untuk sesuatu 
golongan atau sebagian masyarakat, melainkan untuk seluruh masyarakat dan 
harus benar-benar dirasakan oleh seluruh masyarakat dan harus benar-benar 
dirasakan 'oleh seluruh rakyat sebagai perbaikan tingkat hidup. Bangsa Indo­
nesia menghendaki keselarasan hpbungan antarmanusia dan Tuhannya,aii~ 
tara sesama manusia serta lingkungan alam sekitarnya, keserasian hubungan 
antara bangsa-bangsa dan juga keselarasan antara cita-cita hidup di dunia dan 





rakat yang ' serba selaras adalah tujuan akhir pembangunan nasionat; seem 
ringkas tujuan akhir itu disebut masyarakat maju, adil, dan maklnur ber­
dasarkan Paneasila. Di dalam tujuan dan arah pembangunan itu terkandung 
usaha membentuk manusia-manusia pembangunan, yaitu manusia-manusia 
Indonesia yang sadar akan perlunya membangun hari esok yang lebih baik 
daripada hari ini, yang pereaya kepada diri sendiri bahwa ia dapat memper­
baiki kehidupannya dan yang memiliki kemampuan serta sikap yang diperlu­
kan untuk mengubah nasibnya. Demikianlah uraian tentang tujuan dan arah 
pembangunan nasional yang dapat dibaea pada halaman 17 dan 18 buku 
Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua 1974/1975--1978/1979 jilid 
yang diterbitkan oleh Departemen Penerangan RI. Letnan lenderal (Purna­
wirawan) Dr. T.B. S~tupang di dalam salah satu edisi majalah Karya Wira 
Jati (majalah resmi Sekolah Staf Komando Angkatan Darat (SESKOAD) me­
nulis bahwa'membangun berarti mengorganisasi bangsa untuk kemajuan. Da­
patIah dieatat bahwa inti pengamatan lenderal l»umawirawan Sirnatupang ini 
sarna dengan tujuan akhir pembangunan yang diuraikan di dalam buku Re­
petita Kedua itu. Beberapa cukilan lagi dari jilid I buku Repelita Kedua masih 
perlu ditambahkan di sini. "Sejak semula rakyat Indonesia menyadari bahwa 
pembangunan bukanlah hal yang mudah dan pembangunan meneakup segi­
segi yang luas atau serb a dimensi. Ia mencakup bidang-bidang ekonomi, po­
Iitik, sosial budaya, pertahanan keamanan nasional, dan lain-lain" . 
Cukilan-eukilan dari jilid I Buku Repelita Kedua yang ditampilkan dj1:nuka 
mengandung prinsip-prinsip yang tepat untuk dijadikan pangkal tolak pen­
jelasan pelbagai hal yang terletak di dalam ruang lingkup kertas kerja ini. 
Prinsip-prinsip ini ialah, sebagai berikut: 
1) 	 Manusia Indonesia seutuhnya 
Manusia sebagai faktor penentu utama perIu ditonjolkan di dalam BAB 1 
buku Repelita Kedua tersebut; oleh karena itu, kata "manusie" di tulls 
dengan huruf "M" (kapital). Apa~~ yang dimaksudkan dengan "Manu­
sia Indonesia seutuhnya' atau "Manusia Indonesia yang utuh? Penulis ini 
mengajuj(an pendapat bahwa "Manusia Indonesia seutuhnya" ialah Ma­
nusia Indonesia yang mampu memenuhi tuntutan segala bidang kehi­
dupan bangsa. Ia mampu : 
a. menempatkan diri sebaik-baiknya sebagai unsur rakyat yang utuh, 
yakni rakyat yang berkebangsaan satu, kebangsaan Indonesia; 
b. menempatkan diri sebaik-baiknya sebagai pu tera TanahAir yang ber­
bentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
c. menjunjung linggi dan membela bahasa yang satu untuk 
bangsa, yakni bahasa Indonesia; 
d. menjunjung tinggi dan membela lagu kebangsaan Indonesia Raya; 
e. menjunjung tinggl dan membela bendera kebangsaan Sang Merah 
Putih. 
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Dari kemampuan-kemampuan yang diuraikan pada huruf di atas ini, 
dapat ditarik garis-garis untuk membentuk pelbagai aspek yang meru­
pakan sumber pelbagai usaha dan kegiatan. yaitu usaha dan kegiatan 
untuk: 
1. 	 memupuk, memelihara, mengembangkan, dan membina nasionalisme 
dan patriotisme; usaha dan kegiatan ini bersumber pad a dan beroleh 
ruang gerak dari aspek idial; 
2. 	 menggalang ketahanan kejiwaan yang tangguh dan sanggup menang­
gulangi pelbagai aneaman, melalui saluran kejiwaan; usaha dan ke­
giatan ini memanear dari aspek kejiwaan; 
3. 	 menggalang kekuatan moral Paneasila yang sanggup memanearkan 
sinar dan eahaya ke Hap-tiap sudut dan pelosok bidang kehidupan 
bangsa, sehingga tiada anearnan atau hambatan yang tidak dapat 
diatasi olehnya, us aha dan kegiatan ini memanearkan dari aspek mo­
ral; 
4. 	 menggalang kekompakan rakyat semesta di dalam perjoangan meme­
lihara dan mempertahankan kelangsungan hidup bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia; us aha dan kegiatan ini dipanearkan 
oleh aspek politik, ekonomi, sosial budaya. 
5. 	 menggalang kekuatan pertahanan Keamanan Nasional di segala bi­
dang; usaha dan kegiatan ini dipanearkan oleh.aspek pertahanan ke
amanan nasional. 
Di samping aspek-aspek yang diuraikan pada (l) sampai (5) di atas 
ini, niscaya masih dapat ditampilkan ke depan beberapa aspek yang lain. 
Akan tetapi, di dalarn pembinaan bangsa kelima aspek inilah yang dapat 
dipandang sebagai unsur utama, sedangkan aspek-aspek yang lain sebagai 
unsur bantu. 
2) 	 Masyarakat Maju, Adil, dan Makmur Berdasarkan Pancasila 
Menurut uraian pad a halaman 18 jilid I buku Repelita Kedua itu , 
yang dimaksudkan dengan masyarakat maju, adil, dan makmur ialah ma­
syarakat yang mengandung keselarasan antara ~anusia dan Tuhannya, 
antara manusia serta lingkungan alam sekitarnya, keserasian hubungan 
an tara bangsa-bangsa, serta keselarasan an tara eita.cita hidup di dunia dan 
usaha mengejar kebahagiaan di akhirat; dengan kata lain, masyarakat 
yang mengandung serba keselarasan. Suatu masyarakat dapat dikata­
kan'maju apabila dinarnikanya di dalarn rangka pembinaan bangsa ke luar 
selalu sederap dan selangkah dengan dinamika masyarakat bangsa-bangsa 
lain. dan ke dalarn selalu dapat memenuhi tuntutan kemantapan nasional 
di segala bidang kehidupan. Dan akhirnya, satu hal yang perlu digarisba­
wahi dengan tebal ialah bahwa masyarakat yang mengandung serba ke­
se1arasan dan menjadi tujuan pembangunan itu harus berdasarkan Panea­
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sila; dengan kata lain, tidak dikehendaki keselarasan dengan dasar lain 
daripada Paneasila. 
2.2 	 Bahasa sebagai Tiang Pancang Kebudayaan 
Hidup berarti hidup di tengah·tengah kenyataan, hidup yang lahir du i 
singgungan kepentingan antua manusia-manusia yang tergabung di dalam per­
gaulan hidup bersama itu. Kenyataan-kenyataan hidup yang biasanya tampak 
seeara lahlriah itu tidak lain daripada pantulan eahaya yang keluar dari inti 
yang sebenar-benarnya. Adapun inti yang sebenarnya dan yang menentukan 
mati atau hidupnya suatu pergaulan hidup ialah perangkat hubungan antara 
manusia-manusia di dalam pergaulan hidup itu. Makin mantap perangkat hu­
bungan itu makin mantap pula bentuk hidup yang diwujudkannya. Perangkat 
hubungan itu ditegakkan terutama oleh ukuran-ukuran, yakni ukuran-ukuran 
di dalam rangka pemenuhan hajat hidup. Ukuran-ukuran ini bersumber pada 
kesadaran manusia akari nilai-nilai yang mengatasi tuntutan-tuntutan sesuatu 
waktu. Kesadaran manusia akan nilai-nilai ini merupakan landasan kebudaya­
an di dalam suatu pergaulan hidup bersama, atau bila perangkat hubungan­
hubungan di dalamnya memperiihatkan suatu tertib, merupakan landasan ke­
budayaan di dalam suatu masyarakat. Penerapan ukuran-ukuran di dalam 
rangka pemenuhan hajat hidup itu memberikan bentuk-bentuk nyata kepada 
kebudayaan. Dengan kata lain, melalui penerapan ukuran-ukuran itu kebu­
dayaan melahirkan kenyataan-kenyataan masyarakat. Kalau orang berbicara 
tenl,F.g hukum, maka ukuran'-ukuran itu yang sekali lagi, bersumber pada 
kesadaran akan nilai-nilai yang mengatasi tllntutan-tuntutan sesuatu waktu , 
beroreh bentuk konkret yang disebut aturan hukum. Kesadaran akall nilai­
nilai hidup masyarakat itulah yang merupakan dasar kebudayaan. Kenyataan­
kenyataan masyarakat dilahirkan oleh kebudayaan melalui penerapan lI kuTan­
ukuran yang bersumber pada kesadaran aka" nilai-nilai. Dengan demikian, 
nilai-nilai serta ukuran-ukuran itu merupakan unsur hakiki masyarakat y ang 
menampakkan diri di semua bidang kehidupan. Di dalam pergaulan hidup 
bersama, manusia memerlukan alat untuk memahami, untuk mengerti mak­
sud sesama manusia. Alat yang paling efektif untuk keperluan tersebut ialah 
bahasa. Dengan bahasa manusia dapat membentuk pengertian-pengertian; 
melalui bahasa pula manusia beroleh pengalaman-pengalaman hidup. Bahasa 
merupakan perangkat pengertian-pengertian dan, kembali lagi, pengertian­
pengertian ini pun bersumber pada kesauaran akan nilai-nilai. Oteh karen a 
bahasa merupakan alat untuk membentuk dan mengeluarkan pengertian­
pengertian, dapatlah pula dikatakan bahwa bahasa juga merupakan alat peng­
ukur tingkat kemajuan masyarakat. Pergaulan hidup bersama melahirkan ba­
hasa, dan bahasa merupakan syarat mutlak bagi tegaknya pergaulan hidup 
bersama itu. Dan oleh karena pergaulan hidup bersama melahirkan kebuda­
:),aan, maka tepatlah apabUa dikatakan pula bahwa bah asa berfungsi sebagai 
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tiling pancan,; kebudayaan. Bahasa yang meniangpancangi kebudayaan selu­
ruh bangsa, disebut bahasa nasional. 
2.3 Politik Bahasa Nasional 
Penulis berpendapat bahwa pen~patan kata "nasional" pada titik te­
ngah kaca teropong pembahasan dapat menambah kejelasan uraian tentang 
politk bahasa nasional. Di dalam sila pertama Sumpah Pemuda terdapat kata 
"bangsa". Supaya lebih jelas, baiklah sila pertama tersebut ditampilkan di 
bahwa ini : 
"Kami putra-putri Indonesia mengaku berbangsa satu, bangsa Indonesia" . 
Kata "bangsa" dapat dipandang sebagai sinonim kata "nasi" atau nasion. Kata 
"nasi" merupakan hasil serapan kata natk (Belanda) dan kata "nasion" me­
rupakan hasil serapan kata nation (Inggris). Di dalam praktek, kata "nasion" 
inilah yang lebih disukai daripada kata "nasi" untuk ditempatkan sebagai 
sinonim kata "bangsa" Alasannya tentu tidak sulit. Kata "nasi" yang berarti 
hangsa mempunyai ejaan sarna dengan kata "nasi" yang merupakan makanan 
pokok Cllkyat Indonesia. Dan, kalau huruf "s" di dalam kata "nasi" diucap­
kan kur'ang jelas, mungkin ia masuk ke dalam telinga pendengar sebagai huruf 
"z", sehingga pendengar ini mungkin mengira bahwa kata yang didengarnya 
iaJah kata "nazi". Kemudian kalau pengamatan dilanjutkan, dapatJah dicatat 
r-	 . 
bahwa kata nama-sifat "nasional" lebih sering digunakan daripada kata nama 
benda "nasi" dan .. nasion ... . Kata nama benda yang lebih sering digunakan 
ialah sinonimnya, yakni kata "bangsa". Orang lebih sering mendengar atau 
membaca kata-kata "bangsa Indonesia" daripada "nasion Indonesia". Inti 
pengertian kata dasar "nasi" beserta kata jadiannya, antara lain "nasional", 
"nasionalitas" dan "nasioanlisme", telah dicoba dijelaskan oleh sejumlah sar­
jana terkemuka dengan menggali pelbagai kepustakaan. Akan tetapi, tiada 
satu pun penjelasan yang dapat memuaskan, dalam arti dapat menjangkau 
tiap-tiap segi dan sudut bidang kehidupan. Prof. Steinmetz mengatakan bah­
wa "nasi" tumbuh dari rakyat sebagai suatu kesatuan poIitik yang menetap di 
lUatu daerah tertentu dan memiliki negara sebagai suatu organisasi yang ber­
dauJatan, melalui peradaban dan pendidikan yang (cukup) tinggi . Kalau kata 
"nasi" memperlihatkan satu kesatuan kebudayaan, maka keturunan dan ke­
samaan naluriah membedakan kesatuan kebudayaan yang disebut "nasi" ini 
dari kesatuan yang disebut "ras". Kata "ras" ini pun hasil serapan kata Be­
landa yang ejaannya sama (ras) dan kata Inggris race. Kata "nasionalitas" 
• 	yang diserap dari kata natinaliteit (Belanda) dan nationality (Inggris) mengan­
dung arti kelompok orang yang mempunyai ikatan yang sarna dengan ikatan 
yang terdapat pada kata "nasi" tetapi tidak terorganisasi sebagai rakyat yang 
merdeka. Menurut Stoddard "nasionalitas" mengandung arti konsep pernikiran 
psikologis, sedang ka ta "ras" mengandung -arti kenyataan/ fakta psikologis, 
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Dengan kata lain, menurut Stoddard, kata "nationalitas" menunjuk kepada 
sesuatu yang ada di dalam pemikiran seeara politis, sedangkan kata "ras" me­
nunjuk kepada sesuatu yang seeara antropologis benar-benar ada. Banyak 
sarjana yang mengatakan betapa sutit melukiskan pengertian, llmiah yang jelas 
tentang nasionalisme mutakhir baik yang bersangkut paut dengan kelahiran­
nya maupun yang berhubungan dengan pertumbuhan serta perkembangannya 
lebih lanjut. Terlampau banyak segi dan sudutnya. Prof. Struyeken pemah 
menyatakan bahwa kalau kepadanya ditanyakan unsur apakah di luar hu­
bungan ketatanegaraan yang memberikan eorak kepada kesatuan. Jawab yang 
tegas "atas pertanyaan itu tidak akan dapat diberikan berhubung dengan ba­
nyaknya faktor yang mempengaruhinya, misalnya kesatuan ras, .bahasa, aga­
ma, ke,susilaan, kebiasaan, letak geografis, perkembangan sejarah, perasaan 
dan kesadaran rakyat dan seterusnya. 
Sungguhpun sejumlah sarjana telah meneoba membuat definisi ten tang 
"nasi" tiada satu pun definisi yang dapat menampilkan pengertian yang bulat 
lengkap. Namun, di balik pelbagai definisi yang eukup banyak itu terlihat inti 
yang satu, y'aitu bahwa nasi tumbuh dari Takyat sebagai suatu kesatuan politik 
yang" menelap di matu daerah teTtentu dan memiliki negaTa se~agai organisiui 
yang beTdaulJzt. Dapatlah dieatat bahwa inti yang satu itu mensyaratkan ada­
nya; 
a. rakyat sebagai suatu kesatuan politik; 
b. suatu daerah tertentu; 
e. negara sebagai organisasi yang berdaulat. 
Unsur-unsur lain di luar ketiga unsur yang disyaratkan ini dapat dipandang 
sebagai variasi. . 
Setelah inti yang satu itu dapat disepakati; dapatlah diadakan pengayunan 
langkah lebih lanjut untuk meneropong beberapa faktor pcnting lain yang 
turut mcnjaga tegakoya eksistensi nasi. Dari unsur-unsur penting ini eukup 
ditampilkan satu unsur saja yang tentu erat hUbungannya dengan masalah 
yang ditempatkan sebagai judul kertas kerja ini, yaitu apa yang dikenal de­
ngan sebutan aspirasi nasionaL Aspirasi nasional meliputi empat unsur, yakni: 
a. " 	 kebulatan tekad untuk mewujudkan kesatuan dan kekompakan nasional 
di segala bidang kehidupan; akronim yang populer dewasa ini untuk me­
nunjuk bidang-bidang dominan dari antara segala bidang kehidupan ini 
ialah IPPOLEKSOSBUDROHMIL, yang lengkapnya adalah, ideologi, psi­
kologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, rohani, dan militer: 
b. 	 kebulatan tekad untuk membela dan mempertahankan kebebasan dan 
kemerdekaan nasional; 
e. 	 kebulatan tckad untuk membina eiri khas dan keaslian (originalitas) na­
sional di tengah-tengah pergaulan antarbangsa; pembinaan bahasa Da-
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sional merupakan salah satu upaya di dalam kebulatan tekad ini; 
d. 	 kebulatan tekad untuk menegakkan prestise dan kehonnatan naSional di 
tengah-tengah pergaulan antarbangsa i tu. 
Bahasa nasional merupakan sarana nasional untuk komunikasi. Akan te­
tapi, bukan hanya kedudukan itu yang dimiliki bahasa nasional. Ia merupakan 
juga salah satu faktor penting untuk mengembangkan kepribadian, baik ke­
pribadian individu maupun kepribadian kolektif atau kepribadian masyarakat 
dan bangsa. Kesadaran nasional melihat bahasa nasional sebagai unsur pengi· 
kat atau pemersatu bangsa. Bahasa nasional merupakan lambang kepribadilln 
nasional. Oleh karen a itu , tepatkah bahwa salah satu unsur aspirasi nasional , 
yakni unsur yang berupa ' kebulatan tekad untuk membina dan memperta­
hankan ciri khas nasional dan dalam pergaulan antarbangsa, mengandung 
upaya pembinaan bahasa nasionaL Narnun perlu diperhatikan, bahwa sema· 
ngat yang menyala-nyala untuk memajukan dan mengembangkan bahasa na· 
sional itu tentu tidak boleh merupakan penghambat bagi upaya penguasaan 
bahasa-bahasa asing, Makin banyak seseorang menguasai bahasa asing, makin 
luas pula mang gerak yang dapat disediakannya untuk kegiatan memajukan 
dan mengembangkan bahasa nasional. Goethe berkata: "Barangsiapa menga­
baikan bahasa-bahasa asing, ia tidak mengerti apapun mengenai bahasanya 
sendiri". 
Setelah kedudukan bahasa nasional disoroti serba sedikit, tiba saatnya 
untuk mengarahkan teropong ke pertanyaan.: Apakuh poLitik bahasa nasional 
itu? Adakah beda antara "politik bahasa nasional" dan "politik nasional ba­
hasa"? Hasil akhir yang dicapai dengan kedua istiJah itu memang dapat sama. 
Kedua istilah itu memperlihatkan perbedaan tekanan; mudah dipahami 
apabila di dalam pelaksanaan kebijaksanaan tampak pula perbedaan. Akan 
tetapi, perbedaan yang tampak di sini bukanlah perbedaan pokok, melainkan 
perbedaan gradual. IstiIah "politik bahasa nasional" dapat dipandang sebagai 
istilah yang terdiri dari dua buah komponen ,S'aitu : 
a. 	 "politik" sebagai komponen pertama, dan 
b. "bahasa nasional" sebagai komponen kedua, 

Istilah "politik nasional bahasa" pun terdiri dari dua buah komponen, yaitu : 

a. 	 "politik nasional" sebagai komponen pertama, dan 
b. 	 "bahasa" sebagai komponen kedua. 
Yang disebut pertama tentu masih terbuka untuk pembagian secara lain, 
yang artinya akan sarna dengan yang disebut kedua, yaitu: 
a. 	 "politik bahasa" sebagai komponen perlama, dan 
b. "nasional" sebagai komponen kedua. 

Ada perbedaan di dalam pelaksanaan kebijaksanaan. Dengan isUlah yang dio 
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sebut pertama (yang komponen pertamanya "politik" dan komponen Ice­
duanya "bahasa nasional") yang ditempatkan sebagai pemegang peran utama 
ialah bahasa nasional. Segala upaya (yaitu yang tereakup di dalam pengertian 
"politik") dilakukan untuk memberikan posisi dan status yang sebaik-baiknya 
baik nasional maupun internasional kepada bahasa nasional. Kalau bahasa 
nasional ini diibaratkan seorang manusia A, maka kepadanya semua mata 
pertama-tama ditujukan. 
Dengan pemusatan penglihatan kepada manusia A ini akan tampaklah keku­
rangan-kekurangan yang melekat padanya. Dengan menutup kekurangan­
kekurangan ini, yang ber:uti memperbaiki si manusia A, akan dapaUah di­
tampilkan seorang tokoh yang dijagoi seeara nasional. Di dalam rangka peng­
ibaratan ini bahasa-bahasa daerah dapat diibaratkan, alat perIengkapan yang 
digunakan untuk memperlengkapi manusia A yang akan ditokohkan dan 
dijagoi itu, tanpa menghilangkan hak bahasa daerah ini untuk juga memegang 
peran sebagai tokoh di daerah yang bersangkutan di samping tokoh atau jago 
nasional. Istilah yang disebul kedua (yang komponen pertamanya "politik 
bahasa" dan komponen keduanya "nasional" ) menempatkan bahasa sebagai 
pemegang peran utama. 
Segala upaya (yaitu yang tereakup di dalam pengertian "poIitik") dilakukan 
untuk membina semua bahasa yang berhak hidliP di dalam negara dengan 
tujuan supaya kebinekaan bahasa i lu dapa t berfung~. sebagai "liang pancang" 
yang "meniangi" bahasa nasional yang dikembangkan serta dibina seeara si­
mullan dengan bahasa-bahasa daerah. Dari uraian len tang llpaya melalui ke­
dua istilah tersebut jelas sudah bahwa hasil akhirnya memang sarna. 
Dengan memilih judul "Politik Bahasa Nasional dan Ketahanan Na­
sional" , pemrakarsa seminar ini, pada hemat penulis, mengikuti pola perni­
kiran yang sarna dengan pola pemikiran penulis, yakni menempatkan bahasa 
nasional sebagai pemegang peran utarna. Sebelum leropong diarahkan kepada 
upaya-upaya yang diperlukan untuk memberikan posisi dan status yang se­
baik-baiknya kepada bahasa nasional, wajarIah apabila lebih dahulu dipapar­
kan keadaan bahasa nasional dewasa inL 

Ada pepatah bahasa Belanda yang berbunyi: Zoveel hoofden, zOl'eel zinnen 

(artinya lebih kurang: ftSekian banyak orang, sekian banyak pendapal". 

"Makin banyak orang, makin banyak pula pendapat") Tentang keadaan ba­

hasa nasional dewasa ini pun lerdapat pelbagai pendapal. Pendapat-pendapat 

itu dapat dimasukkan ke dalam dua golongan, yailu: 

a. golongan yang optimistis. dan 
b. golongan yang pesirnistis. 
Golongan Q mengakui adanya pelbagai kekurangan pada bahasa nasional de­
wasa ini. Akan telapi. mereka melihat kekurangan-kekurangan itu hanya se­
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bagai "penyakit kanak-kanak" yang akan hilang bila si anak menjadi dewasa. 
Oleh karena itu, golongan tersebut senantiasa dengan senyum di bibir mela­
kukan segala upaya di dalam batas kemampuan mereka untuk mempercepat 
hilangnya penyakit kanak-kanak itu. Golongan b melihat kekurangan-ke­
kuragan yang melekat pad a bahasa nasional dewasa ilii dengan muka yang 
tegang. 
Penulis ini menempatkan diri di dalam golongan Q. Beberapa hal tentang 
keadaan bahasa nasional dewasa ini yang dipandangnya penting untuk diton­
jolkan adalah sebagai berikut: 
a. 	 Bentangan sayap bahasa Indonesia telah bertambah luas; sejumlah negara 
asing memandang bahasa Indonesia sebagai bahasa yang mempunyai hari 
depan gemilang di dalam pergaulan internasional, terutama di kawasan 
yang meliputi negara-negara tersebut, sehingga sejak beberapa tahun yang 
lalu bahasa Indonesia diajarkan dan dipelajari di sana. 
b. 	 Setapak demi set~ak bahasa Indonesia dapat dibawa ke titik yang me­
mungkinkan terjadinya perkenalan bahasa Indonesia dengan ilmu penge­
tahuan mutakhir. 
c. 	 Di samping hal-hal yang menggembirakan itu, ada pula hal-hal yang dapat 
membangkitkan kerisauan, yaitu antara lain: 
(1) 	 lumlah orang yang menguasai bahasa nasional secara baik masih le­
bih keeil daripada jumlah orang yang tidak dapat menguasaiJlya se­
cara baik, yang disebabkan oleh: 
(a) 	 Sistem pengajaran yang belum mampu mengenai sasaran secara 
tepat; 
(b) 	kekurangan kegairahan dan kemauan pada sejumlah keeil orang 
untuk mawas diri dan kemudian mengadakan perbaikan­
perbaikan di dalam pemakaian bahasa Indonesia; orang-orang ini 
seringkali memperlihatkan kekurangan kegairahan itu dengan 
mengajukan pertanyaan seperti: 
Mengapa saya harus mempelajari bahasa Indonesia? 
Bukankah bahasa Indonesia ltu milik kita sendiri yang sudah 
terpateri erat dengan pribadi kita masing-masing. 
(2) 	lumlah orang yang suka menggunakan atau menyisipkaJ1 kata-kata 
asing ke dalam kalimat bahasa Indonesia dan orang yang lebih cepat 
menjatuhkan pilihan pada kata atau istilah asing untuk hal-hal yang 
sebenamya dapat dikatakan atau diungkapkan dengan kata, istilah 
atau ungkapan bahasa Indonesia asli, masih cukup banyak golongan 
ini orang-orang yang latah, yaitu orang-orang yang suka serta merta 
mengikuti atau mencontoh kebiasaan menggunakan kata, istilah atau 
ungkapan asing. Kelatahan ini turut mempercepat penyebarim sikap 
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yang salah itu. ke seluruh pelosok. 
Dengan pengetahuan ten tang keadaan bahasa nasional dewasa ini sebagai 
bahan, politik, yang pad a hakekatnya ialah pemilihan alternatif-al ternatif, 
bahasa nasional harus mempunyai ruang-lingkup yang memungkinkan ter­
capainya hal-hal sebagai berikut: 
a. Pembentukan manusia-manusia pembangunan, dalam hal' ini, pemba­
ngunan di bidang pembinaan bahasa nasional; manusia yang senantiasa 
mawas diri dan sanggup mengobarkan dinamika diri untuk diabd1k.an 
kepada usaha memberikan posisi dan status yang sebaik-baiknya, kepada 
bahasa nasional, baik secara nasional maupun secara internasional. 
b. Pengayunan bahasa nasional itu secara lebih baik oleh manusia-manusia 
pembangunan tersebut ·untuk ini memerlukan: 
(I) pembakuan bahasa nasional pada semua sektornya; 
(2) pembukaan pintu bagi masuknya kata dan istilah asing (untuk kemu­
dian diserap) ke dalam bahasa nasional di dalam rangka usaha pem­
bakuan itu, apabila pemasukan unsur-unsur asing ters~but memang 
benar-benar perIu; 
(3) pemberian tempat kepada bahasa-bahasa daerah secara berimbangan 
dengan bahasa nasional sehingga bahasa nasional dan bahasa daerah 
dapat saling mendukung di dalam pengabdian bersama kepada ke­
pentingan nasional; 
c. Pembentukan sebuah badan yang dibekaIi dengan wewenang penuh un~ 
tuk melakukan pengawasan dan pengendalian upaya-upaya yang diurai­
kan pada huruf a dan b. 
2.4 ·Pertahanan-Keamanan Nasional. 
Di dalam jUid I buku Repelita Kedua pad a Bagian III (Bidang-bidang 
Pembangunan) di belakang nomor urut 28 tertulis: "Pertahanan dan Ke­
amanan". Dengan demikian, pertahanan-keamanan ditetapkan sebagai salah 
satu bidang pemb angu nan. Apakah yang dimaksudkan dengan pertahanan 
kearnanan nasinal? Salah satu syarat mutlak untuk menyukseskan perjuangan 
nasional yang dilandasi Pancasila berupa konlilisi yang memungkinkan negara 
dan rakyat hidup aman dan damai, bebas dari segala gangguan di dalam segala 
bentuk dan manifestasinya. Di dalam kondisi demikian negara dan rakyat 
dapat melaksanakan tugas kewajiban masing-masing sebaik-baiknya di dalam 
rangka usaha mencapai tujuan perjuangan karena di dalam kondisi itu ter­
dapat keselarasan antara kemerdekaan dan keadilan, kebutuhan jasmaniah 
dan tuntutan rohaniah yang dapat dipenuhi, dan ketenteraman serta keter­
Uban Iahir batin, bebas dari perasaan takut dan tekanart-tekanan batin yang 
lain. Di dalam kondisi demikian tiap-tiap orang dapat menjalankan aktivitas 
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sosialnya seeara konstruktif dan produktif untuk mempertinggi kebahagiaan 
hiaup bagi din sendiri khususnya dan bagi masyarakat umumnya, menuju ke 
masyarakat yang "tata tentram kerta raharja". Tanpa kondisi tersebut bangsa 
Indonesia tidak akan memiliki ketahanan nasional yang tangguh. Kegialan­
kegiatan untuk meneapaj kondisi tersebut di atas tereakup d i dalam upaya 
yang disebut "pertahanan keamanan nasional". Upaya ini merupakan salah 
satu fungsi pemerintahan. Oleh karenanya, tidaklah sulit difahami bahwa ru­
ang lingkup upaya itu, ruang lingkup. pertahanan keamanan nasional, meliputi 
segala bidang kehidupan negara dan rakyat. Seluruh rakyat dan seluruh po­
tensi se rta kekuatan nasional harns turut serta di dalam upaya tersebut. Per­
tahanan-keamanan di dalarn hubungan ini merupakan istilah dWitunggal yang 
di dalam penggunaannya ganti berganti beroleh tekanan bergantung kepada 
intensitas bahaya yang dihadapi. Apabila intensitas bahaya atau gangguan 
yang dihadapi menempatkan kelangsungan hidup negara dan bangsa di dalam 
taruhan, maka tekanan diletakkan pada "2!'rWtanan" dan penggunaan segala 
dana ser ta tenaga disesuaikan dengan itu, sedangkan apabila intensitas ba­
haya atau gangguan yang dihadapi tidak mempertaruhkan kelangsungan hidup 
negara dan bangsa, tekanan dile takkan pada " keamanan" dengan penggunaan 
dana serta tenaga yang sesuai pula. Bangsa l;cIonesia telah beroleh penga­
laman di dalam perjuangan terus-menerus sejak Proklamasi 17 Agustus 1945. 
Pengalaman tersebut merupakan sumber yang tak temilai harganya bagi ke­
lanjutan perjuangan nasional. Dari pengalaman itu, bangsa Indonesia beroleh 
pelajaran bahwa berkat penggalangan seluruh kekuatan dan seluruh potensi 
nasional le1ah tereapru sukses-sukses perjuangan. Di dalam menghadapi usaha­
usaha melanjutkan perjuangan , pembinaan, dan penggunaan kekuatan serta 
polensi nasional seeara integral harus memperoleh pencurahan perhatian. Per­
juangan nasional yang meledak pada tangga! 17 Agustus 1945 didorong dan 
dlgerakkan oleh amanat penderitaan rakyat serta dijiwai oleh falsafah Panea­
sUa. Ia merupakan perwujudan tekad dan niat bangsa Indonesia untuk meng­
akhiri penderitaannya dan sekaligus untuk membentuk sebuah negara kesatu­
an sebagai wadah serta ala I perjuangan bangsa di tengah- tengah pe rgaulan 
bangsa-hangsa di dUnia. Sungguh tepatlah ..,pernyataan bangsa Indonesia ke­
pad a duma bahwa tuj uan perjuangan nasional bangsa Indonesia ialah mewu­
judkan suatu masya rakat adil dan makmur yang merata material dan spi ritual 
berdasarkan Pancasila di dalam wadall Negara Republik Indonesia yang mer­
deka, berdaulat dan bersatu dalam ~ua~na peri kehidupan bangsa yang aman, 
tenteram, tertib, dan dmamis di dalam !ingkungan pergaulan dunia yang mer­
deka , bersahabat, tertib, dan damai. Apabila bangsa Indonesia tlapat memeli­
hara dan menegakkan kondisi yang memungkinkan berdirinya masyarakat 
demikian, bangsa Indonesia memiJjki KETAHANA NASIONAL. Apakah 
yang diartikan dengan ketahanan nasional? Ketahanan nasional ialah ke­
mampuan , keuletan, dan daya t:lhan (na ional unluk menghBdapi segaJa tan­
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tangan, ancaman dan hamba.tan, bail< yang datang dari luar maupun yang 
datang dari dalam, yang langsung membahayakan kelangsungan rudup bangsa 
dan negara. Ruang Iingkup pengertian ketahanan nasional menampakkan de· 
ngan jelas bahwa: 
a. mau atau tidak mau, suka atau tidak suka pengaruh kondisi dan situasi di 
dalam hubungan antarbangsa harus beroleh pencurahan perhatian yang 
seksama; 
b. ketahanan merupakan resultante yang muncul dari interaksi segala daya, 
dana, tenaga, dan lain-Iainnya di segaia bidang kehidupan bangsa yang 
dikerahkan dan kemudian digerakkan secara terintegrasi dan terkoordi­
nasi; 
c. manusia Indonesia, baik secara perorangan maupun di dalam ikatao go­
longan, merupakan pangkal ket~anan. 
Tidak perIu diragukan , bahwa dengan memiliki ketahanan nasional, bangsa 
Indonesia akan mampu menjamin kelangsungan hidup bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Ketahanan nasional ini dapat ditegakkan meIa­
lui dua cara pendekatan, yaitu pendek.atan melalui kesejah teraao dan pen­
dekatan melalui keamanan. Kedua cara tersebut saling mengisi. Sekali lagi, 
upaya untuk memungkinkan terwujudnya kondisi yang memunculkan ke­
tahanan nasional itu ialah upaya yang disebut "pertahanan keamanan na­
sional." Oi dalam rangka ini bangsa Indonesia melahirkan sebuah doktrin yang 
beberapa bulan yang lalu diperjuangkan di dalam konferensi internasional 
tentang hukum Iaut yang dilangsungkan di Caracas. Ooktrin ini ialah WA· 
WASAN NUSANTARA. Pokok-pokok yang terkandung di dalamnya iaIah: 
a. 	 bahwa Nusantara sebagai wawasan adalah pandangan dan sikap bangsa 
untuk mencapai masyarakat adit makmur berdasarkan Pancasila, degan 
azas keseimbangan; 
b. 	 bahwa Nusanlara sebagai kesatuan politik mengandung prinsip-prinsip: 
(J ) 	kebulatan wilayah nasional dengan segala isi dan kekayaannya yang 
menegakkan kesatuan wilayah, kesatuan wadah, kesatuan ruang hi­
dup dan kesatuan matra seluruh bangsa, dan merupakan modal dan 
milik bersama bangsa; 
(2) 	 kebinekaan di dalam keekaan yang mengharuskan bangsa Indonesia 
yang terdiri dari pe\bagai suku bangsa dengan pelbagai bahasa da­
erah , yang memeluk pelbagai macam agama dan meyakini pelbagai 
macam kepercayaan, rnenampakkan wujud yang satu, utuh, dan bu· 
lat di dalam arti yang seluas-Iuasnya; dengan kata laill, menampak. 
kan kesaluan bangsa yang kokoh; 
(3) 	kesatuan tekad di daJam perjuangan untuk mencapai tujuan nssional 
yang mengharuskan bangsa Indonesia secara psikologis Lerikat oleh 
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perasaan ydg satu, yaitu perasaan senasib sepenanggungan; 
(4) 	kesatuan landasan perjuangan yang mengharuskan bangsa Indonesia 
di dalam perjuangan mencapai tujuan nasional tunduk secara mu tlak 
kepada ideologi yang satu, yaitu PancasUa 
(5) 	kesatuan hu'kum yang mengharuskan bangsa Indonesia memelihara 
dan mengembangkan hukum nasional yang satu; 
(6) 	 kesatuan pertahanan keamanan yang mengharuskan bangsa Indo­
nesia melakukan upaya yang satu di dalam usaha mewujudkan kon­
disi aman yang merupakan salah satu syarat mutlak untuk menyuk­
ses~an perjuangan nasional. 
c. 	 bahwa Nusantara sebagai kesatuan sosial budaya mengandung prinsip­
prinsip: 
(I) 	bahwa masyarakat Indonesia adalah satu, peri kehidupan bangsa ha­
rus berwujud peri kehidupan yang bulat utuh dengan tingkat kema­
juan yang merata dan" seimbang serta dengan sikap hidup yang selaras 
dengan kemajuan bangsa; 
(2) 	 bahwa pelbagai corak dan ragam budaya yang melukiskan kekayaan 
'""-' budaya bangsa merupakan modal dan landasan pengembangan bu­
daya bangsa yang satu; 
d. 	 bahwa Nusantara sebagai kesatuan ekonomi mengandung prinsip·prinsip: 
(I) 	bahwa kekayaan wilayah bangsa baik potensial maupun efektif ada­
lah modal dan mUik bersama bangsa dan bahwa keperluan hidup 
sehari-hari harus tersedia merata di seluruh wilayah Tanah Air; 
(2) 	bahwa tingkat perkembangan ekonomi harus sarna di semua daerah 
tanpa pengabaian ciri-ciri khas daerah di dalam usaha pengembangan 
ekonomi daerah. 
2.5. 	Kesimpulan 
Seperti yang telah dijelaskan di atas ketahanan nasional ialah kemampuan 
keuletan, dan daya tahan kita (nasional) untuk menghadapi segala tantangan, 
ancaman, dan hambatan, baik yang datang dari luar maupun yang datang dari 
dalam, yang langsung atau tidak langsung membahayakan kelangsungan hid up 
bangsa dan negara. Ia merupakan resultante yang muncul dari interaksi segala 
daya, dana, tenaga, dan lain-Iainnya di segala bidang kehidupan bangsa yang 
dikerahkan dan kemudian digerakkan secara terintegrasi dan terkoordinasi. 
Bahasa merupakan tiang pancang kebudayaan. Apabila tiang pancang ber­
mutu kurang baik, kebudayaan otomatis kekurangan untuk berdiri tegak 
mengabdi kepada kepentingan nasional. Ini berarti bahwa salah satu bidang 
kehidupan bangsa dan negara rentan terhadap ancaman. Maka jelaslah bahwa 
politik pertahanan keamanan nasional yang menggariskan kebijaksanaan di 
dalam upaya rakya t (upaya yang sekaligus merupakan salah satu fungsi peme­
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rintahan) untuk mewujudkan kondisi aman (dan dengan kondisi ini dapat 
ditegakkan ketahanan nasional yang tangguh) sebagai salah satu syarat mutlak 
untuk menyukseskan perjuangan nasional mempunyai korelasi yang erat de­
ngan poUtik f>ahasa nasiona!. Dengan demikian, tepat pulalah langkah yang 
telah diambil oleh pemrakarsa seminar herupa pelemparan masalah politik 
bahana nasional dihubungkan dengan masalah ketahanan nasional ke tengah. 
tengah seminar. 
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Berbicara tentang politik bahasa nasional dihubungkan dengan pengem­
bangan pendidikan akan membawa kita kepada ruang lingkup permasalahan 
yang sangat luas. Hubungan bahasa dengan pendidikan merupakan hal yang 
sangat mudak. Dengan perkataan lain, proses pendidikan tidak mungkin tan­
pa bahasa. 
Bahasa nasional kita dewasa ini menghadapi berbagai macam permas­
alahan. Bukan permasalahan yang menyangkut fungsi, status atau kedudukan 
hukumnya karena bahasa Indonesia baik praktis maupun politis sudah meIU­
pakan kenyataan sebagai bahasa pasional, bahasa resmi, bahasa ilmiah yang 
secara yuridis tercantum dalam undang-undang dan praktis telah digunakan 
oleh segenap warga bangsa Indonesia dengan penuh kesadaran. 
Kedudukan dan kehidupan bahasa Indonesia merupakan sesuatu yang 
patut kita banggakan, dibanding dengan kehidupan bahasa-bahasa nasional 
lain di negara-negara berkembang yang sebaya dengan kita. Meskipun demi­
kian, kemajuan ilmu dan teknologi di negara-negara yang· sudah maju yang 
membawa perubahan pada setiap a~pek kehidupan manusla, baik yang ber­
sifat fisik materil maupun mental spirituil, membawa pengaruh pula terhadap 
kehidupan bahasa. Demikianlah, tidak terkecuali, bahasa nasional kita. 
Dengan demikian, dewasa ini kenyataan menuntut kepada kita semua untuk 
menentukan politik bahasa nasional dalam rangka membina dan mengem­
bangkan kehidupan bahasa nasional, yang serasi dengan tuntutan keadaan. 
Mengenai masalah pendidikan, seperti halnya peristiwa yang terjadi di bidang 
bahasa, dewasa ini kita dan umat manusia di seluruh dunia pad a umumnya 
sedang dihadapkan kepada tantangan-tantangan yang maldn berat dan maJdn 
kompleks. Ini berarti manusia memerlukan adanya birnbingan baru yang reali· 
sasinya dijabarkan dalam bentuk pendekatan-pendekatan baru secara konsep­
sional di sektor pendidikan. 
Menyinggung masalah pelaksanaan pendidikan tidak bisa tidak harus me­
.nyinggung ruang lingkup kehidupan pendidikan di tiga lingkungan yaitu ke­
luarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga lingkungan ini harus berjalan hanno­
nis, isi-mengisi dan berkelanjutan, lebih-Iebih bila kita berpijak pad a prinsip 
bahwa proses pendidikan berlangsung seumur hidup . 
. Menyinggung lingkungan pendidikan formal, yaitu persekolahan, tinjauan kita 
di samping kepada sekolah-sekolah umum dari pendidikan dasar sampai per­
guruan tinggi, harus menyangkut pula madrasah-madrasah dan pesantren­
pesantren sebagai lembaga pendidikan formal yang tradisional yang tersebar 
di seluruh pelosok tanah air dan menampung sejumlah anak didik yang tidak 
aedikit. Apa yang dimaksud dan yang dituju dengan pengembangan pen­
didilcan kongkretnya adalah tepat bila kita landaskan kepada segala usaha 
nasional yang menuju perwujudan ten:apainya tujuan pendidikan seperti yang 
Polilik BahDSIl Naiontd I 103 
tercantum dalam Garls-Garls Besar Haluan Negara, TAP MPR No. IV/1973. 
Mengenai pelaksanaan di lingkungan pendidikan formal saja, sebagaiJnana ter­
cantum dalam Pelita II , kita menghadapi berbagai bidang permasalahan yang 
sedang dihadapi secara pragmatis, yang meliputi : 
I. masalah 	 relevansi isi dan sistem pendidikan· dengan pemban8Unan dan 
pengembangan kesempatan kerja; 
2. masalah peningkatan mutu ; 
3 . 	masalah penyediaan penampungan kesempatan belajar bagi anak-anak se­
bagai salah satu pencerminan asas keadilan sosiaI; 
4 . 	masalah pembinaan bakat dan kesanggupan berprestasi; 
5. inovasi sistem penyajian dan pengembangan kurikulum; 
6 . 	peningkatan kualifikasi dan pemerataan tenaga guru dan tenaga teknis; 
7. 	pembinaan perguruan-perguruan swasta nasional; . 
8. 	penerapan secara seksama asas tiga komponen penanggung jawab pen­
didikan; 
9. 	masalah putus sekolah (drop-out); 
10. 	penyerasian kurikulum ilmu-ilmu pengetahuan umum pada madrasah· 
madrasah dan sekolah umum; 
I I . 	peningkatan peranan lembaga·lembaga pendidikan dalam proses menum· 
buhkan suatu tata cara kehidupan nasionaI yang lebih berorientasi di­
siplin kerja secara produktif; dan 
12. pemantapan tanggung jawab fungsional atas pembinaan pendidikan dan 
latihan secara menyeluruh. 
Suatu hal yang patut kita syukuri adalah bahwa perhatian, baik dari orang 
tua murid dan masyarakat maupun dari Pemerintah terhadap pendidikan pada 
saat ioi sungguh menggembirakan. Sejalan dengan prestasi pembangu nan yang 
telah dicapai, khususnya dibidang ekonomi, mulai pada tahun terakhir Peli ta 
J, pe rhatian Pemerintah terhadap bidang pendidikan sangat besar. Betapa besar 
usaha dan anggaran belanja negara yang diinvestasikan di bidang pendidikan 
pada saat ini belum pernah terjadi pada masa-masa Pemerintahan mana pun di 
Indonesia sebelumnya. Hal-hal tersebut kiranya dapatlah menjadi bahan per­
timbangan dalam memikirkan dan merencanakan sesuatu kebijaksanaan. 
Alglirnya, dengan bertolak dari berbagai tinjauan dan permasalahan ter­
sebut tadi, kita memikirkan dan menentukan politik bahasa nasional dihu­
bungkan dengan pengembangan pendidikan. Berikut ini akan dikemukakan 
beberapa permasalahan yang diikuti dengan saran-saran seperlunya. 
2. ASUMSI DAN MASALAH MENGENAI HUBUNGAN ANTARA KEHIDUPAN 
BAHASA DAN PENDIDIKAN 
Masalah politik bahasa yang bagaimanakah yang sejalan dan saling men. 
dorong dengan pengembangan pendidikan dapatJah diperinci rnenjadi ber­
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bagai anak masalah. Diantara anak-anak masalah yang terpenting dapatlah 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. 	 Bahwa bahasa dan pendidikan merupakan dua hal yang bertalian dengan 
eratnya telah merupakan pendapat setiap orang. Bahasa adalah alat uta­
rna dalam pendidikan. Sebaliknya, pendidikan menyumbangkan saham­
nya yang tak ternilai untuk mengembangkan dan membina bahasa. 
Kedua-duanya bekerja sarna tunjang-menunjang dalam membentuk, 
memelihara, serta mengangkat martabat manusia. Sebaliknya, martabat 
manusia yang meningkat, akan merupakan pangkal tolak berikutnya bagi 
bahasa dan pendidikan, dan seterusnya, sebagaimana halnya spiral ber­
putar dan menirtggi. 
Bahasa dan pendidikan adalah dua hal yang paling mengembangkan dan 
saling meningkatkan dalam setiap aspek kehidupan masyarakat. Kedua­
·nya juga merupakan 	motor penggerak bagi peningkatan aspek-aspek ke­
budayaan lainnya. baik yang bersifat lahiriah maupun bathiniah. Demj­
kian pula aspek-aspek kebudayaan itu pada gilirannya secara timbal balik 
menggerakkan dan menuntut pertumbuhan bahasa dan pendidikan. 
b. 	 Hubungan dan pertalian yang erat antara pengembangan bahasa dan 
pengembangan pendidikan berlangsung dalam keluarga, lembaga-lembaga 
pendidikan formal, dan masyarakat. 
Pertumbuhan yang berlangsung di dalam lembaga-lembaga pend idikan 
mempengaruhi pertumbuhan yang berlangsung dalam keluarga dan dalam 
masyarakat. Juga sebaliknya, kebiasaan-kebiasaan berbahasa dalam kelu­
arga dan masyarakat; baik dalam percakapan maupun melalui media ko­
munikasi. memberi warna yang cukup dominan bagi kehidupan ber ha· 
hasa dan tantangan pembinaan serta pengembangan bahasa di lembaga. 
lembaga pendidikan formal. 
Yang menjadi masalah adalah bagaimana kurikulum sekolah dan media 
komunikasi di luar sekolah dapat berfungsi secara sinkron dan harmorus 
dalarn pembinaan dan pengembangan bahasa dan pendidikan. 
c. 	 Sejalan dengan usaha pengembangan pendidikan formal dan berpijak pa­
da adanya jenjang persekolahan. ruang lingkup pengembangan bahasa 
. pun pasti memperha tikan hal ini. Perbedaan ruang lingkup pengajaran 
bahasa pada berbagai jenjang pendidikan dari sekolah dasar sarnpai de­
ngan perguruan tinggi sudah diatur dalam kurilum lembaga.lembaga per­
sekolahan yang bersangku tan. 
Pada dasarnya kurikulum yang secara resmi berlaku pad a lembaga­
lembaga pendidikan dasar dan menengah dewasa ini dibuat pada tahun 
1968. 
Yang masih menjadi masalah adalah pada jenjang dan jenis sekQlah­
sekolah yang manakah pengajaran bahasa perlu mendapat penekanan lagi. 
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Apakah volume, isi, dan metode pengajaran bahasa yang tercantum da­

lam kurikulum yangsekar~g itu perlu mendapat peninjauan lagi. Sejalan 

dengan itu, apakah pengaturan kedudukan berbagai bidang kebahasaan 

. (nasional, daerah, asing) sudah tepat diwadiliii secara rasional dalam 

kurikulum sesuai dengan kedudukan dan fungsinya dalam pendidikan 

r--­
dan bagi kehidupan sehari-hari? Sejauh manakah telah ada keimbangan 
fungsional bagi kehidupan praktis sehari-hari antara jumlah mata pelajaran 
bahasa asing dan bahasa-bahasa daerah, terutama di sekolah.sekolah me­
nengah? Di samping itu, bagamana pula hubungan pengajaran bahasa 
pada madrasah-madrasah dan pesantren-pesantren sebagai lembaga­
lembaga pendidikan formal yang tradisional dan yang menampung lebih 
Kurang 20% anak didik dibandingkan dengan anak-anak yang bersekolah 
di sekolah-sekolah umum? 
d. 	 Dalam kehidupan sehari-hari di masyaraka~. tampak adanya p~rbedaan 
selera dalam penggunaan bahasa atau istUah. 
Penerapan selera secara polos atas dasar kesantaian dan prestise sosial dan 
sangat pribadi itu kadang-kadang tanpa disertai kesadaran akan kebang­
gaan nasional atas penggunaan bahasa sendiri dapat menimbulkan 
semacam ancaman bagi kehidupan bahasa. Masyarakat kita yang di dalam 
kehidupannya. cukup menghargai para pemimpinnya, baik yang tradi­
sional, yang fungsional ataupun karismatis, menempatkan para pemimpin 
pada posisi percontohan dan pembawa perubahan. Sehubungan dengan 
hal tersebut, timbul persoalan mengenai bagaimana potensi-potensi sosial 
itu dapat senantiasa membantu pembinaan dan pengembangan bahasa 
nasional . secara positif. 
Ke~pat anak masalah yang didasari oleh asumsi-asumsi itulah yang akan 
dibahas. pada bagian berikut ini. 
3. 	 FAKTA- FAKTA PERMASALAHAN YANG DIJUMPAI DI LAPANGAN DAN 
SARAN PENDEKATANNYA 
a. 	 Pada 2a di atas telah dikemukakan bahwa relevansi antara pengembangan 
bahasa dan pengembangan pendidikan erat sekali. Masalah yang masih 
perlu dipecahkan ialah bagaimana meningkatkan tarafnya. Hal-hal beri­
kut ini memberikan gambaran mengenai hal itu. 
I. 	 Di negara-negara maju diperoleh pengalaman bahwa perkembangan 
. dunia pengetahuan dan teknologi an tara lain berakibat penambahan 
atau lahirnya kata-kata atau istUah-istilah baru setiap hari. Penga­
laman ini sekarang meresap ke lingkungan kosakata kita meskipun 
dalam corak yang agak berlainan. Sejumlah besar istUah asing 
memasuki dunia ilmu pengetahuan. perguruan-perguruan dan masya-· 
rakat kita. PeristUahan itu diperiukan secara berbeda-beda_ Ada 
yang dipakai lanpa per.Jbahan dan ada yang diterjemahkan atau 
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disesuaikan sehingga di segi lain tidak sedikit menimbuLkan "ke­
kacauan" . Kekacauan peristilahan· ini cukup mengkhawa tirkan, 
apalagi teIjadinya ini di tengah-tengah kesadaran dan usaha ki ta 
untuk senantiasa menjadikan bahasa Indonesia bahasa ilmiah. " 
Keadaan semacam itu menunjukkan bahwa pembinaan bahasa kalah 
cepat dan belum seimbang dengan kecepatan pertumbuhan masya­
rakat, khususnya dalam bidang ilmu dan teknologi. Oengan demi­
kian, keadaan menuntut para ahli bidang ilmu yang bersangkutan, 
termasuk ahli bahasa, agar secara dinamis melakukan standardisasi 
istilah-istilah. Hal ini mendorong urgensi penulisan kamus (umum 
dan istilah) yang cukup lengkap dan progresif. 
2. 	 Setelah dua tahun ejaan baru bahasa Indonesia berlaku, masih 
banyak hal-hal yang belum terselesaikan. Hal ini dapat disadari, 
karen a dewasa ini kita masih berada dalam saat peralihan. Bahan­
bahan pelajaran di sekolah masih banyak yang tertulis dalam ejaan 
lama dan penerapan ejaan yang baru masih belwn merata. Meskipun 
demikian, gejala ke arah pemakaian ejaan khusus dalam beberapa 
koran atau penulisan teks bahasa Indonesia dalam flI.m-fllm, me­
nyimpang dari ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan, cukup 
jelas. Hal ini menyangkut disiplin nasional yang menimbulkan 
permasalahan yang tidak kecil pula bagi murid-murid di sekolah.. 
Oalam hal ini, semua warga negara dan para pemakai bahasa 
umumnya perlu senantiasa membina konsensus nasional untuk 
mentaati ejaan bahasa yang resmi dengan penuh disiplin. 
3. 	 Di perguruan tinggi masih sangat dirasakan kurangnya buku-buku 
ilmiah yang ditulis dalam bahasa Indonesia. Pada umumnya para 
mahasiswa, terutama pada tingkat-tingkat permulaaaan, masih ter­
batas kemampuannya untuk mempelajari ilmu pengetahuan langsung 
dari buku yang ditulis dalam bahasa asing. 
Oi segi lain, terjemahan-teIjemahan, selain dari masih sangat terbatas, 
ada kesulitan pula mengenai bahasa terjemahannya. Keadaan ini 
berakibat kurang baik terhadap pemaharnan dan perkembangan ilmu 
serta pendidikan itu sendiri. Hal ini mendorong keharusan disem­
pumakannya kegiatan penteIjemahan· buku-buku ilmiah dalarn ber­
bagai bidang ilmu pengetahuan secara nasional. 
4. 	 Oalarn hbungan dengan fakta-fakta di atas dapat manya dimaldumi 
bahwa politik bahasa yang dihubungkan ~engan pengembangan 
pendidikan haruslah berkaitan dengan upaya " penyediaan fasilitu· 
fasilitas belajar yang baik dan mencukupi. Penyediaan karnus 
(umum. istfiah) yang baru dan progresif, peningkatan usaha ter­
jemahan buku ilmiah yang ditulis dalam bahasa asing, pengadaan 
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buku.buku pelajaran bagi mufid·murid dalam jumlah yang men· 
eukupi, penulisan buku.buku inform asi bagi murid·murid dan 
guru·guru, buku·buku ceritera dan lain·lain, merupakan kebutuhan 
mutlak. 
Umumnya masyarakat umum pemakai bahasa belum bany~ yang 
memiliki kamus, baik kamus bahasa bahasa Ind·onesia, maupun 
kamus bahasa daerah. Meskipun tidak sedikit yang berminat, barang. 
nya sering jarang didapat. Hal tersebut secara otomatis menyangkut 
pula hubungan timbal balik antara bahasa, pengembangan pen­
didikan dan masalah perbukuan dan perpustakaan secara nasional. 
Penentuan politik bahasa nasional harus berpaut dengan politik 
perbukuan dan perpustakaan dengan segala aspeknya. 
b. 	 Dalam 2b di gambarkan bahwa kehidupan bahasa di sekolah, di keluarga, 
dan di masyarakat saling isi·mengisi dan pengaruh-mempengaruhi. 
Dalam hal ini perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
I. 	 Dalam kehidupan sehari·hari , murid·murid sekolah mendengar dan 
berpartisipasi dalam pembicaraan di lingkungan keluarganya, memo 
baca surat kabar dan media tertulis lainnya, mengikuti aeara radio 
dan televisi, mendengar pidato pemimpin-pemimpin dan sebagainya. 
Banyak sekaIi ucapan kata, struktur kalimat, peristiJahan, singkatan 
dan sebagainya yanll Qerlainan dari tuntunan bahasa di sekolah. Hal 
itu menjadi unsur yang mempengaruhi perkembangan jiwa dan 
watak anak. Menertibkan, mengembangkan: dan . mendisiplinkan 
kehidupan berbahasa pada setiap lingkungan kehidupan dalam 
masyarakat di luar sekolah adalah suatu usaha yang akan menunjang 
suasana pengembangan pendidikan. 
2. 	 OJ sekolah sendiri jumlah jam khusus untuk pelajaran bahasa 
nasional , umumnya memiliki proporsi yang. meneukupi. Dikemu· 
kakan secara "khusus", karena dengan berfungsi sebagai bahasa 
pengantar untuk semua mata pelajaran dan kegiatan sekolah, maka 
bahasa Indonesia akan turut berkembang sejalan dengan pengem­
bangn ilmu·ilmu yang diantarkannya itu . Dalam hubungan ini, kerja 
sama antara guru bahasa dan guru mata pelajaran lain dalam 
hubungan dengan pembinaan bahasa merupakan tuntutan yang 
mutlak. Yang masih menjadi masalah dalam pengajaran bahasa 
Indonesia adalah pengisiannya dengan materi dan cara penyajiannya. 
3. 	 Peranan "guru kelas" di sekolah dasar secara fundamental adalah 
menentukan sekali dalam penanaman kesanggupan berbahasa bagi 
anak-anak seeara baik. Karena itu, kegiatan pengajaran bahasa di 
sekolah guru menghendaki peningkatan yang lebih baik di samping 
terselenggaranya pembinaan bagi guru yang telah aktif bertugas 
dalam bentuk usaha-usaha penataran yang bereneana. 
e. 	 Mengenai pengajaran bahasa pad a lembaga pendidikan formal, dewasa ini 
ada beberapa hal yang perlu dieatat, yaitu: 
1. 	 Kebanyakan sekolah dasar di daerah tertentu menggunakan bahasa 
ibu (bahasa daerah) sebagai bahasa pengantar di kelas I sampai 
dengan kelas III, di samping sekolah-sekolah yang menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar sejak kelas I. Taman 
kanak-kanak umumnya mempergunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengantar. 
2. 	 Sementara itu, anak-anak tamatan sekolah dasar menunjukkan, 
bahwa mereka belum eukup mampu menggunakan bahasa Indonesia. 
Anak-anak kelas VI sekolah dasar pada umumnya masih belum 
mampu menangkap bahan pelajaran seeara seksama yang diberikan 
dalam bahasa Indonesia sehingga guru kadang-kadanB- terpalcsa 
menerangkan dengan bahaSa ' daerah' (penelitian Drs. Yoes Roes­
yana, tahun 1971). 
3. 	 Ada sekolah dasar pada Proyek Perintis Sekolah Pembangunan yang 
meneoba mengajarkan bahasa asing (bahasa Inggris) kepada murid­
muridnya sebagai pereobaan. 
Hal-hal tersebut di atas menggambarkan adanya sesuatu yang 
memerlukan ketegasan dan ketepatan kebijaksanaan. Masa anak-anak 
merupakan periode yang sangat penting untuk membentuk watak dan 
kepribadian secara fundamental dan bahasa memegang peranan yang 
sangat menentukan. 
Dewasa ini sekolah dasar di samping merupakan lembaga pendidikan 
umum dan fundamental juga merupakan kebutuhan pendidikan minimal 
warga bangsa kita. Lapisan terbesar masyarakat kita terdiri dari tarnatan 
sekolah dasar. Dengan demikian, tekanan pilihan utama politik pem-' 
binaan bahasa nasional sehubungan dengan lembaga persekolahan harus­
lah diletakkan di sekolah dasar, termasuk madrasah-madrasah Ibtidalyah 
dan pesantren-pesantren yang setingkat. 
Bahasa daerah sebagai bahasa yang digunakan dalam kehidupan 
rakyat sehari-hari perlu mendapat tempat yang rasional. Hubungan 
timbal batik dan isi-mengisi antara bahasa nasional dan bahasa daerah 
haruslah dihadapi dengan kebijaksanaan pembinaan secara harmonis dan 
yang terhindar dari keadaan pengaruh-mempengaruhi seeara negatif. 
Selanjutnya, baiklah kita tinjau situasi pendidikan kebahasaan di 
tingkat sekolah menengah : 
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1. 	 Anak-anak lulu san sekolah lanjutan atas sekarang pad a umumnya 
dirasakan belum eukup mampu menguasai bahasa asing sebagaimana 
diperlukan untuk kelanjutan studinya di perguruan tinggi. Padahal di 
perguruan Tinggi mereka dituntut agar segera dapat menggunakan bahasa 
itu untuk dapat belajar dari sumber ilmu berbahasa aSing (khususnya 
bahasa Inggris). 
2. 	 Semen tara itu, terdapat juga keluhan-keluhan dari dosen di perguruan 
tinggi mengenai rendahnya mutu dan kemampuan berbahasa Indonesia 
mahasiswa-mahasiswa tingkat permulaan. 
3. 	 Dari berbagai pihak di masyarakat seringkali terdengar permintaan agar 
pengajaran bahasa daerah dapat diperluas ke semua jenis dan jenjang pada 
sekolah lanjutan pertama dan sekolah lanjutan atas sampai dengan kelas 
tertiilggi. 
Pelajaran bahasa asing sebagai alat untuk menuntut ilmu penge­
tahuan dan teknologi modem serta komunikasi intemasional haruslah 
ditempatkan dalam proporsinya yang wajar. Anak-anak sekolah mene­
ngah harus mendapat eukup bekal kemampuan berbahasa asing sehingga 
kelanjutan studinya di perguruan tinggi tak perlu mendapat hambatan­
hambatan. 
Selain itu, identitas nasional dan kepentingan praktis tidak boleh 
dikorbankan. Dengan belajar bahasa asing kita tidak bermaksud men­
jadikan masyarakat kita berbahasa asing; tidak boleh pula kepentingan 
UI'fIUJl1 dikorbankan untuk keperluan sebagian kecil warga masyarkat 
yang mendapat kesempatan melakukan hubungan intemasional. 
Di sam ping itu, adalah kewajiban mutlak setiap warga negara untuk 
senantiasa membina dan mengembangkan bahasa Indonesia benar-benar 
sebagai bahasa ilmiah yang selalu relevan dengan segala perkembangan 
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan masyarakat itu sendiri. 
Mangabaikan bahasa daerah dapat menimbulkan kesulitan berkomunikasi 
dengan masyarakat banyak, dan ini bisa berarti tidak tembusnya 
penghayatan penemuan-penemuan baru dan pembaharuan-pembaharuan 
kepada bagian terbesar bangsa kita, padahal untuk berhasilnya usaha­
usaha pembangunan hal tersebut merupakan syarat mutlak. Penerangan­
penerangan yang disarnpaikan dalam bahasa Indonesia kepada masya­
rakat pedesaan yang umumnya hanya mengerti dengan baik melalui 
bahasa daerah, akan terlalu banyak memakan waktu, tenaga, biaya, dan 
lain sebagainya. Anggota Badan Koordinasi Keluarga Bereneana Nasional 
menerangkan bagaimana seharusnya melakukan keluarga bereneana. 
dokter menanyakan gejala-gejala penyakit yang diderita pasiennya, ulama 
menerangkan bagaimana beribadat haji, pamong desa menerangkan apa 
dan bagaimana yang dimaksud dengan falsafah dan pengamalan hidup 
Pancasila. Ini semua pada saat·saat inl banya bisa dipahami jelas deopn 
melalui bahasa daerah. Atas dasar hal·hal tersebut diperlukan adanya 
kehamonisan pembinaan.yang rasional dalam ketiga bidang kebahasaan 
itu, dan pelaksanaannya hams jelas tergambar dalam kurikulum aekolah. 
Adalah hal yang rasional, sesuai dengan kehidupannya dalam masyarakat 
sehari·hari, apabila dipertimbangkan pula untuk semua jenjang dan jenis 
sekolah menengah. 
Di tingkat perguruan tinggi, berbagai jumsan bahasa dan sastra 
berkembang dengan baik. Tetapi perhatian masyarakat kepada bahasa 
asing lebih besar daripada perhatiannya kepada babasa nasional, apalagi 
bahasa daerah. Mengingat kedudukan dan fungsi bahasa seperti telah 
dikemukakan di atas maka situasi semacam itu sungguh·sungguh tidak 
menggembirakan. Meskipun pada dasarnya orang punya kebebasan 
memilih jumsan pendidikan yang dikehendakinya, demi tegaknya iden· 
titas nasional di samping masalah pengembangan bahasa itu sendiri, 
politik bahasa nasional hamslah men~atasi pennasalahan tersebut. 
d. 	 Sehubungan dengan kehidupan berbahasa dalam masyarakat termasuk 
peranan yang dimainkan oleh tokoh masyarakat yang dianggap tokoh 
percontohan dan pembawa pembahan, wajarlah apabUa beberapa fiustrasi 
berikut menjadi bahan pertimbangan dalam menetapkan politik pembi. 
naan bahasa: 
1. 	 Setelah seorang pemimpin atau tokoh masyarakat dalam pidatonya 
menggunakan istilah baru, maka istUah tersebut menjadi populer . 
. 2. 	 Ketentuan Pemerintah atau anjuran para penjabat Pemerintah dan 
tokoh·tokoh masyarakat mengenai penggunaan kata·kata bahasa 
Indonesia cukup mendapat perhatian masyarakat. 
3. 	 Pemakaian bentuk singkatan.singkatan (akronim) yang belum di­
bakukan dalam suatu sistem yang jelas, yang dilihat dari segi efisleo 
secara umum kurang menguntungkan, dewasa ini masih meluas. 
4. 	 Penggunaan istUah·istUah bam dari bahasa yang telah "mati", yang 
bagi masyarakat umum sarna asingnya dengan istUah bahasa asing 
yang dialihkannya, dewasa ini tetap menjadi mode. 
5. 	 Kebiasaan menggunakan bahasa asing di kalangan orang·orang 
terpelajar tertentu, secara sadar atau tidak, sebagai tanda "status 
atau kelas sosial", juga makin meluas. 
6. 	 Surat-surat kabar yang memuat iklan-iklan mencari tenaga kelja, 
kesempatan pemasukan barang, dan lain-lain, dalam bahasa asiog 
sedang menjadi mode. Demikian pula halnya dengan spanduk. 
spanduk, plakat.plakat dan sebagainya tentang suatu kegiatan usaha, 
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seni, olah raga, pendidikan dan lain-lainnya, meskipun tidak adi. 
hubungannya dengan orang asing. 
Situasi sosial tersebut di atas haruslah ditertibkan dan diatur seeara 
tegas dalam ruang lingkup politik bahasa nasional. Kondisi dan faktor 
sosial yang menunjang haruslah dipupuk, dikembangkan, dan dunanfa­
atkan. Sebaliknya hal-hal yang merugikan harusIah dihilangkan. Hal-hal 
yang negatif sebagaimana tersebut dalam sebagian ilustrasi di atas eukup 
merugikan bukan saja dalam bidang bahasa tetapi juga bagi pendidikan, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. Hubungan politik bahasa dengan 
pengembangan pendidikan di masyarakat harus mendapat perhatian· 
yang sama di sekolah-sekolah. Pendidikan non-formal dan informallebih 
lama dan lebih luas ruang lingkupnya, lebih-lebih dengan berpegang 
kepada prinsip pendidikan seumur hidup. 
e. 	 Sebagai tambahan, kiranya eukup bermanfaat untuk dikemukakan posisi 
bahasa nasional dalam hubungan dengan pereaturan kehidupan inter­
nasional dan integrasi program pembinaan bahasa dengan program 
pembangunan nasional seeara keseluruhan. 
1. 	 Ditinjau secara demografis, geografis dan politis bangsa Indonesia, 
letak Indonesia dan posisi politik Indonesia dalam kehidupan 
antamegara dan antarbangsa, khususnya di kawasan Asia Pasifik, 
eukup meyakinkan. Po~isi Indonesia dalam ikatan regional ASEAN 
kiranya merupakan pembuktian. 
Bahasa Indonesia sudah mulai populer dipelajari oleh orang-orang di 
negara tetangga termasuk negara yang tidak tergolong dalam 
"bangsa-bangsa serumpun", dan ada yang sudah memasukkannya 
dalam kurikulum persekolahan. 
Masalah ini harus sudah mulai terwadahi dalam ketentuan politik 
bahasa nasional. Pemikiran sewajamya mulai dikembangkan dad 
pemikiran tentang posisi bahasa aSing dalam kehidupan nasional kita 
ke arah pemikiran bagaimana bahasa Indonesia bisa mudah dipelajari 
dan dimanfaatkan sebagai lingua franca oleh bangsa-bangsa lain; 
khususnya di kawasan Asia Pasifik. 
2. 	 Dengan memperhatikan segal a permasalallan tersebut dalam uraian 
di atas diketahui bahwa banyak permasalahan yang sudah mulai atau 
tengah digarap oleh Pemerintah dan badan-badan lain. Terlepas dari 
rasa puas atau tidak, permasalahan itu sudah tereantum dalam 
kebijaksanaan dan program Pemerintah baik dalam Garis Besar 
Haluan Negara maupun dalam PELIT A I dan II sebagai program 
operasional pembaJl8Unan nasional seeara meny~luruh. 
Politik bahasa I)asional yang. dihubungkan dengan pengembangan 
Itt 
pendidikan nasional itu tidak terlepuf> dati .jalinan interaksi dan 
interelasi dengan pembangunan nasinal secara makro, yang kedu­
dukannya merupakan program dan tugas nasional pula. Dengan 
perkataan lain, pelaksanaan dan tanggung jawab' kepada tidak hanya 
semata-mata di tangan Pemerintah akau tetapi juga pada pundak 
masyarakat secara keseluruhan. Sehubungan dengan hal tersebut, 
dalam menetapkan politik bahasa, tugas dan par-tisipS'Si m asyruakat 
huruslah tergambar sc.:ara tegas. 
4. 	KESIMPULAN 
Sampailah sekarang kepada bahagian terakhir prasaran im. Sehaga\ 
penutup, baiklah kita coba menarik beberapa kesimpulan dari uramn yang 
baru lalu. 
a. Politik bahasa nasional dengan segala permasalahannya y<i llg dihubung­
kan dengan pengembangan pendidikan tidak bisa dilepaskan dari kaitan 
permasalahan yang bcrada dalam pendidikan itu sendiri. Penelap n 
politik bahasa nasional harus berarti menunjang kelancaran usaha pe· 
ngembangan dan pembaharuan pendidikan. 
b. Politik bahasa nasional haruslah meliputi usaha peningkatan pembinaan 
dan pengembangan kemampuan berbahasa dan pengembangan pendldifan 
eli lembaga-Iembaga pendidikan formil, keluarga, dan masyarakat umum­
nya. 
c. Politik bahasa nasional hendaknya meletakkan pengaturan yang tepat 
dan pengembangan. kemampuan berbahasa dan pengembangan pendidik­
an eli Jembaga-Iembaga pendidikan formi!, keluarga, dan masyarakat 
umumnya. 
d. PoUtik bahasa nasional harus menciptakan konsensus nasional dalam 
usaha mengembangkan disiplin pemakaia'1 bahasa dalam segala lapangan 
kehidupan. 
e. Politik bahasa nasional dan pcngembangan pendidikan bertaliarl erat 
dengan politik perbukuan dan perpustakaall secara nasional. 
f. Politik. bahasa nasional harus mengarah kepada prospek bahasa Indonesia 
menjadi lingua franca di kawasan Asia PasifIk. 
g. Politik bahasa nasional dengan program operasionalnya harus berintegrasl 
dengan kebijaksanaan dan program pembangunan nasional seeara kesu· 
luruhan. 
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POLITIK BAHASA NASIONAL 
DAN PEN&EMBAN&AN KESUSASTRAAN 
AJIP ROSIDI 

I. BEBERAPA KENYATAAN 
I. 	 Para pengajar dan sastrawan sudah lama terdengar mengeluh mengenai 
buruknya pengajaran (bahasa dan) sastra baik di tingkat sekolah 
menengah maupun perguruan tinggi. Kurikulum yang tidak jelas arahnya, 
dan pengajar yang jumlah dan kemarnpuannya tidak memadai, bahan­
bahan yang jauh dari pada lengkap semuanya menyebabkan pengajaran 
sastra hanya seadanya. Buku-buku yang menjadi pegangan disusun oteh 
para guru dengan bersumber kepada karangan-karangan Teeuw dan Jassin 
yang berasal dari kurang lebih tahun 1950-an. 
Ketinggalan jaman! 
Hal itu menyebabkan para sastrawan merasa berada di luar jangkauan 
para pelajar. Mereka menulis dalam majalah yang tidak penah sampai 
kepada para pel ajar dan para guru. Sebaliknya para guru dan pelajar 
menganggap para sastrawan terlalu jauh melompat ke muka sehingga 
"sullt dimengerti". Akibatnya maka sastra dan sastrawan Indonesia 
adalah sesuatu yang dianggap berada di luar kehidupan nyata, yang tak 
mempunyai sentuhan nyata dengan masyarakat dan bangsa. 
2 . 	 Kalaupun ada guru atau pelajar yang menaruh minat serius terhauap 
kehidupan sastra, maka ia akan menemui kesulitan dalam memperoleb 
buku-buku karya sastra yang hendak dibaeanya. Tak adanya perpusta­
kaan yang lengkap di tiap kota menyebabkan timbulnya kesulitan ini. 
Yang punya perpustakaan yang paling lengkap ialah Jakarta, antara lain 
berupa Dokumentasi H.B. Jassin yang terkenal itu, Perpustakaan Museum 
Pusat, Perpustakaan Lembaga Bahasa Nasional, Perpustakaan Falmltas 
Sastra Universitas Indonesia. Di kota-kota besar lain seperti Yogyakarta, 
Bandung, Surabaya, Medan dan Ujungpandang boleh dikatakan tak ada' 
perpustakaan yang lengkap ; yang ).,..urang lengkap pun jarang. 
Tapi betapapun di kota-kota besar itu buku-buku karya sastra masih 
lebih mudah diperoleh daripada di kota-kola keeil. Makin jauh dar! 
Jakarta, makin sulit buku-buku itu diperoleh. Kenyataan itu menyebab­
kan ada yang berpendapat bahwa sastra (dalam bahasa) Indonesia adalah 
sastra kota, yang meliputi kurang lebih 15% penduduk. Kalau ini benar, 
sudah bagus, karena 15% dari 120,iuta adalah 18 ju ta, sedang jumlah 
buku sastra hanya 3.000-5.000 eksemplar sekali cetak. 
3. 	 Para sastrawan Indonesia pada umumnya adalah urang kOla, atall orang 
kampung yang kemudian menetap di kuta. Mereka biasany<t lumbuh 
menjadi pengarang karena adanya hasrat sendiri yang kebetulan mem­
peroleh tumpuan berbagai kebetulan seperti memperoleh buku-buku 
sa tra dengan satu atau lain jalan. Kemudian merek:! mengembungkan 
dirinya dengan meneari scndiri. Alas usahanya sendiri yang tidak 
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gampang, mereka membaca karya-karya saslra Indonesia lebih dahulu 
(umumnya sceara sporadis), kemudian memha n karya-karya sastra dunia 
yang biasanya lebih mudah mereka peroleh. Sa Ira (dalam hahasa) 
I ndonesi;l allalah sebuah astra yang baru , belum lagi saW ahad uSlanya. 
Karya-karyanya belum banyak, dan kebanyakan masih mempunyai 
kelemahan-kelema h:l11 yang nampak dengan mudah. Hal ini menyebab­
kan (calon-ca lon) sasl raWan kila lebih suka belajar dari karya-karya sa lra 
dunia . yang Ichih mullah dilakukannya daripada apahila in ingln menggali 
saslra daerahnya sendiri alau salah salU sastra dacrah di Indone ia. Tentu 
saja da!:t.rrt hal ini fnkw r psiklliogis ingin kelihatan "modern" pun sampai 
batas-hrWls terlenlU menjadi penyebabnya pula. Hal ini menyebabkan 
tim bulnya ke an yang sudah banyak dikemukakan, yaitu para sa tfawnn 
Indune ia sela lu memperl illalkan dirinya akrab dengan Albert Camus. 
Sarlre, Saul Below, Stephen Spender, dan lain-lain, memikirkan dan 
memhahus masalah-masalah yang menjadi lopik di Eropah dan Amerika 
lnpi ku rang lang ung terasa menjadi masalah para pembaca awam 
Indonesia . Mungkill hal ini ha rus pula kita cari sebabnya pada kenyataan 
sejarah bahwa berkesususl raan . seeara sekarang: menulis romao, esei. 
~erilu pendek. drama dan lain-lain, sebenarnya pengaruh tradisi Barat. 
Benluk-benluk karya sastra demikian. sebelumnya lidak dikenal dalam 
kesuS3slruan trauisional di Indonesia. 
Adalah menarik hahwa dalam keh idup:lI1 sastra Sunda modern benluk­
henluk rom an, ccrita pendek. puisi yang juga sam a berasal dari Baml, 
sekarang sungat populer. Berlainan dcngan roman-r man dan cerita 
pendek herbahasa Indonesia mUlakhir yang hanyak eksperimen dengan 
menekankan perhalian kcpadu masalah-masalah manusia, hidup, kema­
nusiaan. maka daIam roman-roman dan ce rils pendek Sunda sekarang 
dilulisbn persoalan kehidupan nyala manusia kllngkrel dalam oahasa 
sehari-hari . Saya kira hal yang sama terdapat juga daIam kehidupan 
sa Ira laerah yang lain. Jawa misalnya. Saslra (berbahasa) Indonesia 
adalilh sa Ira kota dengan manusia-manusianya yang kompleks dengan 
masalalt-ma~al:t h lilsafal dan lain-lain sedangkan S3stra (berbaha~a daerah) 
Sunua allalah saslra padesan yang melukiskan keh idupan nya La yung 
ilih~dupi dan dihaya Ii oleh orang-orang kampung dcngan persQalan· 
persoalannya yang bersirat agraris. Ka/aupun lerjad i di kola aInu 
tukohnya hidup di kota. sastra (daerah) Sunda Ictap berwarna agrari . 
Dengall ka la lain : S3stra lndone in ada/ah sastra yang bcrsifal intelektual 
indiv idualist is; scdangkan sastra berbahasa (da rah) unda hersifat 
agraris-kumuna l. Kenyalaan ini akan kian menarik apabiJa di sini 
dikcmuknkan pula bahwa pacta umUl11nya saSlra (berbahasa) Mclayu (di 
emenanjung) sekaral\g adalah juga saslra pades3n . Masa sastra kota 
dalalll scjarah perkcmbangan slllllra Melayu ,di emenanjung hnnyalah 
sejenak, yaitu semasa Angkatan Sastrawan SO, yang umumnya herlaku di 
Singapura. 
[I. BE BE RAPA PERTAN YAAN 
). Apakah kenyataan-kenyataan lersebul akan kila anggap wajar dan sesuai 
dengan cita-eila kita hendak menjadi bangsa yang berkeblldayaan (yang 
b rart i berkesusa lfaan pula)? Apabila lidak, bllkankah kila memerlukan 
suatu politik pengemhangall saslra nasional bersama-sama dengan sunlU 
puIHik bahasa nasional yang jelas? 
2. 	 Dalam menyusun sualu pl>litik pengembangan sastra nasional. di mana­
kah lelak kesusastraan klasik daerah? Oi manakah lelak saslra modem 
dacrah? Bagaimanakaah hubungannya dengan kesusaslraan klusik dunia~ 
Dengan sastra modern dunia? 
3. 	 Mengi ngal bahasa Indonesia adalah salah saW pemersalu nasional 
Indonesia, yang tcrpalri dalam Sumpah Pemuda 1928. lidakkah seharus­
nya sastra Indonesia pun mcnjadi pemersalu pula? Tidakkah dalam hal 
ini perlu aLianya usaha dalam pendidikan sedemikian rupa sehingga seliap 
anak Indonesia mengenal sastra nasionalnya dcngan baik? Dan mengingat 
bahw a sastra nasional Indonesia itll lerdiri dari sastra dalam hahasa 
Indonesia dan dalam bahasa daerah, baik klasik maupun modem. 
I idakkah memang perlu suatll kehijaksanaan penLiid ikan yang Jelas dalam 
hul ini? Tidakkah hal i lu menyebahkan perlunya ada usaha herencana 
da n Icralur daJam mempelajari dan menlerjemahkan karya-karya saslra 
dacrah baik yang klasik maupun yang modern? 
4. 	 Tapl unluk keluasiln pamlangnya. hukankah lidak cukup anak Indonesia 
hanY3 bcrakrahan uengan saslra nasillnalnya saja? Tithlkkah mutlak 
bahwa anak-anak Inuonesia pun harus menger:al saslra dunia . baik klasik 
mau pun mlldern') Tidakkah hal ilu menyebahkan pcrlunya ada usaha 
beren<':lIn a Jan Icralur dalam mempelajari dan menlcrjemahkan karya­
kary a sastra dunia baik yang klasik maupl1n yang modern? Dalam hal ini 
bu kankah wajar apahiJa kila pertama-Iallla memberikan priodt3 kepada 
saslra-saslra ncgcri tctangga. meningat lctak gCllgralisnya se rt a saSlfa 
India dan s;tslra Arab. mengingal kedudukan\1ya yang islimew3 dalam 
kch iuupan kCllllwnian ki la? 
II\. 	 Ill"1 ItAI' LiAt; ASAN 
1. 	 Agar supaya anak-anak Indonesia mcrasa sa III dalam sasl ..a. Olaka perlu 
adanya ualu kebijaksanaan pendidika n yang menyeluruh den~an per­
puslakllan yang mempun ;Ii k\l\ek i dasa r yang sarna untuk scHap lingkut 
pcnuidikan yailU setidak-tida."nyamencakup: 
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a. 	 buku-buku karya saslra berbahasa Indonesia yang Icngkap; 
b. 	 bukfJ-buku terjemahan atau saduran saslra dacrah, Ida ik alaupun 
modern , 
c. 	 buku-huku terjemahan atau saduran SIIslra dunia. klasik alau 
modern; 
d. 	 buku-buku berhahasa daerah, kl asik a lau modern. 
Oi tingkat sekolah lanjutan, perpusttlkaun itu harus berlangganan 
majalah-majalah kesusasLraan yang pen I ing-pen ling. 
Mengjnga t perkembangan bahasa Indonesia yang sangal cepal. mw 
perlu diusahakan edisi mudah sastra klasik !berhahasa) Indonesia seperti 
Siti Nurbaya oleh Marah Roesl i. dan Muda Tenma kary:t M. Kasim bagi 
anak-anak sekolah dasar. Demikian juga karya-karya klasik daerah seperti 
Dewa Ruei, Munding-L aya, dan Si Malim Kunc1ang, dan karya.karya 
klasik dunia seperti karya·karya Shakespeare. Dumas. TolslOY , Kalidasa. 
Vyasa, dan Rumi. Dalam hal ini Proyek Penyediaan Buku-buku Baeaan 
Sekolah Oasar yang menjadi pelaksana Inpres Pendidkan , yang konon 
akan berja lan beberapa tahun itu, hendaknya OlcmpritHila 'ka ll huku­
buku baeaan yang demikinn. Karena suli! unluk mcnghurdpkan huku­
buku dem ikian dengan pasif menanti saja , mnka perlu :J danya sualU usaha 
terurah unluk penciptaan naskah-naskah, tcrmaksuJ . misalnya melalui 
suatu loka karya para penulis. 
Unluk mengetahui nilai-nilai budaya Indonesia yang. lerdapat dalam 
karya-karya sastra klasik berbahasa dacrah, maka pcncli lian saslra perlu 
diselenggarakan seCara berencan ll, leralur dall konl inu. Ha il-ha ' il pene­
lilian itu hendaknya dilulis dalam bahasa Ind~lflesi:J , kemudian 
dipuhlikasikan . Usaha ini akan merupkan suatu usaha raksa&a. dan akao 
menyerap tenaga-tenaga ahli saSI ra daerah . sehingga dengan clemikian 
akan memberi kan motivasi yang jelas bagi para mllhasiswa fakultlls saslra 
yang memil ih jurusan Nusantara alau saslra dacrah . Oi sam ping usaha 
peneIitian , maka juga usaha pen lerjemahan karya·karya !>astra Idasik 
daerah yang bersirat ilmiah harus dilaksanakan secara kontinu . 
Untuk menampung hasil-hasH dan untuk rnl'njad i alai k ntunik:J. i dalam 
bidang penelitian dan terjemahan karya sas lra daerah (dan asing), maka 
perlu di lerbitkan sehuah majalah yang repr 'sl!ntaliL Majalah Bahasa dan 
Kesu Bslraan yang sekarang wLcrbilkan Lcrn baga Balralkl Nasional, ukup 
sebagai sanma dasar, tapi harus dlperkcmbungkilll dan hUlu~ dicclak . 
4. 	 Untuk memberikan dorongan dan langsangan hagi cipwan -c iplalln kreatlf 
ataupun penelit ian, maka perlu dihOllkan Iwdiah lahunun yang berdasar­
kan karya (h'JI an jasa penul i. nyu). Anugcl:lh Seni ~alali Jasa) yang pemah 




fungsi dan sasarannya, sdlingga saling mengisi dengan hadiah tahunan 
atas karya dim8.ksud , Hadiah ini tidak hanya untuk karya-karya dalam 
bahasa Indonesia, melainkan juga dalam bahasa-bahasa daerahyang masih 
mempunyai kegiatan kreatif. 
Unttik memberikan rangsangan bagi penerbitan" karya-karya sastra, perlu 
aclanya suatu kebijaksanaan perpustakaan, sehingga setiap penerbitan 
buku bermutu sudah mempunyai pasaran tetap sekurang-kurangnya 
1.000 eksemplar. Artinya, untuk itu harus ada sekurang-kurangnya 1.000 
perpustakaan (atau 500 bila masing-masing mengambil dua eksemplar) 
yang akan membeli buku tersebut. Untuk itu misalnya harus diusahakan 
agar terbentuk perpustakaan kota setidak-tidaknya di setiap 
kabupaten atau kotamadya, lebih ideal apabila bisa dibentuk di setiap 
kota kacamatan. 
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S uthth ballyak ulketahui peranun pers dalam sejarah bahasa Indonesia 
pad a masa lalu . Meillung, penelitian yang serius lenlang hal ini agaknya belum 
pernah dilakukan. Telapi. biasa dieula l bahwa lanpa iku t serlanya pers dalam 
penggunaan dan pertumbuhan buhasa itu, barallgkali Sumpah Pemuda tak 
akan pernah te rjadi .. atau tak akan banyak artinya, Karena perkua ini telah 
banyak uibil.:arakan , saya di sini tak bermaksud mengulang kaji. Dengan 
hurm:1t saya telah menulak usul untuk berbkara tentang "peranan pers dalam 
per tumbuhan bahasa Inuonesia". Kerta kerja ini justru ingin memper oalkan 
kembali asumsi tentang besarnya peranan tersebut. Dalam benluk semucam 
lapuran dari seorang pemakai hahasa kepada para ahli bahasa, kertas kerja in! 
bennaksud menyampaikan beberapa kenyataan yang dihadapi pers dalam 
hubungannya dengan bahasa Indonesia. Saya percaya, alau saya berharap. 
dengan ini ada lambahan sumbangan bagi pemikiran kembali politik bahasa 
na ional. 
Menu rul kesan saya, kecenderungan ut ama dulam politik bahasa nasiunal 
00.. yang menYilngku t pembinaan hahasa Indonesia selama beberapa tabun 
terakhir ini ialah pehrhalian yang leb ih bera t kcpada bahasa Indonesia 
terlulis. l'ertandanya ialah usaha besar penerbitan dan pembaharuan ejaan. 
lentu disadari bahwa pembakuan eJaan merupakan sekedar basis ke arah yang 
Icbili jauh . Oi sarnping itu . memang harus diakui kenyataan bahwa bahasa 
Indonesia pada umumnya dipergunakan ~ecara tertuUs, Bahasa Iisan orang 
Indun sia lazimnya bahasa daerah. Jadi, mendahulukan pembinaan bahasa 
lerlulis ua lam hal bahasa Indonesia memang cukup beralasan. 
Namull marilah ki ta saksikan perkembangan kenyataan hampir setengah 
abad &et clah Sumpah Pemuda tahun 1928. Tak lama lagi Indonesia akan 
dip~rsatukan kumunikasinya dengan satelit domestik. Televisj akan kian jaui 
pen ting, Selllk delapan tahull yang lalu, jumlah pemancar radio djperbesar 
ucngan llildirnya radio-radio "non-RRI", dan transistor menyu up ke hampir 
scmua peloslIk. Film Indonesia mencapai jumlah produksi yang tinggi serta 
pasaran yang meluas. Ada tanda·tanda penting dalam kehidupan khaLayak, 
Kita pe rl u mencalal pula bahwa kegemaran membaca masih telap tipi5­
hahkan lehlli,. lebih menipis. Jumlah penduduk yang bUla huruf kabarnya 
ma"h 'ckitar 30 persen. Denban kata lain, yang tengah berlangsung ialah 
suulll lont.: ;lIan lanpa kesulitan dari suatu kebudayaan "prapustaka" dan 
kcbuuayaan "post-pustaka". dari sualu kebmlayaan Iisan yang lama ke 
kcb llu;.yaall Iisan yang baru, 
Dan n;ll1asa Indonesia juga ikut serla dalam loncalan itu , Meskipun, 
'cpcrti ili ka takan di alas, pada umumnya dan pada dasamya bahasa l1san 
schari-hari masih (elap baha a daerah, kiranya sulit diragukan bahwa bahasa 
Indunesia ~emakin mengambil tempal dalam bahasa lisan penduduk. Pidalo 
para pCJabal. weJangan para rohaniawan, bahasa pengantar dalam rapat 
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orgaJllS3si pemuda. semua ltu makin banyak yang mempergunakan kalimat 
bahasa Indonesia. Belum lagi bahasa yang dipergunakan para guru di depan 
kela ejak sekulah dasar sampai dengan ekolah tinggi. bahasa dalam lalu 
kanak-kanak . lagu pupuler dan bahasa' iklan yang mudah dihafal. yang 
lerdengur lewa I media di I.tar per . 
Dari gamhanln itu kiranya dengan mudah diLarik sualu ke impulan: 
perluasan hasis osial dan bahasa Indonesia pada akhiniya tidak akan 
berlangsung melalu i pels 313U penerhilan lain. Pers scndiri makin lama makin 
betada dalam p sisi untuk dipengaruhi. dan bukannya mempengaruhi. 
Peranannya akan lebUl belsifat pasif. Tak mengapa. Perlu diingal bahwapers 
memang merupakan tempa l yang merekam kenyataan dalam kehidupan 
bahasa melalui leknologi percetakan . Yang menjadi persoa lan ialah: salah salu 
kenyalaan yang kian pent ing dalam kehidupan bahasa Indonesia ialah 
pertumbuhan bahasa Iisan yang tak sepenuhnya siap direkam dan dl.ebar­
luaskan dengan kondi 'i hahasa Indone ia yang ada. 
Dengan itu yang saya maksud kan bukanlah tidak iapny a huruf dan 
ketentuan ejacul kila untuk mewujudkan bunyi dalam bentuk lerl ulis. ltu 
hukan ha l yang islimewa. Yang ingin saya kemukakan di sini ialah persoalan 
yang lercermin dalam dua conloh di bawah inL Keduanya mcrupakan kUlipan 
dan dua surul kabar yang bersi rkulasi besar dan Icrsebar di seluruh Indonesia: 
I . . ., ·1 jun I jun )' a ll ll 111"1':1 kcsukurlln 1Il""lIa lah kall law:ln ll y a El o Hansell 
fllcllmark) dCIIllu n ~I r ai ghl·sci 15. 2 / 1 <;-4 , a la. p~rl allyaan "Tjun , kc n ll apn lu 
khih ge. il hl!rmaln d l Jakanu inl dari p ."la di As ian ljam cs", Tjull "jull 
kalak.. n " Jl!lu. dung. 5.. ka ra ng I"hlh relll' dall lida k "'I"ga llg \\ a klU di ·1 "hcrllll 
Smur Nampal/, 10 Ok lllhur 1'174, 
2. 	 Ah , sa)a ~Ih p ali l1 l1 llllll" k dcmc lI ,.It'll , ''''" llcr Il,,,.i.,! ,\pala!!i IIgll11,jpln orang, 
Sa)'a u nlnlUl a .Il u ha ll ....jn , , " lIold, IIIcr"k" khcki a ma ~I YII , la pi p nktlknYlI 
IlIh ),'"8 d l .111l' al" d~h , Y:II' !! lahu', ka la Ida I{uy uni sam h il m CllunJuk k" 
1I111!>-k" 1,111 , 11 . 
U",,,,a SM J-: 2 7 Ok lo h"r I974 . 
Dilihal dari leknik pCllulis;'.'l hclila . Cll lltoh ya ng per lama menunjukkan 
sebuuh caCHI menyuluk: kali!~"'ll1ya t 'r1ampall panjang, "Kalimat yang 
terhuik'· . kula (J uslllVC FI"uher!. "ialah Iwl il11at ya lll/, lerpenuek", Prin 'ip sang 
noveli ini. yang st')1enuhnya hcrlaku I uat hahasa jllmal islik , sayang lak 
diterapkan t1alam COlli Ih ladi . Oi ~al1lpi ng illi . da lam berila le r eoui 
pertilnY:lDn kepada TJun TJun i!u schcllll rnya t:Jk u, alt uikul ip langslIng, 
Tel:!pi bulwn soal Icklu k pcnu lisan beilla y:lIlg Illau Jipcrbincangkan di , inL 
Keuu:J cont h di alas bagaimallapull juga lampakllya hel hasil IIICICkall1 
pembicalaan secant akural. Kilu 'usnya. k~·du'llly a I1Icmunlulkan kcmha" , Ifal 
C(IIIIJI/Ilial pcrcakapan yang tcrjadi Jilallllui Jcngan """arna BelaW!'- :llau 
"Jakar',," tlalam bahasa . Pert.anyaannya kemudian : apakah itu bahasa 
Indunesia juga? Pala warlawan yang menuliskan tanya jawah illl lak mera '8 
perlu menlerjemahkan kala epcrti Ill, dc)//g, demen, kheki, acuhall, dan lain 
sebagainya. lIu menunjukkan bra·kala lersehut c! :;: 'egap cukup dimengerti 
p;m! pemoal:a yang herl1ahllsa Indonesia , baik di Nganji.lk i~liIutJUI\ di Sangir 
Talautl . Barangkali i lu juga slialu indikilsi bcsarnya pengaruh bahasa yang 
hidup dahlm suh·ku ltur remaja Jakarta ke dalam bahasa Indone ia wl/oquiDl 
di mana saja sekarang. Dan semen lara dewnsa ini lidak leramal mudah hagi 
kita un luk membedakan mana bahasa Indonesia yang colluquial dan mana 
yang bukan, pengaruh bahasa semacam itu diam·diam ma 'uk ke dalam pers. 
Kulip"n dari Sinor lIarapan di atas menllnjukkan gejala tersehu! : ia kila 
temukan dalam berita olah raga, dan bukan dalam ruang antarremuja. Tak 
jarang akhiran ill (misalnya dikibufin) muneul di kepala beriLa halaman salu. 
Arus bahasa lisan, yang da lam bahasa Indonesia umumnya memperoleh 
"warna lokal", nampaknya Icngah mendesak bcn luk bahasa Indonesia yang 
aJa unluk ditilik kembali. 
Dan pers clengan sendirinya mengalami desakan itu. Seperli sudah 
dikatakan di atas. pers berperan sebagai perekam. HasiJ wawancara atau 
pengulipan ucapan merupakan bagian penting dalam jurnali me. Dalarn art! 
ItU pers merupakan "penterjemahan" bah asa Iisan secara langsung ke dalam 
wujud huruf, angka, dan tanda bal:a. Meskipun demikian, kalangan pers 
Indonesia hingga kini belum bersepakat ten tang sejauh mana bahasa pers 
Lndonesia dapat merepresentasikan bahasa lisan yang umumnya memperoleh 
"wama lokal" illl. Jika nggak telah masuk begitu saja ke dalam bahasa pers 
Indonesia, bu~ail!1ana dengan kata ndak yang di Jawa tengah lazim dipakai 
dalam percakapan berbahasa Indonesia? Alaukah semua kala yang dianggap 
te rlalu lokal diganti saja dengan kata yang menu rut pak gu ru di sekoLah kita 
dulu merupakan hahasa Indonesia yang baik dan benar? Apa pula sebenarnya 
hahasa Indonesia yang "baik dan benar" sekarang .. khusllsnya bahasa Iisan? 
Bisakah kita mengganti kata dong, deh, mali, sih, fho, mbok yo atau 
kvk yang terkadang mcnyiratkan arah makna tersendiri? Dan bagaimana 
pula kriterium lIkurat atau lidaknya pengutipan pers dalam menghadapi 
kata·kata seperti itu? 
... Di atas telah disehutkan hahwa kalangan pers Indonesia hingga kini 
belum her epa kat dalam perkara semacam itu . Agaknya ini memperlihatknn 
juga bagaimana pefs Indonesia sekarang umumnya agak lamban dalam 
merumuskan sikap terhadap masalah·masalah bahasa yang seliap hari diha· 
dtlpi . Oi samping itu , barangka li helum timbul kesadaran bahwa diskrepansi 
yang makin melebar an lara bahasa Indonesia lisan dengan bahasa Indonesia 
tulisan telah menimbulkan persoalan yang cukup serius. Pers kita nampakoya 
masih beranggapan, bahwa persoalan bahasa bagi pers adalah persoalan bahasa 
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tulian sernata-mata. Saya kim anggapan ilU sernakin meleset. 
Baru saja disebutkan tentang diskrepansi yang Makin meJebar antara 
bahasa Indonesia Usan clan bahasa Indonesia tulisan. Saya tak tabu apakah hal 
ini pemah diteliti oleh para ahll bahasa. Dalarn pengalaman sebagai seseorang 
yang bekerja di bidllng jurnalistik, saya hnya merasakannYIl benar. 8eberapa 
waktu yang lalu ada sebuah berita di buletin PAB. Oi dalamnya dimuat 
jawaban seorang pejabat tinggi ABRJ atas pertanyaan pers di Jayapura 
tentang kesan-kesannya mengenai pembangunan Irian Jaya. Yang saya 
dapatkan di sana ialah kalimat-kalimat yang tak teratur ujung atau akhimya, 
dan kaeau dalam hubungannya dengan kalimat-kalimat lain. Setelah saya teUti 
bila saya simpulkan bahwa benta PAB itu sebenarnya suatu rekaman seeara 
verbatim jawaban panjang sang pejabat; wartawannya mungkin takut mela­
kukan pengeditan jawaban itu. Kesimpulan itu saya ambit berdasarkan 
pengalaman sebelumnya: seorang rekan pernah menyerahkan salinan tertulls 
dati sebuah pereakapan pers dengan seorang men ten. BerkaJi-kali saya baea 
tak dapat saya ikhtisarkan spa sebenarnya yang dikatakan sang menteri. 
Tampaknya celean yang menyalinnya seeara setia dari pita rekaman menga­
!ami kesuUUn di mana harus meletakkan titik, koma, kata seru , tanda tanya 
dan tanda-tanda baca yang lain. Kejelasan yang mungkin ada dalam 
pereakapan lisan itu tak terungkaplean lagi pada saat ia sudah berbentuk 
tullsan. 
Tentunya disadari bahwa syarat-ayarat kejelasan bahasa lisan memang 
berbeda dan ayarat kejelasan bahasa lulisan. Oalam bahasa lisan pecan 
infleksi, perobahan nada suara, dan lagu kaUrnat sangat menentukan. Oalam 
komunikasi langiung (baik yang kita hadiri send in maupun yang kita liliat 
dalam pemaparan media audio-visual bahkan kita liliat pentingnya '''bahasa'' 
non-verbal - perubahan wajah, gerak langan . pe rubahan sikap tubuh - dalam 
mendukung kejelasan suatu dialog. Proses komunikasi di situ boleh dikatakan 
total dan simullan. Oalam bahasa tertulis kurang demikian halnya: masalah 
ejaan, tanda baca, alinea yang membentuk komposisi. bahkan tipografi. 
sangat penting. Kejelasan lebih banyak merupakan fungsi dari kerapian, 
ketecaturan ejaan, letak secta urutan kata atau tanda baeB. Pendeknya, kata 
menjadi suatu benda dalam ruang. 
Perbedaan antara bahasa lisan dengan bahasa tuLisan sepert! dirunjukkan 
tadi bukanJab sesuatu yang luar biasa. Tetapi, pergaulan ki ta dengan bahasa 
Indonesia menunjukkan sesuatu yang tak ki la dapatkan. misalnya, dalam 
bahasa lnggrls. Ada eon toh yang terkenal untuk itu . Transkrip pita yang 
merekam pernbiearaan bekas Presiden Nixon dalam persoalan Watergate 
tampaknya bisa menjelaskan pembiearaan itu sebagaimana adanya. Bahasa 
Inggris !isan lelah mempunyai patokan-patokan yang pasti. yang bisa jadi 
pegangan bila hendak dlitUn dalam benluk tUlisan. Sebaliknya. seorang 
pembaea bahasa Indonesia harus berhati-hati untuk mengartikan, misalnya, 
kalimat seperti ini: '1ndonesia yang punya Perlamina'~ Kalimat itu bisa 
berarti (a) Indonesia adaloh yang punya Pertamlna. atau juga (b) Indonuill 
yang punya adaloh Pertamino. Perbedaan arti yang sedemikian besar 
itu - bahkan saling berlawanan di dalam bahasa lisan dapat dinyatakan dengan 
memberl1can tekanan dalam mengucapkannya. Seorang wartawan yang harus 
mengutip kata-kata itu menghadapi persoalan: bagaimana mewujudkan 
tekanan itu dalam surat kabarnya? Meletakkan kata ada/ah seperti di atas 
dapat membantu. Hanya haros diingat bahwa kata adalah dalam susunao 
kalimat semacam itu hasil pengaruh bahasa Bara t (Inggris: to be) merupakan 
produk bahasa tulisan. Oalam percakapan sehari-hari scorang tidak mengata­
kan "Buku saya ada/ah yang barn", tapi " Buku saya yang baru" (yang jika 
dibaea secara lain bisa berarti my new book). Diskrepansi antara bahasa lisan 
dan bahasa tulisan yang seperti itulah yang Makin membesar sebagai aleibat 
kebijaksanaan di bidang bahasa Indonesia selama ini. Oalam kebijalesanaan 
itu, disadari atau tidak, terutama sejak masa pendidikan sekolah. yang diurus 
hanyalab bahasa Indonesia tulisan. 
Seperti dimaklumi, pelajaran berbicara, berpidato, berdebat Udale pernah 
dilakukan di sekolah.-sekolah kita, apalagi dalam kaitannya dengan latfhan 
bcakapan verbal dalam bahasa Indonesia. Bahkan ealon-calon hakim, 
pembela, dan jaksa bukan saja tidak dididik dalam logika, tapi juga Udale 
pernah disiapakan seeara memadai untuk mengutarakan pikiran secara Ulan 
dalam aturan yang logis dan dengan eara persuasif. Barangkali hal ini 
dipengaruhi juga oleh sistem dan t radisi mahkamah peradilan ki ta yang tak 
banyak memberi kesempatan berargumentasi. Barangkali juga akar semua inl 
ialah tidak kuatnya lingkungan budaya yang menghargai elokuensi. Keba­
gusan berbicara dalam adat kita hampir identik dengan kemerduan suara, 
keindahan kata-kata, dan daya mempesona. Kekuatan daya pikir yang dengan 
awas menganalisa kurang dipertaruhkan, juga originalitas ucapan yang bebas 
dari k1ise-klisc. 
Kemampuan verbal yang dalam bahasa Inggris disebut wit umumnya tak 
terdapat dalam bahasa Indonesia lisan. Kita jarang menjumpai ueapan kocak, 
segar, tangkas, dan cerdas dalam pidato-pidato. Untuk menarlk hati pende­
ogar, seorang pembicara dalam kelaziman pidato Indonesia harus berapi-api 
atau menyelipkan lelucon- seringkali yang agak cabul. Pidato di dalam bahasa 
Indonesia selama ini umumnya kering, tak menarik atau tidak efisien. 
Khususnya menghadapi tidak efisiennya bahasa lisan Indonesia ini pen 
Indonesia sering terlibat dalam persoalan yang cukup berat. Oalam Jcehendak 
untuk menghemat ruangan, surat kabar harus melakukan sesuatu - misainya 
pengeditan atau rewriting pada waktu akan memuat sebuah pidato sambutan 
percakapan atau perdebatan tanpa teks. Seringkali basilnya tidak akurat. 
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bahkan bisa menylmpang. l)alam prose' pengediUtn alau rt'wrulllg itu 
kccenderungan subycklil siwarlawan dapal mewarnol ha il rekamunryu dalam 
benluk It:n:elak. Di samplllg ilu. ma.'IlIluhnya memang lak sedelhana: dalam 
buhasa Indunesia lisan. IOlalilas suasana pemakaian huhasa ilu scring lehih 
penling linlmbang kata-kala yang hisa uikulip ad J'erbunl. Maka bisa 
dimengerl i bi la dalam proses pengauilJIi Hariman iregar, misalnya. haklm 
mem anggi I pimplnall majalah Mahas;swa Imi(l ll('sia edi'i Jawa B:ual ullluk 
jadi saksi. Di sini i warlawan ingin didengar keterangaJlllya. sampui scjauh 
mana laporan yang dimual mingguan ilu u:Jl i pidalO lerdakwa I:ukup akural. 
atau cukup sesuui dengan kenyataan. Dengan kala hlin. memang perlu 
diragukan keakuralan rekaman per tenlang sehuah pidaln alau percakapan 
lisan, jika kila menYBdari kehidupan bahasa Indonesia Iisan sampai sekarang. 
Bukan ata nama kaum warlawan bila di ini saya ingin menyalakan buhwa 
masalah "salah kutip" dalam wuwancara yang sering lerjadi dalam pers 
Indonesia akhlr-akhi r ini rerlu dilihat juga dari sudUI ini dan lak ~emala-mata 
ka(ena kekurangcakapan, atau keku rangaja ran, sang reporter . 
Sudah tenlu harus diakui : warl awan Indonesia umumnya kini lak terlaJu 
termashur kecakapan jurnalisliknya. Hanas diakui bahwa seharusnya ada daya 
analisa yang kual dalam berbahalla. Apabila seorang yang diwawancarai 
menggunakan bahasa yang tak efisien, ia haru bisa menggiringnya agar 
mempergunakan bahasa Iisan yang lebih efisien. Telapi, unluk itu dibutuhkan 
sikap kritis yang cukup dalam diri si warlawan apa yang disebut skeptisisme 
yang sehat. Sayang sekali sikap kril is dan daya analisa dalam berbahasa ilu 
telah makin hUang dan belum timbullagi di kalnagan warlawan Indonesia. Oi 
satu pihak ini disebabkan oleh pendidikan sekolah yang memisahkan 
pelajaran bahasa Indonesia dari keseluruhan PrOses belajar, yang berarti 
peningkatan intelektualitas dan pendidikan watak. Di lain fihak. karena 
pendidikan di luar sekolah --dalam pekerjaan lidak selamanya merangsangnya 
untuk memakai bahasa sebagai alat dialog. Karenanya. bahasa kita sering 
hadir sebagai a1at monolog. yang berisi pemyalaan yang berhamburan lanpa 
disusul pertanyaan-pertanyaan baik karena sang wartawan tidak cakap atau 
karena ia tak berdaya. 
Semua ltu menunjukkan bahwa asumsi tentang besamya peranan pers 
dalam pertumbuhan bahasa Indonesia pedu ditinjau kembali. Ini barangkali 
bisa memberi isyarat juga ke arah politik bahasa nasional yang lebih sadar 



































Yayah B. Lumintaintang 
Mudjanattistomo 




1. Ajip Rosidi 
2. Anton M. Moeliono 
3. A.S. Broto 
4. Basiuni Suriamihardja 
5. B.H. Hoed 
6. B. Soehardi 
7. Ojoko Kentj~no 
8. Fuad M. Salim 
9. Goenawan Mohamed 
10. Harimurti Kridalal<sana 
11 . Harsja W. Bachtiar 
12. Imam Sukarsono 
13. Koentjaraningrat 
14. Muljanto Sumardi 
15. S. Effendi 
16. S. Takdir Alisjahbana 
17. Suprapto 
18. Sudijarto 
10. Taufiq Ismail 
B. Luar Jakar1a (Jawa) 
1. Andi Hakim Nasution 
2. Jazir Burhan 
3. liek Wilardjo 
4. Samsuri 
5. S. Wojowasito 
6. Th. Kundjana 
7. UkUn Surjama 
C. Luar Jawa 
1. Amran Halim 
2. Sjahruddin Kaseng 
3. Suwardi M.S. 
4. Suwedi Montana 
